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SAMBUTAN 
MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

 
Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, saya menyambut penerbitan buku “Neraca Sumber 
Daya Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia Tahun 
2022”. Buku ini merupakan penerbitan keempat kalinya oleh 
Pusat Sumber Daya Mineral Batubara dan Panas Bumi, Badan 
Geologi. 

Buku ini diharapkan memberikan manfaat khususnya 
bagi para pemangku kepentingan dan masyarakat pada 
umumnya, yang di dalamnya terdapat data dan informasi 
tentang sumber daya dan cadangan mineral, batubara, gambut, 
bitumen padat, Gas Metana Batubara (GMB) dan panas bumi di 
seluruh wilayah Indonesia, sehingga dapat menjadi sarana 
promosi dalam pengembangan sub sektor mineral, batubara, 
dan panas bumi di Indonesia sekaligus sebagai salah satu dasar 
rekomendasi dalam menentukan arah kebijakan nasional 
maupun di daerah. 

Penerbitan buku Neraca Sumber Daya Mineral, 
Batubara, dan Panas Bumi Indonesia Tahun 2022 ini telah 
mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu SNI 
6728.4:2015 tentang Penyusunan Neraca Spasial Sumber Daya 
Alam - Bagian 4: Sumber Daya dan Cadangan Mineral dan 
Batubara, SNI 4726:2019 tentang Pedoman Pelaporan Hasil 
Eksplorasi, Sumber Daya, dan Cadangan Mineral dan SNI 
5015:2019 tentang Pedoman Pelaporan Hasil Eksplorasi, 
Sumber Daya, dan Cadangan Batubara, serta SNI 6009:2017 
tentang Klasifikasi sumber daya dan cadangan energi panas 
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bumi Indonesia. Selain itu pengelompokan mineral dan 
batubara mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 96 
Tahun 2021 tentang pelaksanaan kegiatan pertambangan 
mineral dan batubara dan Keputusan Menteri ESDM No 
147.K/MB.01/MEM.B/2022 tentang perubahan atas 
penggolongan komoditas tambang mineral dolomit, felspar, 
fosfat, grafit, kuarsit, dan zirkon. SNI 6009: 2017 tentang 
Klasifikasi Sumber Daya dan Cadangan Panas Bumi Indonesia 

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih 
dan penghargaan setinggi-tingginya kepada Badan Geologi dan 
Pusat Sumber Daya Mineral Batubara dan Panas Bumi yang 
telah bekerja keras menyusun buku tersebut,  Saya yakin 
bahwa buku ini mampu memberi nilai lebih bagi masyarakat 
dan merupakan sumbangsih yang berharga bagi kemajuan 
sektor energi dan sumber daya mineral di Indonesia. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa membimbing 
kita dalam melaksanakan tugas-tugas selanjutnya demi 
tercapainya masa depan bangsa dan negara yang lebih baik.  

 
Jakarta,   Mei 2023 

Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral 

 
Arifin Tasrif 
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Menteri Energi dan Sumber Daya 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA BADAN GEOLOGI 

 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, akhirnya 

kami dapat menerbitkan buku Neraca Sumber Daya Mineral, 
Batubara, dan Panas Bumi Indonesia Tahun 2022 merupakan 
salah satu tugas fungsi Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara 
dan Panas Bumi (PSDMBP), Badan Geologi.  Kami 
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu penyusunan Buku Neraca Sumber Daya Mineral, 
Batubara, dan Panas Bumi Indonesia  Tahun 2022, sehingga 
buku neraca ini dapat diselesaikan dan diterbitkan dengan 
lancar.   

Hasil pemutakhiran data sumber daya dan cadangan 
Desember Tahun 2022, jumlah data yang termutakhirkan 
terdiri dari 2.645 lokasi data mineral logam, 4.600 lokasi data 
mineral bukan logam dan batuan, 1.646 lokasi data batubara, 
70 data gas metana batubara, 70 lokasi data gambut, dan 361 
data panas bumi. Pemutakhiran data neraca sumber daya 
mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia tahun 2022 ini, 
telah didukung dengan data sumber daya dan cadangan dari 
71,36% badan usaha mineral dan 98% badan usaha batubara, 
serta data pelaporan dari pemerintah daerah.  

Buku Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, 
Batubara, dan Panas Bumi Indonesia Tahun 2022 merupakan  
acuan untuk identifikasi karakteristik, sumber daya dan 
cadangan mineral, batubara, GMB, bitumen padat, gambut dan 
panas bumi di suatu wilayah; acuan bagi penyusunan rencana 
strategis dan kebijakan di bidang pengelolaan, pemanfaatan, 
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dan pengusahaan mineral, batubara, dan panas bumi; serta 
bahan rekomendasi perencanaan wilayah dan lingkungan 
pertambangan serta rencana tata ruang wilayah nasional dan 
daerah  

Akhirnya dalam menyusun buku ini kami berkomitmen 
untuk terus meningkatkan kualitas dan kuantitas data sumber 
daya dan cadangan sehingga dapat menyajikan data dan 
informasi yang mutakhir dan akurat serta dapat dimanfaatkan 
oleh berbagai kalangan untuk optimalisasi pemanfaatan 
sumber daya dan cadangan mineral, batubara, dan panas bumi 
di Indonesia.  

 
Bandung,   Mei 2023 

Kepala Badan Geologi 

 
Sugeng Mujiyanto 
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DAFTAR ISTILAH 
 

MINERAL DAN BATUBARA 
 
Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan 
Panas Bumi Nasional adalah data mengenai jumlah sumber 
daya, cadangan, dan produksi, mineral, batubara, dan panas 
bumi secara nasional dalam bentuk tabel dan peta sebaran 
sumber daya, cadangan, dan produksi mineral, batubara, dan 
panas bumi. 
 
Sumber daya hipotetik (hypothetical resources) sumber daya 
yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan hasil 
penyelidikan pada tahap survei tinjau dengan tingkat 
keyakinan yang masih rendah dan dibutuhkan untuk 
kepentingan inventarisasi sumber daya alam nasional oleh 
Pemerintah.  
 
Sumber daya tereka (inferred resources) adalah sumber daya 
yang kuantitas dan kualitasnya hanya dapat diestimasi dengan 
tingkat keyakinan yang rendah. Titik pengamatan yang 
mungkin didukung oleh data pendukung tidak cukup untuk 
membuktikan kemenerusan, densitas, bentuk, dimensi, kadar, 
kandungan mineral/batubara. Estimasi dari kategori 
kepercayaan ini dapat berubah secara berarti dengan 
eksplorasi lanjut.  
 
Sumber daya tertunjuk (indicated resources) adalah sumber 
daya yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan 
titik pengamatan secara kemenerusan, densitas, bentuk, 
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dimensi, kadar, kandungan mineral/batubara dapat diestimasi 
dengan tingkat keyakinan sedang. Estimasi dari kategori 
kepercayaan ini dapat berubah secara berarti dengan 
eksplorasi terperinci. 
 
Sumber daya terukur (measured resources) adalah sumber 
daya yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan 
titik pengamatan secara kemenerusan, densitas, bentuk, 
dimensi, kadar, kandungan mineral/batubara dapat diestimasi 
dengan tingkat keyakinan tinggi. 
 
Cadangan terkira (probable reserves) adalah bagian dari 
sumber daya tertunjuk yang dapat ditambang secara ekonomis 
setelah faktor penyesuaian terkait diterapkan, dapat juga 
sebagai bagian dari sumber daya terukur yang dapat 
ditambang secara ekonomis, tetapi ada ketidakpastian pada 
salah satu atau semua faktor pengubah yang terkait diterapkan.  
 
Cadangan terbukti (proved reserves) adalah sumber daya 
terukur yang berdasarkan studi kelayakan tambang semua 
faktor yang terkait telah terpenuhi sehingga penambangan 
dapat dilakukan secara ekonomis. 
 
Penyelidikan Umum adalah tahapan kegiatan Pertambangan 
untuk mengetahui kondisi geologi regional/umum dan indikasi 
adanya mineralisasi, potensi dan untuk menentukan wilayah 
target eksplorasi dan potensi atau sumber daya Mineral 
dan/atau Batubara.  
 
Prospeksi adalah Tahapan kegiatan bagian dari eksplorasi 
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dimensi, kadar, kandungan mineral/batubara dapat diestimasi 
dengan tingkat keyakinan sedang. Estimasi dari kategori 
kepercayaan ini dapat berubah secara berarti dengan 
eksplorasi terperinci. 
 
Sumber daya terukur (measured resources) adalah sumber 
daya yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan 
titik pengamatan secara kemenerusan, densitas, bentuk, 
dimensi, kadar, kandungan mineral/batubara dapat diestimasi 
dengan tingkat keyakinan tinggi. 
 
Cadangan terkira (probable reserves) adalah bagian dari 
sumber daya tertunjuk yang dapat ditambang secara ekonomis 
setelah faktor penyesuaian terkait diterapkan, dapat juga 
sebagai bagian dari sumber daya terukur yang dapat 
ditambang secara ekonomis, tetapi ada ketidakpastian pada 
salah satu atau semua faktor pengubah yang terkait diterapkan.  
 
Cadangan terbukti (proved reserves) adalah sumber daya 
terukur yang berdasarkan studi kelayakan tambang semua 
faktor yang terkait telah terpenuhi sehingga penambangan 
dapat dilakukan secara ekonomis. 
 
Penyelidikan Umum adalah tahapan kegiatan Pertambangan 
untuk mengetahui kondisi geologi regional/umum dan indikasi 
adanya mineralisasi, potensi dan untuk menentukan wilayah 
target eksplorasi dan potensi atau sumber daya Mineral 
dan/atau Batubara.  
 
Prospeksi adalah Tahapan kegiatan bagian dari eksplorasi 

 

untuk mempersempit daerah yang mengandung cebakan 
mineral yang potensial dengan metode pemetaan geologi untuk 
mengidentifikasi titik pengamatan dan dapat dilakukan 
metoda geokimia, penyelidikan geofisika, parit uji, sumur uji, 
pengeboran, dan pengambilan sampel, untuk memperoleh 
bentuk dan dimensi umum mineral serta estimasi sumber daya 
tereka. 
 
Eksplorasi umum adalah tahap eksplorasi yang merupakan 
deliniasi awal dari suatu endapan yang teridentifikasi. Metoda 
yang digunakan termasuk pemetaan geologi, pemercontoan 
dengan jarak yang lebar, membuat paritan dan pengeboran 
untuk evaluasi pendahuluan kuantitas dan kualitas dari suatu 
endapan. Interpolasi bisa dilakukan secara terbatas 
berdasarkan metoda penyelidikan tak langsung. Tujuannya 
adalah untuk menentukan Gambaran geologi suatu endapan 
mineral berdasarkan indikasi sebaran, perkiraan awal 
mengenai ukuran, bentuk, sebaran, kuantitas dan kualitasnya 
serta estimasi sumber daya tertunjuk dari cebakan mineral,  
serta informasi mengenai lingkungan sosial dan lingkungan 
hidup.  
 
Eksplorasi rinci adalah tahapan tahap eksplorasi untuk 
mendeliniasi secara rinci dalam 3-dimensi terhadap endapan 
mineral yang telah diketahui dari pemercontoan singkapan, 
paritan, lubang bor, shafts dan terowongan. Jarak 
pemercontoan sedemikian rapat sehingga ukuran, bentuk, 
sebaran, kuantitas dan kualitas serta ciri-ciri yang lain dari 
endapan mineral tersebut dapat ditentukan dengan tingkat 
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ketelitian yang tinggi, untuk estimasi sumber daya terukur dari 
cebakan mineral serta informasi mengenai lingkungan sosial 
dan lingkungan hidup. 
 
Total sumber daya batubara adalah penjumlahan sumber 
daya tereka, sumber daya tertunjuk dan sumber daya terukur 
untuk memudahkan penyampaian data sumber daya kepada 
publik. 
 
Total sumber daya mineral adalah penjumlahan sumber daya 
tereka, sumber daya tertunjuk dan sumber daya terukur untuk 
memudahkan penyampaian data sumber daya kepada publik.  

 
Total cadangan adalah penjumlahan cadangan terkira dan 
cadangan terbukti untuk memudahkan penyampaian data 
cadangan kepada publik. 
 
Sumber daya inklusif adalah pernyataan sumber daya yang 
memasukkan nilai cadangan dalam sumber daya. 

 
Sumber daya eksklusif adalah pernyataan sumber daya yang 
memisahkan nilai cadangan dari sumber daya. 
 
Data adalah semua fakta, petunjuk, indikasi, dan informasi 
dalam bentuk tulisan (karakter), angka (digital), gambar 
(analog), media magnetik, dokumen, perconto batuan, fluida, 
dan bentuk lain yang diperoleh dari hasil kegiatan penyelidikan 
dan penelitian pertambangan, penyelidikan umum, eksplorasi, 
studi kelayakan, penambangan. 
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ketelitian yang tinggi, untuk estimasi sumber daya terukur dari 
cebakan mineral serta informasi mengenai lingkungan sosial 
dan lingkungan hidup. 
 
Total sumber daya batubara adalah penjumlahan sumber 
daya tereka, sumber daya tertunjuk dan sumber daya terukur 
untuk memudahkan penyampaian data sumber daya kepada 
publik. 
 
Total sumber daya mineral adalah penjumlahan sumber daya 
tereka, sumber daya tertunjuk dan sumber daya terukur untuk 
memudahkan penyampaian data sumber daya kepada publik.  

 
Total cadangan adalah penjumlahan cadangan terkira dan 
cadangan terbukti untuk memudahkan penyampaian data 
cadangan kepada publik. 
 
Sumber daya inklusif adalah pernyataan sumber daya yang 
memasukkan nilai cadangan dalam sumber daya. 

 
Sumber daya eksklusif adalah pernyataan sumber daya yang 
memisahkan nilai cadangan dari sumber daya. 
 
Data adalah semua fakta, petunjuk, indikasi, dan informasi 
dalam bentuk tulisan (karakter), angka (digital), gambar 
(analog), media magnetik, dokumen, perconto batuan, fluida, 
dan bentuk lain yang diperoleh dari hasil kegiatan penyelidikan 
dan penelitian pertambangan, penyelidikan umum, eksplorasi, 
studi kelayakan, penambangan. 

 

Data baru adalah informasi lokasi dan nilai sumber daya atau 
cadangan yang belum tercatat dalam basis data tahun 
sebelumnya dan dimasukkan dalam tahun berjalan. 
 
Data yang dimutakhirkan adalah informasi lokasi dan nilai 
sumber daya atau cadangan yang sudah tercatat dalam basis 
data tahun sebelumnya dan mengalami perubahan 
berdasarkan laporan terbaru pada tahun berjalan. 
 
Mineral adalah senyawa anorganik yang terbentuk di alam, 
memiliki sifat kimia dan fisika tertentu serta susunan kristal 
teratur atau gabungannya yang membentuk batuan, baik dalam 
bentuk lepas atau padu. 
 
Bijih adalah mineral tunggal atau kombinasi dari beberapa 
mineral yang terdapat dalam suatu massa atau cebakan yang 
mempunyai nilai ekonomi dan dinyatakan dalam tonase (wmt). 
 
Berat basah (wet metric ton/wmt) adalah tonase bijih yang 
menyatakan kondisi basah. 
 
Berat kering (dry metric ton/dmt) adalah tonase bijih yang 
menyatakan kondisi kering. 
 
Tonase adalah suatu ekspresi dari jumlah material yang 
dinyatakan dalam satuan pengukuran yang dinyatakan dalam 
berat wmt/dmt atau volume (m3). 
 
Konsentrat adalah endapan pasir yang mengandung mineral 
bernilai ekonomis (telah mengalami benefiasi melalui proses 
pemisahan untuk pasir besi) dan dinyatakan dalam satuan 
volume. 
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Kadar adalah hasil pengukuran secara fisik atau kimiawi 
terhadap karakteristik dari material yang diinginkan di dalam 
sampel dan dinyatakan dalam satuan berat/berat (gr/ton, %) 
untuk cebakan primer dan berat/volume (kg/m3) untuk 
endapan sekunder. 
 
Logam adalah hasil perkalian bijih kering (dmt)/konsentrat 
dengan kadar. 
 
Mineral logam utama adalah komoditas mineral logam dalam 
bijih yang dapat diekstraksi untuk dimanfaatkan. 
 
Mineral logam ikutan adalah komoditas mineral logam 
lainnya yang berasosiasi dengan mineral logam utama dalam 
bijih dan dapat diekstraksi untuk dimanfaatkan. 
 
Bauksit Kotor (Crude/Unwashed Bauxite) kondisi bijih 
bauksit di alam sebelum mengalami pencucian. 
 
Bauksit Tercuci (Washed Bauxite) adalah kondisi bijih 
bauksit setelah mengalami pencucian. 
 
Faktor Konkresi (Conrection Factor/CF) adalah persentase 
rasio antara berat Bauksit Tercuci (Washed Bauxite) terhadap 
berat awal Bauksit Kotor (Crude Bauxite). 
 
Batubara adalah hasil akumulasi material organik yang 
berasal dari bekas tumbuh-tumbuhan yang telah mengalami 
penggambutan dan pembatubaraan serta litifikasi. Material 
tersebut telah mengalami kompaksi, ubahan kimia dan proses 
metamorfosis oleh peningkatan panas selama periode geologi. 
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Kadar adalah hasil pengukuran secara fisik atau kimiawi 
terhadap karakteristik dari material yang diinginkan di dalam 
sampel dan dinyatakan dalam satuan berat/berat (gr/ton, %) 
untuk cebakan primer dan berat/volume (kg/m3) untuk 
endapan sekunder. 
 
Logam adalah hasil perkalian bijih kering (dmt)/konsentrat 
dengan kadar. 
 
Mineral logam utama adalah komoditas mineral logam dalam 
bijih yang dapat diekstraksi untuk dimanfaatkan. 
 
Mineral logam ikutan adalah komoditas mineral logam 
lainnya yang berasosiasi dengan mineral logam utama dalam 
bijih dan dapat diekstraksi untuk dimanfaatkan. 
 
Bauksit Kotor (Crude/Unwashed Bauxite) kondisi bijih 
bauksit di alam sebelum mengalami pencucian. 
 
Bauksit Tercuci (Washed Bauxite) adalah kondisi bijih 
bauksit setelah mengalami pencucian. 
 
Faktor Konkresi (Conrection Factor/CF) adalah persentase 
rasio antara berat Bauksit Tercuci (Washed Bauxite) terhadap 
berat awal Bauksit Kotor (Crude Bauxite). 
 
Batubara adalah hasil akumulasi material organik yang 
berasal dari bekas tumbuh-tumbuhan yang telah mengalami 
penggambutan dan pembatubaraan serta litifikasi. Material 
tersebut telah mengalami kompaksi, ubahan kimia dan proses 
metamorfosis oleh peningkatan panas selama periode geologi. 
 

 

Bitumen padat merupakan batuan sedimen yang 
mengandung material organik yang apabila dipanaskan sampai 
dengan suhu 550°C (proses retort) akan menghasilkan minyak. 
Endapan bitumen padat dapat berupa oil shale (serpih minyak) 
ataupun tar sand  
 
Cekungan batubara adalah daerah rendah di kerak bumi yang 
terbentuk karena pergerakan tektonik dan menjadi tempat 
batubara terakumulasi. 
 
Nilai kalori adalah energi yang terkandung dalam bahan bakar 
yang ditentukan dengan mengukur panas yang dihasilkan oleh 
pembakaran total dalam jumlah tertentu. Dinyatakan dalam 
satuan kal/g atau kkal/kg. 
 
Air Dried Basis (adb) adalah pernyataan data dalam basis 
udara kering, dalam hal ini sampel batubara dianalisis setelah 
kandungan kelembaban (moisture) dihilangkan. 
 
Orang yang berkompeten (Competent Person/CP) adalah 
orang yang memiliki pengetahuan, kemampuan, dan 
pengalaman untuk melakukan pelaporan hasil eksplorasi, 
estimasi sumber daya dan estimasi cadangan mineral dan 
batubara yang dibuktikan dengan sertifikat kompetensi dari 
organisasi profesi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
 
IUP Terdaftar adalah Izin Usaha Pertambangan (IUP) yang 
secara perizinan tidak tumpang tindih, telah memenuhi 
kewajiban pembayaran penerimaan negara bukan pajak dan 
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telah memenuhi kewajiban teknis dan lingkungan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
 
IUP Tidak Terdaftar adalah IUP yang secara perizinan 
memiliki permasalahan tumpang tindih, permasalahan 
pembayaran penerimaan negara bukan pajak dan tidak 
memenuhi kewajiban teknis dan lingkungan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
 
GAMBUT 
 
Gambut adalah lapisan tanah yang kaya bahan organik (C-
organik > 18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Gambut 
merupakan cikal bakal batubara dan memiliki nilai kalori yang 
dapat dijadikan sebagai sumber energi. 
 
Sumber daya gambut adalah kuantitas endapan gambut yang 
diestimasi berdasarkan lokasi keterdapatan, ketebalan dan 
berat jenis, dinyatakan dalam ton. 
 
GAS METANA BATUBARA 
 
Gas metana batubara (GMB)/Coalbed Methane adalah gas 
metana (hidrokarbon) yang terbentuk secara alamiah dalam 
proses pembentukan batubara (coalification). GMB terdapat 
dalam kondisi terperangkap dan terserap (terabsorbsi) di 
dalam permukaan pori batubara. 
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Gas metana batubara (GMB)/Coalbed Methane adalah gas 
metana (hidrokarbon) yang terbentuk secara alamiah dalam 
proses pembentukan batubara (coalification). GMB terdapat 
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Sumber daya GMB adalah kuantitas GMB yang diestimasi 
berdasarkan data tebal batubara, luas area potensi dan 
kandungan gas hasil eksplorasi GMB, serta memiliki prospek 
untuk ditambang. 
 
Cadangan GMB adalah bagian dari sumber daya GMB yang 
dapat ditambang secara ekonomis. Penentuan cadangan telah 
mempertimbangkan faktor teknis (metode, teknologi) dan 
non-teknis (keekonomian, infrastruktur, sosial, lingkungan) 
sehingga secara ekonomis siap untuk tahap pengembangan 
dan produksi. 
 
Gas content adalah kandungan gas yang terdapat di dalam 
batubara, terdiri dari metana (CH4), Carbon dioksida (CO2) 
etana, hidrogen, nitrogen, dan gas lainnya. Umumnya gas dalam 
batubara didominasi oleh metana. 
 
Wilayah Kerja GMB (WK GMB) adalah daerah tertentu di 
dalam wilayah hukum pertambangan Indonesia yang 
mendapatkan ijin pemerintah untuk dilakukan kegiatan 
Eksplorasi dan Eksploitasi GMB. 
 
PANAS BUMI 
 
Panas bumi adalah sumber energi panas yang terkandung di 
dalam air panas, uap air, serta batuan bersama mineral ikutan 
dan gas lainnya yang secara genetik tidak dapat dipisahkan 
dalam suatu sistem panas bumi. 
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Eksplorasi adalah rangkaian kegiatan yang meliputi 
penyelidikan geologi, geofisika, geokimia, pengeboran uji, dan 
pengeboran sumur eksplorasi yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi kondisi geologi bawah permukaan guna 
menemukan dan mendapatkan perkiraan cadangan panas 
bumi. 
 
Sumber Daya Panas Bumi adalah potensi panas bumi yang 
terdiri dari spekulatif, hipotetis, dan cadangan yang jumlah 
dan keterdapatannya ditentukan dengan parameter ilmu 
kebumian yang memungkinkan dapat diekstraksi sebagai 
sumber energi. 
 
Sumber daya spekulatif (speculative resources) adalah kelas 
sumber daya yang potensi energinya diperkirakan berdasarkan 
pengamatan kondisi geologi tinjau dan temperatur reservoir 
yang diestimasi. 
 
Sumber daya hipotetis (hypothetical resources) adalah 
kelas sumber daya yang potensi energinya diperkirakan 
dengan pengamatan kondisi geologi, pengukuran geokimia, 
dan geofisika yang paling sedikit dapat menggambarkan 
sebaran reservoir secara lateral dan temperatur reservoirnya 
diestimasikan. 
 
Cadangan mungkin (possible reserves) adalah kelas cadangan 
yang potensi energinya dihitung berdasarkan hasil 
penyelidikan geologi, geokimia, geofisika, dan/atau sumur 
landaian suhu sehingga dapat menggambarkan konseptual 
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Sumber daya spekulatif (speculative resources) adalah kelas 
sumber daya yang potensi energinya diperkirakan berdasarkan 
pengamatan kondisi geologi tinjau dan temperatur reservoir 
yang diestimasi. 
 
Sumber daya hipotetis (hypothetical resources) adalah 
kelas sumber daya yang potensi energinya diperkirakan 
dengan pengamatan kondisi geologi, pengukuran geokimia, 
dan geofisika yang paling sedikit dapat menggambarkan 
sebaran reservoir secara lateral dan temperatur reservoirnya 
diestimasikan. 
 
Cadangan mungkin (possible reserves) adalah kelas cadangan 
yang potensi energinya dihitung berdasarkan hasil 
penyelidikan geologi, geokimia, geofisika, dan/atau sumur 
landaian suhu sehingga dapat menggambarkan konseptual 

 

model panas bumi dan mengestimasikan dimensi serta 
karakteristik fluida dan batuan reservoir. 
 
Cadangan terduga (probable reserves) adalah kelas cadangan 
yang potensi energinya dihitung berdasarkan hasil 
penyelidikan geologi, geokimia, geofisika dan/atau sumur 
landaian suhu serta minimum 1 (satu) sumur eksplorasi 
sehingga dapat membuktikan konseptual model panas bumi 
dan mengestimasikan dimensi serta karakteristik fluida dan 
batuan reservoir. 
 
Cadangan terbukti (proven reserves) adalah kelas cadangan 
yang potensi energinya dihitung berdasarkan hasil 
penyelidikan geologi, geokimia, geofisika, dan/atau sumur 
landaian suhu serta minimal 3 (tiga) sumur eksplorasi yang 
minimal 1 (satu) sumur berhasil mengalirkan fluida sehingga 
dapat secara detil memvalidasi model panas bumi termasuk 
dimensi serta karakteristik fluida dan batuan reservoir. 
 
Megawatt elektrik (MWe) adalah satuan daya listrik yang 
dikonversikan dari satuan daya termal. 
 
Survei Pendahuluan adalah kegiatan yang meliputi 
pengumpulan, analisis, dan penyajian data yang berhubungan 
dengan informasi kondisi geologi, geofisika, dan geokimia, 
serta survei landaian suhu apabila diperlukan, untuk 
memperkirakan letak serta ada atau tidak adanya sumber 
daya panas bumi. 
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Penugasan Survei Pendahuluan (PSP)  adalah penugasan 
yang diberikan oleh Menteri untuk melaksanakan kegiatan 
survei pendahuluan. 
 
Penugasan Survei Pendahuluan dan Eksplorasi (PSPE)  
adalah penugasan yang diberikan oleh Menteri untuk 
melaksanakan kegiatan survei pendahuluan dan eksplorasi. 
 
Izin Panas Bumi (IPB) adalah izin melakukan pengusahaan 
panas bumi untuk pemanfaatan tidak langsung pada Wilayah 
Kerja (WK) tertentu. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Secara geologi, Indonesia memiliki beragam potensi 
sumber daya geologi diantaranya sumber daya mineral,  
batubara, dan panas bumi. Di Indonesia dapat ditemukan 
berbagai jenis mineral baik mineral logam diantaranya emas, 
perak, tembaga, nikel, timah, seng, besi, aluminium dan logam 
tanah jarang, maupun mineral bukan logam dan batuan seperti 
batugamping, kaolin, zirkon, fosfat, gipsum dan batuan 
pembawa kalium. Hampir semua benda yang digunakan dalam 
kehidupan modern memiliki unsur mineral sebagai bahan 
bakunya. Mineral berperan besar sebagai bahan baku dalam 
berbagai jenis industri diantaranya industri energi ramah 
lingkungan dan baterai listrik, industri manufaktur, industri 
pertahanan, industri kimia, industri transportasi, maupun 
industri pertanian. 

Salah satu sumber energi yang dimiliki oleh Indonesia 
dan telah lama dimanfaatkan sebagai modal pembangunan 
nasional adalah batubara. Batubara mudah ditambang dan 
menghasilkan energi listrik yang murah. Hingga saat ini, 
sebagian besar pembangkit listrik di Indonesia masih 
menggunakan batubara sebagai sumber energinya. Batubara 
juga dapat mengandung Gas Metana Batubara (GMB). Jika 
berhasil dieksploitasi, gas tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber energi setara dengan gas alam konvensional. 
Dibandingkan dengan batubara, GMB menghasilkan emisi CO2 
yang jauh lebih sedikit, sehingga merupakan sumber energi 
yang lebih ramah lingkungan. Dengan menurunnya cadangan 
migas konvensional dan adanya isu lingkungan terkait 
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penggunaan batubara, pemanfaatan GMB diharapkan dapat 
mengurangi ketergantungan pada batubara dan juga migas 
konvensional. Selain batubara dan GMB, Indonesia juga 
memiliki sumber daya gambut dan bitumen padat. Secara 
geologi, gambut merupakan material asal dari batubara. 
Gambut memiliki nilai kalori yang lebih rendah serta kadar air 
yang lebih tinggi dari batubara. Di beberapa negara, gambut 
telah lama dimanfaatkan sebagai sumber energi. Walaupun 
saat ini gambut di Indonesia belum dimanfaatkan sebagai 
sumber energi, namun penting bagi Pemerintah untuk 
mengetahui potensi gambut yang ada di Indonesia, terutama 
agar gambut dapat dimanfaatkan untuk kepentingan strategis 
lainnya di luar sumber energi. Bitumen padat merupakan 
batuan sedimen yang mengandung material organik yang 
apabila dipanaskan sampai dengan suhu 550°C (proses retort) 
akan menghasilkan minyak. Endapan bitumen padat dapat 
berupa oil shale (serpih minyak) ataupun tar sand. Indonesia 
memiliki kedua jenis endapan bitumen padat tersebut. 
Endapan oil shale (serpih minyak) umumnya berasosiasi 
dengan cekungan pembawa batubara, sedangkan endapan tar 
sand cukup menarik karena lokasi keterdapatannya yaitu di 
Pulau Buton, Sulawesi Tenggara yang juga berasosiasi dengan 
cebakan aspal alam. 

Kondisi geologi juga memungkinkan Indonesia untuk 
memiliki potensi sumber daya panas bumi dalam jumlah yang 
sangat besar, sehingga Indonesia dikenal sebagai salah satu 
negara penghasil panas bumi terbesar di dunia. Panas bumi 
adalah salah satu energi terbarukan yang bersifat ramah 
lingkungan. Dengan potensinya yang besar, panas bumi 
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sangat besar, sehingga Indonesia dikenal sebagai salah satu 
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diharapkan dapat berperan signifikan dalam bauran energi 
nasional dan mampu mengurangi ketergantungan pada energi 
fosil. 

Sebagai negara dengan jumlah penduduk lebih dari 273 
juta jiwa (status Februari 2022, BPS 2022), Indonesia 
membutuhkan ketahanan energi yang handal serta kebijakan 
energi yang berorientasi pada kelangsungan pasokan energi 
dan peningkatan aksesibilitas serta diversifikasi energi. 
Sementara itu, keberlangsungan pembangunan nasional juga 
tergantung pada pasokan berbagai jenis mineral baik untuk 
dikonsumsi dalam negeri, peningkatan nilai tambah maupun 
untuk diekspor dalam rangka meningkatkan pendapatan 
negara. Oleh karena itu, data jumlah sumber daya, cadangan, 
dan produksi mineral, batubara, dan panas bumi yang akurat 
akan sangat membantu dalam membuat berbagai kebijakan 
nasional yang berhubungan dengan penggunaan energi dan 
pemanfaatan mineral. 

Dasar hukum penyusunan neraca sumber daya  mineral, 
batubara dan panas bumi oleh pemerintah, secara umum 
adalah Undang-Undang Dasar (UUD) Tahun 1945 Pasal 33 yang 
mengamanatkan bahwa kekayaan alam yang terkandung 
dalam bumi Indonesia dikuasai oleh negara dan dipergunakan 
sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Dasar hukum 
lainnya adalah Undang-Undang (UU) Nomor 3 Tahun 2020 
tentang perubahan UU Nomor 4 Tahun 2009 tentang 
Pertambangan Mineral dan Batubara pasal 6 ayat (1) huruf r 
yang menyebutkan bahwa Pemerintah Pusat dalam 
pengelolaan mineral dan batubara berwenang untuk 
melakukan penyusunan neraca sumber daya mineral dan 
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batubara tingkat nasional. Hal ini juga diperkuat dalam 
Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang pemerintah 
Daerah, dalam lampiran CC mengenai pembagian urusan 
pemerintahan bidang energi dan sumber daya mineral, Sub 
urusan Geologi huruf f mengamanatkan Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral melalui Badan Geologi untuk 
menetapkan neraca sumber daya dan cadangan mineral dan 
energi nasional.  

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral No 14 Tahun 2022 Tentang Neraca 
Sumber Daya dan Cadangan Mineral dan Batubara Nasional, 
dijelaskan bahwa neraca sumber daya dan cadangan mineral 
dan batubara nasional memiliki peranan penting untuk 
pertimbangan dan rekomendasi dalam menetapkan kebijakan 
nasional terkait pengelolaan, nilai tambah, pemanfaatan dan 
pengusahaan sumber daya mineral dan batubara. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2021 
tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral 
dan Batubara pada pasal 2 ayat 1 pertambangan mineral dan 
batubara dikelompokkan dalam lima golongan, yatu : mineral 
radioaktif, mineral logam, mineral bukan logam, batuan dan 
batubara. Sedangkan dalam ayat 2 disebutkan mengenai 
golongan mineral bukan logam jenis tertentu. Selain itu terkait 
pengolongan mineral bukan logam jenis tertentu, juga mengacu 
pada Keputusan Menteri ESDM No 147.K/MB.01/MEM.B/2022 
tentang perubahan atas penggolongan komoditas tambang 
mineral dolomit, felspar, fosfat, grafit, kuarsit, dan zirkon.   

Dalam rangka mewujudkan amanat peraturan 
perundangan diatas, Badan Geologi melalui Pusat Sumber Daya 



5Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 4 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 

Tahun 2022 
 

batubara tingkat nasional. Hal ini juga diperkuat dalam 
Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang pemerintah 
Daerah, dalam lampiran CC mengenai pembagian urusan 
pemerintahan bidang energi dan sumber daya mineral, Sub 
urusan Geologi huruf f mengamanatkan Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral melalui Badan Geologi untuk 
menetapkan neraca sumber daya dan cadangan mineral dan 
energi nasional.  

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral No 14 Tahun 2022 Tentang Neraca 
Sumber Daya dan Cadangan Mineral dan Batubara Nasional, 
dijelaskan bahwa neraca sumber daya dan cadangan mineral 
dan batubara nasional memiliki peranan penting untuk 
pertimbangan dan rekomendasi dalam menetapkan kebijakan 
nasional terkait pengelolaan, nilai tambah, pemanfaatan dan 
pengusahaan sumber daya mineral dan batubara. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2021 
tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral 
dan Batubara pada pasal 2 ayat 1 pertambangan mineral dan 
batubara dikelompokkan dalam lima golongan, yatu : mineral 
radioaktif, mineral logam, mineral bukan logam, batuan dan 
batubara. Sedangkan dalam ayat 2 disebutkan mengenai 
golongan mineral bukan logam jenis tertentu. Selain itu terkait 
pengolongan mineral bukan logam jenis tertentu, juga mengacu 
pada Keputusan Menteri ESDM No 147.K/MB.01/MEM.B/2022 
tentang perubahan atas penggolongan komoditas tambang 
mineral dolomit, felspar, fosfat, grafit, kuarsit, dan zirkon.   

Dalam rangka mewujudkan amanat peraturan 
perundangan diatas, Badan Geologi melalui Pusat Sumber Daya 

 

Mineral Batubara dan Panas Bumi (PSDMBP) sebagaimana 
tercantum dalam Peraturan Menteri ESDM No 15 Tahun 2021 
tentang Organisasi dan Tata Kerja KESDM memiliki tugas dan 
fungsi salah satunya dalam penyusunan dan pemutakhiran 
data neraca sumber daya dan cadangan mineral, batubara, dan 
panas bumi nasional. Penyusunan dan pemutakhiran data 
neraca tersebut, merupakan salah satu upaya untuk 
menginventarisasi dan juga memperbarui data potensi 
kekayaan sumber daya energi dan mineral nasional. 

 
2. METODOLOGI PENYUSUNAN DAN PEMUTAKHIRAN 

DATA 
 
2.1. SUMBER DATA 

 
Sumber data dalam penyusunan Neraca Sumber Daya 

dan Cadangan Mineral Batubara dan Panas Bumi nasional 
berasal dari hasil kegiatan penyelidikan yang dilakukan oleh 
pemerintah (dalam hal ini PSDMBP - Badan Geologi, BATAN, 
dan pemerintah daerah) data yang berasal dari hasil kegiatan 
eksplorasi dan eksploitasi Badan Usaha, termasuk diantaranya 
Kontrak Karya (KK) mineral, Perjanjian Karya Pengusahaan 
Pertambangan Batubara (PKP2B), Izin Usaha Pertambangan 
(IUP) mineral dan batubara, Izin Usaha Pertambangan Khusus 
(IUPK) mineral dan batubara, Wilayah Kerja GMB, Izin Panas 
Bumi (IPB), Penugasan Survei Pendahuluan (PSP) serta 
Penugasan Survei Pendahuluan dan Eksplorasi (PSPE) panas 
bumi (Gambar 1). 
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Gambar 1. Sumber Data Neraca Sumber Daya Mineral, Batubara, 

dan Panas Bumi 
 

2.2. ALUR PENYUSUNAN DAN PEMUTAKHIRAN DATA 
 

Untuk menyusun neraca sumber daya dan cadangan 
mineral, batubara, dan panas bumi dilakukan langkah langkah 
sebagai berikut (Gambar 2 s.d Gambar 4):  

1) Badan Geologi melalui PSDMBP melakukan 
inventarisasi data dan informasi sumber daya dan 
cadangan mineral, batubara serta panas bumi baik dari 

DATA MINERAL, 
BATUBARA, GMB, 

GAMBUT, DAN 
PANAS BUMI 

Laporan 
Penyelidikan 

Pemerintah Pusat 
(PSDMBP dan 

Instansi Lembaga 
lainnya) 

Laporan Badan Usaha 
(Pemegang KK/PKP2B/IUP/IUPK Mineral dan 

Batubara, IPB/PSP/PSPE Panas Bumi,  
dan WK 

GMB) 

Laporan 
Pemerintah 

Daerah 
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Gambar 1. Sumber Data Neraca Sumber Daya Mineral, Batubara, 

dan Panas Bumi 
 

2.2. ALUR PENYUSUNAN DAN PEMUTAKHIRAN DATA 
 

Untuk menyusun neraca sumber daya dan cadangan 
mineral, batubara, dan panas bumi dilakukan langkah langkah 
sebagai berikut (Gambar 2 s.d Gambar 4):  

1) Badan Geologi melalui PSDMBP melakukan 
inventarisasi data dan informasi sumber daya dan 
cadangan mineral, batubara serta panas bumi baik dari 

DATA MINERAL, 
BATUBARA, GMB, 

GAMBUT, DAN 
PANAS BUMI 

Laporan 
Penyelidikan 

Pemerintah Pusat 
(PSDMBP dan 

Instansi Lembaga 
lainnya) 

Laporan Badan Usaha 
(Pemegang KK/PKP2B/IUP/IUPK Mineral dan 

Batubara, IPB/PSP/PSPE Panas Bumi,  
dan WK 

GMB) 

Laporan 
Pemerintah 

Daerah 

 

laporan penyelidikan yang dilakukan oleh pemerintah 
maupun Badan Usaha pemegang 
KK/PKP2B/IUP/IUPK/ WK/IPB/PSP/PSPE. Khusus 
untuk gambut dan bitumen padat, karena gambut dan 
bitumen padat di Indonesia belum diusahakan, data 
sumber daya hanya berasal dari hasil kegiatan 
penyelidikan yang dilakukan PSDMBP. 

2) Untuk meningkatkan kualitas data pada neraca sumber 
daya mineral, batubara dan panas bumi, PSDMBP 
melakukan kegiatan rekonsiliasi data hasil kegiatan 
Badan Usaha bekerjasama dengan Direktorat Jenderal 
Mineral dan Batubara (Ditjen Minerba) untuk 
komoditas mineral dan batubara, Direktorat Jenderal 
Minyak dan Gas Bumi (Ditjen Migas) dan Satuan Kerja 
Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan 
Gas Bumi (SKK Migas) untuk komoditas GMB, serta 
Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan 
Konservasi Energi (Ditjen EBTKE) untuk komoditas 
panas bumi. Keberhasilan menjaring lebih banyak data 
sumber daya, cadangan dan produksi mineral, 
batubara, GMB dan panas bumi yang dimiliki oleh 
Badan Usaha diharapkan dapat memberikan 
Gambaran yang lebih akurat terhadap jumlah 
kekayaan sumber daya mineral dan energi (batubara, 
GMB dan panas bumi) yang dimiliki Indonesia beserta 
pemanfaatan/pengurangannya. 

3) Data yang berhasil diinventarisasi kemudian diolah dan 
dimasukkan ke dalam basis data sumber daya mineral, 
batubara (mencakup GMB, gambut, dan bitumen padat) 
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serta panas bumi yang dimiliki PSDMBP. Selain 
pemasukkan data baru, dilakukan juga pemutakhiran 
data, yaitu pembaharuan data sumber daya mineral, 
batubara, GMB dan panas bumi dengan data terbaru 
yang dirilis oleh Badan Usaha 
pemegangKK/PKP2B/IUP/IUPK/IPB /PSP/PSPE/WK. 

4) Data neraca sumber daya mineral, batubara dan panas 
bumi yang selesai dimutakhirkan kemudian 
ditabulasikan dan diintegrasikan ke dalam basis data 
dan peta potensi sumber daya mineral, batubara dan 
panas bumi berbasis web Geographic Information 
System (webGIS). Data juga diintegrasikan ke dalam 
Geological Resources of Indonesia Mobile Application 
(GeoRIMA) yaitu aplikasi berbasis android yang dimiliki 
PSDMBP yang menyajikan data potensi mineral, 
batubara dan panas bumi Indonesia.  
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3. NERACA SUMBER DAYA DAN CADANGAN MINERAL, 
BATUBARA, DAN PANAS BUMI 

 
3.1. SUMBER DAYA MINERAL 

 
Dalam kegiatan penyusunan dan pemutakhiran data 

neraca sumber daya dan cadangan mineral mengacu pada 
Klasifikasi sumber daya dan cadangan mineral mengacu pada 
SNI 6728:4 Tahun 2015 tentang Penyusunan Neraca Spasial 
Sumber Daya Alam - Bagian 4: Sumber Daya dan Cadangan 
Mineral dan Batubara, SNI 4726 Tahun 2019 tentang pedoman 
pelaporan hasil eksplorasi sumber daya dan cadangan mineral, 
serta Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2021, yang 
membagi sumber daya mineral ke dalam empat kelompok yaitu 
sumber daya mineral logam dan sumber daya mineral bukan 
logam , sumber daya mineral bukan logam jenis tertentu dan 
sumber daya batuan. 

Tabulasi tonase mineral logam terdiri dari beberapa 
kolom, diantaranya bijih/konsentrat, kadar dan kandungan 
logam, bahkan pada beberapa komoditas tonase bijih dibagi 
lagi menjadi bijih basah dan bijih kering. Hal ini mencerminkan 
kondisi bjih di alam dalam keadaan basah, kemudian bijih 
tersebut dianalisis dalam kondisi kering untuk diketahui kadar 
logamnya. 

Sesuai hasil inventarisasi data tidak semua perusahaan 
melaporkan kadar air atau tonase bijih keringnya, sehingga 
untuk mengisi data tersebut diperlukan asumsi. Atas 
kesepakatan dengan beberapa pemangku kepentingan pada 
tahun 2020 dan rata-rata kandungan air di beberapa lokasi 
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prospek dilakukan asumsi data untuk bijih nikel, bijih emas 
primer dan bijih bauksit, kadar air pada bijih nikel 30%, bijih 
emas 15% dan bijih bauksit 15%. 

Pencantuman nilai bijih bauksit dimulai dari crude 
bauksit yang kemudian mengalami pencucian menjadi washed 
bauksit dan rasio washed dan crude bauksit disebut faktor 
konkresi. Beberapa perusahaan mencantumkan faktor 
konkresi dalam laporannya, namun lebih banyak lagi 
perusahaan yang tidak mencantumkannya, sehingga data 
faktor konkresinya diasumsikan 50%. Washed bauksit yang 
telah mengalami pengeringan dianalisis kadar Al2O3 dan 
kandungan mineral/unsur lainnya, sehingga kandungan 
alumina (Al2O3) dalam bijih bauksit merupakan perkalian dari 
kadar dengan bijih washed bauksit kering. 

 
3.1.1. SUMBER DAYA MINERAL LOGAM 

 
Pada tahun 2022, telah dilakukan pemutakhiran data 

pada 243 lokasi dan penambahan data sebanyak 39 lokasi baru 
(Gambar 5). Untuk status Desember 2022 jumlah lokasi 
mineral logam menjadi 2.645 titik. Sumber data utama kegiatan 
pemutakhiran berasal dari laporan kegiatan Badan Usaha. 
Berdasarkan data WIUP Desember 2022 total terdapat 803 
IUP/IUPK/KK/IPR, telah terinventarisasi sejumlah 573 
IUP/IUPK/KK yang data sumber daya dan/atau cadangannya 
tercatat dalam neraca basis data sumber daya dan cadangan 
mineral logam (71,36%), tetapi data yang tersaji belum 
memisahkan antara data yang sudah atau belum                 
terverifikasi CP. Jumlah dan prosentase IUP berbagai 



14 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 

 

komoditas yang sudah melaporkan data sumber daya dan 
cadangannya tersaji dalam Tabel 1. Data tersebut diperoleh 
dari hasil tumpang susun peta spasial lokasi sumber daya dan 
cadangan mineral logam dengan data KK/IUP/IUPK/IPR yang 
masih berlaku (status Desember, 2022). 

 
Tabel 1. Persentase Jumlah IUP/IUPK + KK Disertai  

Data Sumber Daya dan Cadangan 

No Komoditas Jumlah 
IUP/IUPK/KK/IPR 

Jumlah 
IUP/IUPK/KK/IPR 

dengan Data 

Persentase 
(%) 

1 Antimon 2 2 100,00 
2 Bauksit 53 40 75,47 
3 Besi 70 60 85,71 
4 Emas 90 67 74,44 
5 Kromit 3 2 66,67 
6 Mangan 23 15 65,22 
7 Nikel 312 188 60,26 
8 Pasir Besi 12 11 91,67 
9 Tembaga 9 7 77,78 

10 Timah 216 171 79,17 
11 Timbal/Galena dan 

Seng 
11 10 90,91 

12 Logam lainnya 2 0 0,00 
Total 803 573 71,36 

 

No Jenis Izin Jumlah Jumlah dengan Data Persentase 
(%) 

1 IUP 762 539 70,73 
2 IUPK 3 3 100,00 
3 KK 34 31 91,18 
4 IPR 4 0 0,00 

Total 803 573 71,36 
 

Sumber: Ditjen Minerba, Desember 2022   
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Pada tahun 2022 beberapa komoditas mengalami 
penambahan dan atau pemutakhiran data sehingga 
mengakibatkan perubahan jumlah sumber daya dan jumlah 
cadangan dibandingkan tahun 2021 (Gambar 5). Beberapa 
komoditas mineral yang tidak mengalami perubahan 
dibandingkan tahun 2021 berikut jumlah datanya adalah air 
raksa (5), antimoni (3), platina (4), besi sedimen (6), 
kromit(11),kromit plaser(10), molibdenum (7), titan laterit 
(19), vanadium (1),monasit (48) dan dan xenotim (5)    
(Gambar 5). 
 

 
Gambar 5. Pemutakhiran Jumlah Lokasi Potensi Mineral Logam 

Tahun 2021-2022 

389
90

103
392
48

376
174
122
120

5
3

182
4
6

224
32

154
87

11
10
7

19
33
1

48
5

3

2
1

6

1

6
1

16
3

54
1

5
21

2
74

2
1
1

21

35
3

21
2

Emas Primer
Emas Aluvial *)

Tembaga
Timah *)

Timbal
Nikel

Besi Primer
Pasir Besi

Mangan
Air Raksa
Antimon

Bauksit
Platina

Besi Sedimen
Perak

Seng
Besi Laterit

Kobal
Kromit

Kromit Plaser *)
Molibdenum
Titan Laterit
Titan Plaser

Vanadium
Monasit *)
Xenotim *)

Jumlah Lokasi Data Baru Data Mutakhir



16 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 

 

Rekapitulasi pemutakhiran neraca sumber daya dan 
cadangan mineral logam nasional tahun 2022 dan total 
sumber daya dan  total cadangan ditampilkan dalam Tabel 2 
dan Tabel 3. Dalam Tabel 3 menunjukkan rekapitulasi total 
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Tabel 3. Rekapitulasi Total Sumber Daya dan Total Cadangan 
Mineral Logam Tahun 2022 Produksi Januari s.d. Desember 2022 
NO. KOMODITAS TOTAL SUMBER DAYA (TON) TOTAL CADANGAN (TON) 

PRODUKSI (JANUARI s.d.  
DESEMBER TAHUN 2022 

(TON) 
 

BIJIH LOGAM BIJIH LOGAM BIJIH  

1 Air Raksa 32.254.882 76                                   -                                -                                              -   

2 Antimon 11.890.421 375.555            3.958.633,00               15.834,53                                             -   

3 Bauksit 6.211.277.289 1.123.636.697    3.135.777.681,68     533.891.952,98                         24.660.970   

4 Besi Laterit  7.529.200.394 1.144.554.418    1.385.448.902,25     309.692.423,30                            2.009.903   
5 Besi Primer  7.351.053.644 1.672.439.233    1.701.105.310,21     353.075.328,29                            3.014.412   

6 Besi Sedimen 5.825.623 3.680.168                                   -                                -                                              -   

7 Emas Aluvial  *)  1.631.585.109 355          64.426.139,17                     150,06                         25.202.810   

8 Emas Primer  16.454.341.120 12.285    3.870.610.381,54                  3.324,17                                             -   

9 Kobal 3.291.045.800 8.129.699       690.714.354,00             492.726,33                                             -   

10 Kromit 17.679.700 7.095.982          22.846.799,00          9.138.060,61                                             -   

11 Kromit Plaser *)  4.795.844 1.053.322            3.552.165,00             137.971,12                                             -   

12 Mangan 191.051.934 87.993.872       131.311.040,50       58.442.197,84                                             -   

13 Molibdenum 2.809.124.333 277.013                                   -                                -                                              -   

14 Monasit *) 6.925.944.594 186.663                                   -                                -                                              -   

15 Nikel 17.335.660.041 174.210.434    5.028.909.380,66       55.063.887,06                       117.226.560   

16 Pasir Besi 3.996.067.006 900.898.123    1.215.758.285,97     476.627.086,00                                             -   
17 Perak  11.139.026.301 164.478    3.338.276.233,41               44.286,60                                             -   

18 Platina 114.750.000 8                                   -                                -                                              -   

19 Seng 3.756.502.196 61.606.172          67.900.214,90          2.809.341,55                                             -   

20 Tembaga 15.801.450.547 66.108.232    3.036.676.589,80       20.291.002,03                       132.873.238   

21 Timah *)  7.390.990.753 2.503.695    6.927.280.363,05          2.247.029,75                                 28.382   
22 Timbal 3.995.596.310 92.913.324          75.527.967,72          2.013.886,43                                             -   

23 Titan Laterit  1.341.685.306 9.972.609       205.860.784,00          1.291.700,47                                             -   

24 Titan Plaser  598.457.092 37.649.286       206.966.052,00       11.181.517,56                                             -   

25 Vanadium 230.801.000 1.574.148       161.629.516,00          1.101.898,94                                             -   

26 Xenotim *)  6.466.257.914 20.734                            0,09                          0,06                                             -   

Catatan: Data Produksi diperoleh dari Ditjen Minerba  melalui MOMS.esdm.go.id s/d Desember Tahun 2022     
*) Satuan bijih/konsentrat dalam m3 

 Ada penambahan/pemutakhiran data 

 
Berikut ini dilakukan pembahasan beberapa komoditas 

mineral logam yang mengalami pemutakhiran yang signifikan 
yang dilengkapi beberapa grafik yang menggambarkan status 
sumber daya dan cadangan tahun 2022,  perbandingan sumber daya 
dan cadangan tahun 2018 – 2022 kurun waktu 5 tahun dan Peta 
Sebaran Sumber Daya dan Cadangan per provinsi untuk komoditas-
komoditas utama mineral logam tahun 2022. 

Untuk memberikan informasi yang lebih jelas, 
disertakan juga grafik yang menggambarkan hubungan antara 
perubahan jumlah data/data yang dimutakhirkan dengan 
jumlah total sumber daya/cadangan. Beberapa grafik 
ditampilkan dalam dua sumbu absis karena perbedaan angka 
yang cukup besar (sebagai contoh antara tonase bijih dan 
tonase logam perbandingannya mencapai 1:100 bahkan 1: 
1.000.000).  
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Tabel 3. Rekapitulasi Total Sumber Daya dan Total Cadangan 
Mineral Logam Tahun 2022 Produksi Januari s.d. Desember 2022 
NO. KOMODITAS TOTAL SUMBER DAYA (TON) TOTAL CADANGAN (TON) 

PRODUKSI (JANUARI s.d.  
DESEMBER TAHUN 2022 

(TON) 
 

BIJIH LOGAM BIJIH LOGAM BIJIH  

1 Air Raksa 32.254.882 76                                   -                                -                                              -   

2 Antimon 11.890.421 375.555            3.958.633,00               15.834,53                                             -   

3 Bauksit 6.211.277.289 1.123.636.697    3.135.777.681,68     533.891.952,98                         24.660.970   

4 Besi Laterit  7.529.200.394 1.144.554.418    1.385.448.902,25     309.692.423,30                            2.009.903   
5 Besi Primer  7.351.053.644 1.672.439.233    1.701.105.310,21     353.075.328,29                            3.014.412   

6 Besi Sedimen 5.825.623 3.680.168                                   -                                -                                              -   

7 Emas Aluvial  *)  1.631.585.109 355          64.426.139,17                     150,06                         25.202.810   

8 Emas Primer  16.454.341.120 12.285    3.870.610.381,54                  3.324,17                                             -   

9 Kobal 3.291.045.800 8.129.699       690.714.354,00             492.726,33                                             -   

10 Kromit 17.679.700 7.095.982          22.846.799,00          9.138.060,61                                             -   

11 Kromit Plaser *)  4.795.844 1.053.322            3.552.165,00             137.971,12                                             -   

12 Mangan 191.051.934 87.993.872       131.311.040,50       58.442.197,84                                             -   

13 Molibdenum 2.809.124.333 277.013                                   -                                -                                              -   

14 Monasit *) 6.925.944.594 186.663                                   -                                -                                              -   

15 Nikel 17.335.660.041 174.210.434    5.028.909.380,66       55.063.887,06                       117.226.560   

16 Pasir Besi 3.996.067.006 900.898.123    1.215.758.285,97     476.627.086,00                                             -   
17 Perak  11.139.026.301 164.478    3.338.276.233,41               44.286,60                                             -   

18 Platina 114.750.000 8                                   -                                -                                              -   

19 Seng 3.756.502.196 61.606.172          67.900.214,90          2.809.341,55                                             -   

20 Tembaga 15.801.450.547 66.108.232    3.036.676.589,80       20.291.002,03                       132.873.238   

21 Timah *)  7.390.990.753 2.503.695    6.927.280.363,05          2.247.029,75                                 28.382   
22 Timbal 3.995.596.310 92.913.324          75.527.967,72          2.013.886,43                                             -   

23 Titan Laterit  1.341.685.306 9.972.609       205.860.784,00          1.291.700,47                                             -   

24 Titan Plaser  598.457.092 37.649.286       206.966.052,00       11.181.517,56                                             -   

25 Vanadium 230.801.000 1.574.148       161.629.516,00          1.101.898,94                                             -   

26 Xenotim *)  6.466.257.914 20.734                            0,09                          0,06                                             -   

Catatan: Data Produksi diperoleh dari Ditjen Minerba  melalui MOMS.esdm.go.id s/d Desember Tahun 2022     
*) Satuan bijih/konsentrat dalam m3 

 Ada penambahan/pemutakhiran data 

 
Berikut ini dilakukan pembahasan beberapa komoditas 

mineral logam yang mengalami pemutakhiran yang signifikan 
yang dilengkapi beberapa grafik yang menggambarkan status 
sumber daya dan cadangan tahun 2022,  perbandingan sumber daya 
dan cadangan tahun 2018 – 2022 kurun waktu 5 tahun dan Peta 
Sebaran Sumber Daya dan Cadangan per provinsi untuk komoditas-
komoditas utama mineral logam tahun 2022. 

Untuk memberikan informasi yang lebih jelas, 
disertakan juga grafik yang menggambarkan hubungan antara 
perubahan jumlah data/data yang dimutakhirkan dengan 
jumlah total sumber daya/cadangan. Beberapa grafik 
ditampilkan dalam dua sumbu absis karena perbedaan angka 
yang cukup besar (sebagai contoh antara tonase bijih dan 
tonase logam perbandingannya mencapai 1:100 bahkan 1: 
1.000.000).  

 

Secara umum, grafik hubungan antara jumlah sumber 
daya/cadangan serta jumlah data menggambarkan 
peningkatan jumlah sumber daya/cadangan seiring dengan 
penambahan jumlah data, sedangkan grafik data yang 
dimutakhirkan mencerminkan jumlah perusahaan yang aktif 
melaporkan hasil kegiatannya setiap tahun. 
 
Tembaga, Emas dan Perak 
 

Bijih yang mengandung tembaga, emas dan perak 
dijumpai di beberapa lokasi, namun perak umumnya dijumpai 
bersama emas, tetapi tidak semua lokasi emas dilaporkan 
mengandung perak. 

Pada beberapa laporan, tonase bijih emas disampaikan 
dalam wmt dan dmt, bahkan berikut kandungan logamnya 
dengan satuan yang berbeda (ounce) dengan satuan dalam 
Tabel neraca (ton). Berdasarkan beberapa laporan, kandungan 
air dalam bijih wmt sekitar 15%, sehingga nilai ini dijadikan 
acuan untuk mengkonversi wmt ke dmt bila laporan hanya 
mencantumkan bijih dan kadar. 

Pada tahun 2022, sebagian besar sumber daya 
bijih/logam tembaga dan emas termasuk pada kategori sumber 
daya tereka. Sedangkan sumber daya bijih/logam perak 
sebagian besar termasuk kategori sumber daya tertunjuk. 
Ketahanan cadangan emas dan tembaga dapat ditingkatkan 
dengan melakukan kegiatan eksplorasi lanjutan sehingga 
sumber daya tereka dapat meningkat statusnya menjadi 
sumber daya tertunjuk dan terukur (Gambar 6 dan Gambar 10). 

Selama 5 tahun terakhir kecenderungan perkembangan 
sumber daya dan cadangan bijih tembaga relatif landai, 
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meskipun ada penurunan pada tahun 2018. Adapun untuk 
Total sumber daya logam tembaga mengalami kenaikan 200 
juta ton dan total cadangan logam tembaga tahun 2022 
mengalami kenaikan 400 juta ton dibandingkan tahun 2021. 
(Gambar 7 dan Gambar 8). Hasil pemutakhiran 2022 untuk 
bijih emas total sumber daya dan total cadangan relatif 
meningkat, untuk total cadangan logam emas mengalami 
kenaikan sebesar 1337 ton dari data tahun 2021, sehingga 
total cadangan logam emas tahun 2022 menjadi sebesar 3.324 
ton.  (Gambar 11 dan Gambar 12). Dan untuk logam perak total 
sumber daya dan total cadangan meningkat signifikan,  untuk 
total sumber daya logam perak mengalami kenaikan sebesar 
85.854 ton dan total cadangan logam perak bertambah sebesar 
32.746 ton, apabila dibandingkan tahun 2021 (Gambar 15 dan 
Gambar 16).  
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meskipun ada penurunan pada tahun 2018. Adapun untuk 
Total sumber daya logam tembaga mengalami kenaikan 200 
juta ton dan total cadangan logam tembaga tahun 2022 
mengalami kenaikan 400 juta ton dibandingkan tahun 2021. 
(Gambar 7 dan Gambar 8). Hasil pemutakhiran 2022 untuk 
bijih emas total sumber daya dan total cadangan relatif 
meningkat, untuk total cadangan logam emas mengalami 
kenaikan sebesar 1337 ton dari data tahun 2021, sehingga 
total cadangan logam emas tahun 2022 menjadi sebesar 3.324 
ton.  (Gambar 11 dan Gambar 12). Dan untuk logam perak total 
sumber daya dan total cadangan meningkat signifikan,  untuk 
total sumber daya logam perak mengalami kenaikan sebesar 
85.854 ton dan total cadangan logam perak bertambah sebesar 
32.746 ton, apabila dibandingkan tahun 2021 (Gambar 15 dan 
Gambar 16).  
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Nikel, Besi Laterit Dan Kobal 
 

Bijih nikel umumnya mempunyai kandungan logam 
ikutan besi dan kobal, namun hanya 25% laporan 
mencantumkan kandungan logam ikutannya. Di beberapa 
lokasi besi laterit merupakan komoditas utama. 

Berdasarkan pelaporan sumber daya dan cadangan 
bijih Nikel dari beberapa perusahaan, untuk mengkonversi 
data wmt menjadi dmt diambil kesepakatan dengan beberapa 
praktisi tambang nikel bahwa kandungan air pada bijih wmt 
sebesar 30%. 

Sumber daya dan cadangan bijih nikel secara total 
sumber daya didominasi pada sumber daya tereka dan sumber 
tertunjuk. Sedangkan total cadangan sebagian besar pada 
status cadangan terkira. Total sumber daya bijih nikel tahun 
2022 mengalami sedikit penurunan,  sedangkan total cadangan 
relatif sama. Sedangkan total sumber daya dan cadangan logam 
Nikel tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 2 juta ton, 
apabila dibandingkan dengan data tahun 2021. (Gambar 17 s.d. 
Gambar 19 dan Tabel 6). 

Kandungan nikel yang dilaporkan cukup beragam 
(0,6% s.d. 2,7%), pengolahannya dapat dikelompokkan dalam 
beberapa kelas, yaitu batasan kadar 1,5% dan 1,7% sesuai 
kapasitas smelter nikel. Data tipe bijih nikel berupa limonit 
atau saprolit juga sangat penting dalam pengolahan bijih nikel. 
Hasil pengolahan data sumber daya dan cadangan nikel 
berdasarkan kadar (1,5% dan 1,7%) dan tipe material bijihnya 
dapat dilihat pada Gambar 21 serta Tabel 7 s.d. Tabel 9. Hasil 
pemutakhiran data sumber daya dan cadangan besi laterit 
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disajikan dalam Gambar 22 s.d. Gambar 24, sedangkan hasil 
pemutakhiran data sumber daya dan cadangan kobal dapat 
dilihat pada Gambar 25. 
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Sumber daya dan cadangan besi laterit, sebagian besar 
didominasi oleh sumber daya tereka, sedangkan total cadangan 
didominasi oleh cadangan terkira (Gambar 22). Penyebaran 
sumber daya dan cadangan besi laterit sebagian besar di 
Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, 
Maluku Utara, Maluku dan Papua Barat (Tabel 10, Gambar 23). 

Sumber daya dan cadangan besi laterit 2018 – 2022 
secara umum meningkat seiring penambahan data baru dan 
data yang termutakhirkan. Sumber daya dan cadangan besi 
laterit sebagian besar status sumber daya tereka. Untuk 
peningkatan sumber daya diperlukan eksplorasi lanjut untuk 
meningkatkan menjadi sumber daya tertunjuk dan terukur. 
Secara umum peningkatan total sumber daya besi laterit 
meningkat signifikan mulai tahun 2018 – 2022. (Gambar 26). 

Sedangkan untuk komoditas kobal, perkembangan 
sumber daya dan cadangan tahun 2018 – 2022 cenderung 
meningkat relatif landai (Gambar 25). Penyebaran sumber 
daya dan cadangan Kobal sebagian besar di Sulawesi Tenggara,  
Maluku Utara, Papua Barat dan Sulawesi Tengah (Tabel 11, 
Gambar 26). 
 



45Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 44 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 

Tahun 2022 

 

Sumber daya dan cadangan besi laterit, sebagian besar 
didominasi oleh sumber daya tereka, sedangkan total cadangan 
didominasi oleh cadangan terkira (Gambar 22). Penyebaran 
sumber daya dan cadangan besi laterit sebagian besar di 
Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, 
Maluku Utara, Maluku dan Papua Barat (Tabel 10, Gambar 23). 

Sumber daya dan cadangan besi laterit 2018 – 2022 
secara umum meningkat seiring penambahan data baru dan 
data yang termutakhirkan. Sumber daya dan cadangan besi 
laterit sebagian besar status sumber daya tereka. Untuk 
peningkatan sumber daya diperlukan eksplorasi lanjut untuk 
meningkatkan menjadi sumber daya tertunjuk dan terukur. 
Secara umum peningkatan total sumber daya besi laterit 
meningkat signifikan mulai tahun 2018 – 2022. (Gambar 26). 

Sedangkan untuk komoditas kobal, perkembangan 
sumber daya dan cadangan tahun 2018 – 2022 cenderung 
meningkat relatif landai (Gambar 25). Penyebaran sumber 
daya dan cadangan Kobal sebagian besar di Sulawesi Tenggara,  
Maluku Utara, Papua Barat dan Sulawesi Tengah (Tabel 11, 
Gambar 26). 
 

 

 
 

Ga
m

ba
r 

22
. S

um
be

r D
ay

a d
an

 Ca
da

ng
an

 B
es

i L
at

er
it 

Ta
hu

n 2
02

2 

3.
18

1 
2.

14
1 

2.
20

7 
80

6 
57

9 

46
7

28
1

39
6

18
6

12
4

05010
0

15
0

20
0

25
0

30
0

35
0

40
0

45
0

50
0

 -

 5
00

 1
.0

00

 1
.5

00

 2
.0

00

 2
.5

00

 3
.0

00

 3
.5

00

Te
re

ka
Te

rt
un

ju
k

Te
ru

ku
r

Te
rk

ira
Te

rb
uk

ti

Logam (Juta Ton)

Bijih (Juta Ton)

Bi
jih

Lo
ga

m



46 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 

 

Ta
be

l 1
0. 

Su
m

be
r D

ay
a d

an
 Ca

da
ng

an
 B

es
i L

at
er

it 
pe

r P
ro

vi
ns

i T
ah

un
 20

22
 

 

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

1
Ac

eh
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

8.
29

5.
04

0
   

   
  

2.
05

8.
29

9
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
8.

29
5.

04
0

   
   

  
2.

05
8.

29
9

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

2
La

m
pu

ng
2.

41
3.

43
7

   
  

29
5.

02
3

   
   

8.
00

0
   

   
   

   
   

5.
81

9
   

   
   

   
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
8.

00
0

   
   

   
   

   
5.

81
9

   
   

   
   

   
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

3
Ja

w
a 

Ba
ra

t
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

50
0.

00
0

   
   

   
  

22
5.

00
0

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
50

0.
00

0
   

   
   

  
22

5.
00

0
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

4
Ka

lim
an

ta
n 

Se
la

ta
n

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
21

2.
52

3.
15

7
   

 
13

.3
29

.0
43

   
18

6.
49

8.
13

7
   

 
60

.3
84

.7
81

   
18

5.
92

5.
53

3
   

 
69

.7
24

.5
02

   
58

4.
94

6.
82

7
   

 
14

3.
43

8.
32

6
   

 
13

6.
33

8.
39

1
 

55
.4

67
.9

29
   

15
3.

84
1.

14
4

 
51

.1
74

.7
24

   
44

4.
02

0.
67

9
   

 
10

6.
64

2.
65

2
 

5
Su

la
w

es
i S

el
at

an
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

38
8.

58
6.

69
7

   
 

18
6.

65
0.

86
4

 
20

.7
65

.9
77

   
   

4.
57

9.
04

6
   

  
9.

02
0.

00
0

   
   

  
1.

01
5.

69
0

   
  

41
8.

37
2.

67
4

   
 

19
2.

24
5.

59
9

   
 

4.
07

9.
40

1
   

  
70

2.
42

2
   

   
  

9.
70

2.
37

5
   

  
1.

33
4.

23
8

   
  

23
.4

84
.1

51
   

   
2.

03
6.

66
1

   
  

6
Su

la
w

es
i T

en
gg

ar
a

11
0.

30
0.

00
0

 
19

.7
52

.9
43

 
36

6.
73

8.
51

8
   

 
64

.1
33

.8
42

   
44

7.
98

0.
02

3
   

 
90

.9
18

.2
89

   
70

2.
90

2.
23

0
   

 
15

8.
76

8.
19

9
 

1.
51

7.
62

0.
77

1
 

31
3.

82
0.

33
0

   
 

17
2.

46
6.

08
9

 
33

.4
60

.1
63

   
78

.4
05

.5
75

   
19

.0
63

.9
15

   
32

9.
27

7.
23

9
   

 
52

.5
24

.0
77

   
7

Su
la

w
es

i T
en

ga
h

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
21

7.
70

2.
97

8
   

 
33

.5
71

.8
93

   
17

6.
37

3.
06

3
   

 
30

.5
28

.4
56

   
15

7.
74

3.
58

3
   

 
22

.9
47

.9
67

   
55

1.
81

9.
62

5
   

 
87

.0
48

.3
16

   
   

89
.6

01
.3

61
   

14
.1

15
.6

46
   

10
8.

96
4.

62
2

 
16

.9
27

.7
47

   
30

7.
53

0.
60

6
   

 
31

.0
43

.3
92

   
8

M
al

uk
u

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
83

3.
70

3.
50

3
   

 
-

   
   

   
   

   
   

  
69

4.
75

2.
91

9
   

 
-

   
   

   
   

   
   

  
36

5.
65

9.
43

1
   

 
-

   
   

   
   

   
   

  
1.

89
4.

11
5.

85
3

 
-

   
   

   
   

   
   

   
  

12
3.

69
4.

64
0

 
51

.9
89

.1
80

   
24

.1
25

.1
30

   
7.

67
4.

42
8

   
  

17
1.

94
4.

90
0

   
 

59
.6

63
.6

07
   

9
M

al
uk

u 
Ut

ar
a

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
80

1.
07

9.
02

5
   

 
13

4.
05

4.
18

5
 

52
2.

87
2.

28
1

   
 

93
.5

20
.7

07
   

67
3.

63
9.

29
8

   
 

12
0.

04
8.

21
2

 
1.

99
7.

59
0.

60
4

 
34

7.
62

3.
10

4
   

 
22

1.
06

9.
54

9
 

29
.2

15
.5

27
   

19
3.

49
0.

62
5

 
27

.6
42

.1
57

   
60

8.
05

0.
79

9
   

 
56

.8
57

.6
84

   
10

Pa
pu

a 
Ba

ra
t

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
35

2.
13

0.
00

0
   

 
33

.3
68

.9
41

   
91

.6
80

.0
00

   
   

1.
34

4.
15

1
   

  
71

.3
88

.0
00

   
   

12
.6

18
.7

63
   

51
5.

19
8.

00
0

   
 

47
.3

31
.8

55
   

   
58

.9
30

.0
00

   
78

6.
02

4
   

   
  

10
.7

40
.0

00
   

13
8.

32
5

   
   

  
80

.4
10

.0
00

   
   

92
4.

34
9

   
   

  
11

Pa
pu

a
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

-
   

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

40
.7

33
.0

00
   

   
10

.7
57

.7
70

   
40

.7
33

.0
00

   
   

10
.7

57
.7

70
   

   
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

11
2.

71
3.

43
7

 
20

.0
47

.9
66

 
3.

18
1.

26
6.

91
9

 
46

7.
39

7.
88

7
 

2.
14

0.
92

2.
40

0
 

28
1.

27
5.

42
9

 
2.

20
7.

01
1.

07
5

 
39

5.
88

1.
10

3
 

7.
52

9.
20

0.
39

4
 

1.
14

4.
55

4.
41

8
 

80
6.

17
9.

43
1

 
18

5.
73

6.
89

1
 

57
9.

26
9.

47
1

 
12

3.
95

5.
53

3
 

1.
96

4.
71

8.
37

4
 

30
9.

69
2.

42
3

 

 S
UM

BE
R 

DA
YA

 (T
ON

) 
 C

AD
AN

GA
N 

(T
ON

) 
 T

OT
AL

 

To
ta

l

 T
ER

KI
RA

 
 T

ER
BU

KT
I 

 T
ER

EK
A 

 T
ER

TU
NJ

UK
 

 T
ER

UK
UR

 
 T

OT
AL

 
NO

PR
OV

IN
SI

 H
IP

OT
ET

IK
 



47Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 46 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 

Tahun 2022 

 

Ta
be

l 1
0. 

Su
m

be
r D

ay
a d

an
 Ca

da
ng

an
 B

es
i L

at
er

it 
pe

r P
ro

vi
ns

i T
ah

un
 20

22
 

 

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

1
Ac

eh
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

8.
29

5.
04

0
   

   
  

2.
05

8.
29

9
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
8.

29
5.

04
0

   
   

  
2.

05
8.

29
9

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

2
La

m
pu

ng
2.

41
3.

43
7

   
  

29
5.

02
3

   
   

8.
00

0
   

   
   

   
   

5.
81

9
   

   
   

   
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
8.

00
0

   
   

   
   

   
5.

81
9

   
   

   
   

   
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

3
Ja

w
a 

Ba
ra

t
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

50
0.

00
0

   
   

   
  

22
5.

00
0

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
50

0.
00

0
   

   
   

  
22

5.
00

0
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

4
Ka

lim
an

ta
n 

Se
la

ta
n

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
21

2.
52

3.
15

7
   

 
13

.3
29

.0
43

   
18

6.
49

8.
13

7
   

 
60

.3
84

.7
81

   
18

5.
92

5.
53

3
   

 
69

.7
24

.5
02

   
58

4.
94

6.
82

7
   

 
14

3.
43

8.
32

6
   

 
13

6.
33

8.
39

1
 

55
.4

67
.9

29
   

15
3.

84
1.

14
4

 
51

.1
74

.7
24

   
44

4.
02

0.
67

9
   

 
10

6.
64

2.
65

2
 

5
Su

la
w

es
i S

el
at

an
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

38
8.

58
6.

69
7

   
 

18
6.

65
0.

86
4

 
20

.7
65

.9
77

   
   

4.
57

9.
04

6
   

  
9.

02
0.

00
0

   
   

  
1.

01
5.

69
0

   
  

41
8.

37
2.

67
4

   
 

19
2.

24
5.

59
9

   
 

4.
07

9.
40

1
   

  
70

2.
42

2
   

   
  

9.
70

2.
37

5
   

  
1.

33
4.

23
8

   
  

23
.4

84
.1

51
   

   
2.

03
6.

66
1

   
  

6
Su

la
w

es
i T

en
gg

ar
a

11
0.

30
0.

00
0

 
19

.7
52

.9
43

 
36

6.
73

8.
51

8
   

 
64

.1
33

.8
42

   
44

7.
98

0.
02

3
   

 
90

.9
18

.2
89

   
70

2.
90

2.
23

0
   

 
15

8.
76

8.
19

9
 

1.
51

7.
62

0.
77

1
 

31
3.

82
0.

33
0

   
 

17
2.

46
6.

08
9

 
33

.4
60

.1
63

   
78

.4
05

.5
75

   
19

.0
63

.9
15

   
32

9.
27

7.
23

9
   

 
52

.5
24

.0
77

   
7

Su
la

w
es

i T
en

ga
h

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
21

7.
70

2.
97

8
   

 
33

.5
71

.8
93

   
17

6.
37

3.
06

3
   

 
30

.5
28

.4
56

   
15

7.
74

3.
58

3
   

 
22

.9
47

.9
67

   
55

1.
81

9.
62

5
   

 
87

.0
48

.3
16

   
   

89
.6

01
.3

61
   

14
.1

15
.6

46
   

10
8.

96
4.

62
2

 
16

.9
27

.7
47

   
30

7.
53

0.
60

6
   

 
31

.0
43

.3
92

   
8

M
al

uk
u

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
83

3.
70

3.
50

3
   

 
-

   
   

   
   

   
   

  
69

4.
75

2.
91

9
   

 
-

   
   

   
   

   
   

  
36

5.
65

9.
43

1
   

 
-

   
   

   
   

   
   

  
1.

89
4.

11
5.

85
3

 
-

   
   

   
   

   
   

   
  

12
3.

69
4.

64
0

 
51

.9
89

.1
80

   
24

.1
25

.1
30

   
7.

67
4.

42
8

   
  

17
1.

94
4.

90
0

   
 

59
.6

63
.6

07
   

9
M

al
uk

u 
Ut

ar
a

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
80

1.
07

9.
02

5
   

 
13

4.
05

4.
18

5
 

52
2.

87
2.

28
1

   
 

93
.5

20
.7

07
   

67
3.

63
9.

29
8

   
 

12
0.

04
8.

21
2

 
1.

99
7.

59
0.

60
4

 
34

7.
62

3.
10

4
   

 
22

1.
06

9.
54

9
 

29
.2

15
.5

27
   

19
3.

49
0.

62
5

 
27

.6
42

.1
57

   
60

8.
05

0.
79

9
   

 
56

.8
57

.6
84

   
10

Pa
pu

a 
Ba

ra
t

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
35

2.
13

0.
00

0
   

 
33

.3
68

.9
41

   
91

.6
80

.0
00

   
   

1.
34

4.
15

1
   

  
71

.3
88

.0
00

   
   

12
.6

18
.7

63
   

51
5.

19
8.

00
0

   
 

47
.3

31
.8

55
   

   
58

.9
30

.0
00

   
78

6.
02

4
   

   
  

10
.7

40
.0

00
   

13
8.

32
5

   
   

  
80

.4
10

.0
00

   
   

92
4.

34
9

   
   

  
11

Pa
pu

a
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

-
   

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

40
.7

33
.0

00
   

   
10

.7
57

.7
70

   
40

.7
33

.0
00

   
   

10
.7

57
.7

70
   

   
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

11
2.

71
3.

43
7

 
20

.0
47

.9
66

 
3.

18
1.

26
6.

91
9

 
46

7.
39

7.
88

7
 

2.
14

0.
92

2.
40

0
 

28
1.

27
5.

42
9

 
2.

20
7.

01
1.

07
5

 
39

5.
88

1.
10

3
 

7.
52

9.
20

0.
39

4
 

1.
14

4.
55

4.
41

8
 

80
6.

17
9.

43
1

 
18

5.
73

6.
89

1
 

57
9.

26
9.

47
1

 
12

3.
95

5.
53

3
 

1.
96

4.
71

8.
37

4
 

30
9.

69
2.

42
3

 

 S
UM

BE
R 

DA
YA

 (T
ON

) 
 C

AD
AN

GA
N 

(T
ON

) 
 T

OT
AL

 

To
ta

l

 T
ER

KI
RA

 
 T

ER
BU

KT
I 

 T
ER

EK
A 

 T
ER

TU
NJ

UK
 

 T
ER

UK
UR

 
 T

OT
AL

 
NO

PR
OV

IN
SI

 H
IP

OT
ET

IK
 

 

Ga
m

ba
r 

23
. S

um
be

r D
ay

a d
an

 Ca
da

ng
an

 B
es

i L
at

er
it 

pe
r P

ro
vi

ns
i T

ah
un

 20
22

 

8
0,

01
0,

5

58
5

41
8

1.
51

8

55
2

1.
89

4
1.

99
8

51
5

41

2 
0,

01

0,
2

14
3

19
2 

31
4 

87
 

34
8 

47
 

11
 

44
4 

23
 

32
9 

30
8 

17
2 

60
8 

80
 

10
7 

2 
53

 
31

 

60
 

57
 

1 
0

50
0

1.
00

0

1.
50

0

2.
00

0

2.
50

0

Aceh

Lampung

Jawa Barat

Kalimantan Selatan

Sulawesi Selatan

Sulawesi Tenggara

Sulawesi Tengah

Maluku

Maluku Utara

Papua Barat

Papua

Juta wmt

TO
TA

L 
SU

M
BE

R 
DA

YA
 B

IJI
H

TO
TA

L 
SU

M
BE

R 
DA

YA
 LO

GA
M

TO
TA

L 
CA

DA
NG

AN
 B

IJI
H

TO
TA

L 
CA

DA
NG

AN
 LO

GA
M



48 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 

 

 
Ga

m
ba

r 
24

. S
um

be
r D

ay
a d

an
 Ca

da
ng

an
 B

es
i L

at
er

it 
Ta

hu
n 2

01
8 –

 20
22

 

4.
01

2.
46

6.
88

8

4.
61

6.
20

6.
35

1
5.

27
9.

59
8.

87
6

7.
74

6.
53

7.
22

4
7.

52
9.

20
0.

39
4

79
4.

81
9.

30
0

1.
54

2.
74

7.
31

0
1.

29
1.

16
2.

42
2

1.
53

2.
19

5.
25

4
1.

38
5.

44
8.

90
2

67

10
1

12
8

13
8

15
4

10
20

12
18

21

02040608010
0

12
0

14
0

16
0

18
0

0

1.
00

0.
00

0.
00

0

2.
00

0.
00

0.
00

0

3.
00

0.
00

0.
00

0

4.
00

0.
00

0.
00

0

5.
00

0.
00

0.
00

0

6.
00

0.
00

0.
00

0

7.
00

0.
00

0.
00

0

8.
00

0.
00

0.
00

0

9.
00

0.
00

0.
00

0

20
18

20
19

20
20

2.
02

1
2.

02
2

Data

Total Sumber Daya/Cadangan Logam 
(Juta Ton)

TO
TA

L 
SU

M
BE

R 
DA

YA
 B

IJI
H

TO
TA

L 
CA

DA
NG

AN
 B

IJI
H

JU
M

LA
H 

LO
KA

SI
DA

TA
 P

EM
UT

AK
HI

RA
N



49Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 48 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 

Tahun 2022 

 

 
Ga

m
ba

r 
24

. S
um

be
r D

ay
a d

an
 Ca

da
ng

an
 B

es
i L

at
er

it 
Ta

hu
n 2

01
8 –

 20
22

 

4.
01

2.
46

6.
88

8

4.
61

6.
20

6.
35

1
5.

27
9.

59
8.

87
6

7.
74

6.
53

7.
22

4
7.

52
9.

20
0.

39
4

79
4.

81
9.

30
0

1.
54

2.
74

7.
31

0
1.

29
1.

16
2.

42
2

1.
53

2.
19

5.
25

4
1.

38
5.

44
8.

90
2

67

10
1

12
8

13
8

15
4

10
20

12
18

21

02040608010
0

12
0

14
0

16
0

18
0

0

1.
00

0.
00

0.
00

0

2.
00

0.
00

0.
00

0

3.
00

0.
00

0.
00

0

4.
00

0.
00

0.
00

0

5.
00

0.
00

0.
00

0

6.
00

0.
00

0.
00

0

7.
00

0.
00

0.
00

0

8.
00

0.
00

0.
00

0

9.
00

0.
00

0.
00

0

20
18

20
19

20
20

2.
02

1
2.

02
2

Data

Total Sumber Daya/Cadangan Logam 
(Juta Ton)

TO
TA

L 
SU

M
BE

R 
DA

YA
 B

IJI
H

TO
TA

L 
CA

DA
NG

AN
 B

IJI
H

JU
M

LA
H 

LO
KA

SI
DA

TA
 P

EM
UT

AK
HI

RA
N

 

 
Ga

m
ba

r 
25

. S
um

be
r D

ay
a d

an
 Ca

da
ng

an
 Lo

ga
m

 K
ob

al 
Ta

hu
n 2

01
8 –

 20
22

 

5,
2

4,
2

4,
2

7,
4

8,
1

0,
7

1,
1

0,
6

0,
5

0,
5

63

81
81

84
87

4
12

12
10

2

010203040506070809010
0

0123456789

20
18

20
19

20
20

20
21

20
22

Data

Total Sumber Daya/Cadangan Logam 
(Juta Ton)

To
ta

l S
um

be
r D

ay
a 

Lo
ga

m
To

ta
l C

ad
an

ga
n 

Lo
ga

m
Ju

m
la

h 
Da

ta
Pe

m
ut

ak
hi

ra
n 

Da
ta



50 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 

 

Ta
be

l 1
1. 

Su
m

be
r D

ay
a d

an
 Ca

da
ng

an
 K

ob
al 

pe
r P

ro
vi

ns
i T

ah
un

 20
22

 

 
 

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

1
Ac

eh
-

   
   

-
   

   
   

 
8.

29
5.

04
0

   
   

  
8.

31
1

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
 

-
   

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
 

8.
29

5.
04

0
   

   
  

8.
31

1
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
 

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
 

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
 

2
Su

la
w

es
i T

en
ga

h
-

   
   

-
   

   
   

 
99

.7
48

.5
95

   
   

84
.2

71
   

   
34

.6
37

.3
06

   
22

.7
62

   
   

19
.2

05
.1

11
   

   
96

.3
17

   
   

15
3.

59
1.

01
3

   
 

20
3.

35
0

   
 

5.
04

7.
53

5
   

  
1.

69
9

   
  

16
.3

16
.4

00
   

24
.4

29
   

21
.3

63
.9

35
   

26
.1

27
   

3
Su

la
w

es
i T

en
gg

ar
a

-
   

   
-

   
   

   
 

46
8.

11
2.

44
5

   
 

36
0.

60
3

   
 

40
0.

32
1.

47
3

 
1.

65
2.

51
4

 
58

0.
78

4.
88

8
   

 
42

9.
44

2
   

 
1.

44
9.

21
8.

80
6

 
2.

44
2.

55
9

 
93

.6
22

.8
50

   
86

.7
37

   
30

.3
65

.0
00

   
14

.9
34

   
12

3.
98

7.
85

0
 

10
1.

67
1

 
4

M
al

uk
u 

Ut
ar

a
-

   
   

-
   

   
   

 
45

3.
05

3.
22

2
   

 
89

7.
88

7
   

 
26

8.
48

8.
86

9
 

37
7.

89
4

   
 

35
1.

08
7.

85
0

   
 

17
0.

11
5

   
 

1.
07

2.
62

9.
94

1
 

1.
44

5.
89

6
 

29
0.

57
1.

24
1

 
11

6.
57

0
 

18
5.

12
1.

32
8

 
84

.1
26

   
47

5.
69

2.
56

9
 

20
0.

69
5

 
5

Pa
pu

a
-

   
   

-
   

   
   

 
81

.0
00

.0
00

   
   

39
.6

90
   

   
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
 

43
.6

13
.0

00
   

   
33

.5
69

   
   

12
4.

61
3.

00
0

   
 

73
.2

59
   

   
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

 
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

 
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

 
6

Pa
pu

a 
Ba

ra
t

-
   

   
-

   
   

   
 

31
3.

17
0.

00
0

   
 

2.
50

0.
55

8
 

90
.8

00
.0

00
   

1.
11

2.
68

6
 

78
.7

28
.0

00
   

   
34

3.
08

0
   

 
48

2.
69

8.
00

0
   

 
3.

95
6.

32
3

 
58

.9
30

.0
00

   
25

.9
08

   
10

.7
40

.0
00

   
13

8.
32

5
 

69
.6

70
.0

00
   

16
4.

23
3

 
-

   
   

-
   

   
   

 
1.

42
3.

37
9.

30
2

 
3.

89
1.

31
9

 
79

4.
24

7.
64

8
 

3.
16

5.
85

7
 

1.
07

3.
41

8.
84

9
 

1.
07

2.
52

3
 

3.
29

1.
04

5.
80

0
 

8.
12

9.
69

9
 

44
8.

17
1.

62
6

 
23

0.
91

3
 

24
2.

54
2.

72
8

 
26

1.
81

4
 

69
0.

71
4.

35
4

 
49

2.
72

6
 

To
ta

l

TE
RB

UK
TI

TO
TA

L
NO

PU
LA

U
HI

PO
TE

TI
K

SU
M

BE
R 

DA
YA

 (T
ON

)
CA

DA
NG

AN
 (T

ON
)

TE
RE

KA
TE

RT
UN

JU
K

TE
RU

KU
R

TO
TA

L
TE

RK
IR

A



51Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 50 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 

Tahun 2022 

 

Ta
be

l 1
1. 

Su
m

be
r D

ay
a d

an
 Ca

da
ng

an
 K

ob
al 

pe
r P

ro
vi

ns
i T

ah
un

 20
22

 

 
 

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

BI
JIH

LO
GA

M
BI

JIH
LO

GA
M

1
Ac

eh
-

   
   

-
   

   
   

 
8.

29
5.

04
0

   
   

  
8.

31
1

   
   

  
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
 

-
   

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
 

8.
29

5.
04

0
   

   
  

8.
31

1
   

   
  

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
 

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
 

-
   

   
   

   
   

   
  

-
   

   
   

   
 

2
Su

la
w

es
i T

en
ga

h
-

   
   

-
   

   
   

 
99

.7
48

.5
95

   
   

84
.2

71
   

   
34

.6
37

.3
06

   
22

.7
62

   
   

19
.2

05
.1

11
   

   
96

.3
17

   
   

15
3.

59
1.

01
3

   
 

20
3.

35
0

   
 

5.
04

7.
53

5
   

  
1.

69
9

   
  

16
.3

16
.4

00
   

24
.4

29
   

21
.3

63
.9

35
   

26
.1

27
   

3
Su

la
w

es
i T

en
gg

ar
a

-
   

   
-

   
   

   
 

46
8.

11
2.

44
5

   
 

36
0.

60
3

   
 

40
0.

32
1.

47
3

 
1.

65
2.

51
4

 
58

0.
78

4.
88

8
   

 
42

9.
44

2
   

 
1.

44
9.

21
8.

80
6

 
2.

44
2.

55
9

 
93

.6
22

.8
50

   
86

.7
37

   
30

.3
65

.0
00

   
14

.9
34

   
12

3.
98

7.
85

0
 

10
1.

67
1

 
4

M
al

uk
u 

Ut
ar

a
-

   
   

-
   

   
   

 
45

3.
05

3.
22

2
   

 
89

7.
88

7
   

 
26

8.
48

8.
86

9
 

37
7.

89
4

   
 

35
1.

08
7.

85
0

   
 

17
0.

11
5

   
 

1.
07

2.
62

9.
94

1
 

1.
44

5.
89

6
 

29
0.

57
1.

24
1

 
11

6.
57

0
 

18
5.

12
1.

32
8

 
84

.1
26

   
47

5.
69

2.
56

9
 

20
0.

69
5

 
5

Pa
pu

a
-

   
   

-
   

   
   

 
81

.0
00

.0
00

   
   

39
.6

90
   

   
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

   
 

43
.6

13
.0

00
   

   
33

.5
69

   
   

12
4.

61
3.

00
0

   
 

73
.2

59
   

   
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

 
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

 
-

   
   

   
   

   
   

  
-

   
   

   
   

 
6

Pa
pu

a 
Ba

ra
t

-
   

   
-

   
   

   
 

31
3.

17
0.

00
0

   
 

2.
50

0.
55

8
 

90
.8

00
.0

00
   

1.
11

2.
68

6
 

78
.7

28
.0

00
   

   
34

3.
08

0
   

 
48

2.
69

8.
00

0
   

 
3.

95
6.

32
3

 
58

.9
30

.0
00

   
25

.9
08

   
10

.7
40

.0
00

   
13

8.
32

5
 

69
.6

70
.0

00
   

16
4.

23
3

 
-

   
   

-
   

   
   

 
1.

42
3.

37
9.

30
2

 
3.

89
1.

31
9

 
79

4.
24

7.
64

8
 

3.
16

5.
85

7
 

1.
07

3.
41

8.
84

9
 

1.
07

2.
52

3
 

3.
29

1.
04

5.
80

0
 

8.
12

9.
69

9
 

44
8.

17
1.

62
6

 
23

0.
91

3
 

24
2.

54
2.

72
8

 
26

1.
81

4
 

69
0.

71
4.

35
4

 
49

2.
72

6
 

To
ta

l

TE
RB

UK
TI

TO
TA

L
NO

PU
LA

U
HI

PO
TE

TI
K

SU
M

BE
R 

DA
YA

 (T
ON

)
CA

DA
NG

AN
 (T

ON
)

TE
RE

KA
TE

RT
UN

JU
K

TE
RU

KU
R

TO
TA

L
TE

RK
IR

A

 

 
Ga

m
ba

r 2
6. 

Su
m

be
r D

ay
a d

an
 Ca

da
ng

an
 B

iji
h K

ob
al 

Ta
hu

n 2
01

8 -
 20

22
 

8 
15

4 

1.
44

9 

1.
07

3 

12
5 

48
3 

- 
21

 
12

4 

47
6 

-
70

 
0,

01

0,
20

2,
44

1,
45

0,
07

3,
96

0,
03

0,
10

0,
20

0,
16

 - 1 1 2 2 3 3 4 4 5

0

20
0

40
0

60
0

80
0

1.
00

0

1.
20

0

1.
40

0

1.
60

0

Aceh

Sulawesi Tengah

Sulawesi Tenggara

Maluku Utara

Papua

Papua Barat

Logam (Juta Ton)

Bijih (Juta wmt)

TO
TA

L 
SU

M
BE

R 
DA

YA
 B

IJI
H

TO
TA

L 
CA

DA
NG

AN
 B

IJI
H

TO
TA

L 
SU

M
BE

R 
DA

YA
 LO

GA
M

TO
TA

L 
CA

DA
NG

AN
 LO

GA
M



52 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 

 

BAUKSIT 
 

Sama halnya dengan bijih nikel dan bijih emas, bauksit 
juga seharusnya dilaporkan tonasenya dalam bentuk wmt dan 
dmt. Untuk perusahaan yang tidak melaporkan sumber daya 
bauksit dalam bentuk dmt, perhitungan kandungan logam 
aluminium (Al2O3) dilakukan dengan terlebih dahulu 
melakukan konversi bijih wmt ke dmt. Berdasarkan laporan 
perusahaan yang mencantumkan tonase bijih wmt dan dmt 
diasumsikan kadar air dalam bijih wmt bauksit sebesar 15%. 

Pada tahun 2022, komposisi sumber daya dan cadangan 
bauksit didominasi oleh sumber daya tertunjuk dan cadangan 
terkira. Untuk meningkatkan ketahanan cadangan perlu 
dilakukan eksplorasi di daerah baru sehingga sumber daya 
tereka akan meningkat dan juga diperlukan eksplorasi 
lanjut/rinci sehingga sumber daya terukur akan meningkat 
(Gambar 27). 

Perkembangan sumber daya dan cadangan dalam 5 
tahun terakhir cenderung meningkat seiring dengan 
penambahan jumlah data (Gambar 28). Sumber daya dan 
cadangan bauksit/alumunium per provinsi Tahun 2021 
disajikan pada Tabel 12 dan Gambar 30. Pengelompokkan 
sumber daya dan cadangan bauksit berdasarkan kadar Al2O3 
dapat dibagi menjadi 4 kelompok (sumber: Antam, 2020), yaitu 
low grade, low grade-medium grade, medium grade-high grade, 
dan high grade (Tabel 13). 
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TIMAH 
 

Berdasarkan hasil pemutakhiran diperoleh pada tahun 
2022 konsentrat timah sebagian besar status cadangan terkira 
dan sumber daya terukur. Berdasarkan perkembangan selama 
5 tahun terakhir, total sumber daya dan cadangan konsentrat 
dan logam timah tahun 2022 relatif meningkat sedikit apabila 
dibandingkan dengan tahun 2021. (Gambar 30 s.d. Gambar 32, 
Tabel 14). 

Berdasarkan perkembangan sumber daya dan cadangan 
5 tahun terakhir, diperlukan studi kelayakan yang lebih rinci 
untuk meningkatkan status sumber daya terukur menjadi 
cadangan terkira/terbukti. Sumber daya dan cadangan pasir 
timah per provinsi dapat dilihat pada Tabel 14 dan Gambar 33. 
Selain itu diperlukan eksplorasi lanjut untuk meningkatan 
status sumber daya tereka menjadi sumber daya 
tertunjuk/terukur, untuk mendukung peningkatan total 
sumber daya konsentrat timah (Gambar 31 dan Gambar 33). 
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BIJIH BESI 
 

Sumber daya dan cadangan bijih besi tahun 2022 
sebagian besar berupa status sumber daya tertunjuk dan 
terukur, yang dapat dikonversi menjadi cadangan terkira 
melalui studi kelayakan dan memasukkan faktor modifikasi, 
sehingga cadangan dapat ditingkatkan (Gambar 34). 

Perkembangan sumber daya dan cadangan bijih besi 
dalam 5 tahun 2018 – 2022 relatif berfluktuasi, meskipun 
jumlah data cenderung terus meningkat. Total sumber daya 
dan cadangan bijih besi tahun 2022 mengalami peningkatan 
relatif kecil dari tahun 2021. (Gambar 35). 

Sebaran sumber daya dan cadangan bijih besi, sebagian 
besar terdapat di Aceh, Provinsi Sumatera Utara, Provinsi 
Bangka Belitung, Sumatera Barat Provinsi Sumatera Selatan, 
Provinsi jawa Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah , 
Kalimanatan timur, Sulawesi Utara, Sulawesi selatan, Nusa 
Tenggara timur dan Provinsi Maluku Utara. (Tabel 15 dan 
Gambar 36). 
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MANGAN 
 

Sumber daya dan cadangan bijih mangan tahun 2022 
sebagian besar berupa status sumber daya tereka dan 
cadangan terkira (Gambar 37). Peningkatan status sumber 
daya tereka diperlukan eksplorasi lanjutan untuk menjadi 
sumber daya tertunjuk atau terukur. Selama 5 tahun terakhir 
(2018 – 2022). Perkembangan sumber daya dan cadangan bijih 
mangan meningkat signifikan, terutama mulai tahun 2019 – 
2021 

Perkembangan sumber daya dan cadangan bijih 
mangan dalam 5 tahun 2018 – 2022, meningkat cukup 
signifikan, terutama mulai tahun 2019 – 2021. Sedangkan Pada 
tahun 2022 sumber daya terukur dan cadangan terkira 
mengalami sedikit kenaikan dibandingkan tahun 2021. 
(Gambar 38). 

Sebaran sumber daya dan cadangan bijih besi, sebagian 
besar terdapat di Aceh, Provinsi Sumatera Utara, Provinsi 
Bangka Belitung, Sumatera Barat Provinsi Sumatera Selatan, 
Provinsi jawa Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, 
Kalimanatan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Nusa 
Tenggara Timur, dan Provinsi Maluku Utara (Tabel 16 dan 
Gambar 39). 
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3.1.2. SUMBER DAYA MINERAL BUKAN LOGAM DAN 
BATUAN 
 
Pada tahun 2022, data yang berhasil diinventarisasi 

sebanyak 457 data yang berasal dari 365 IUP mineral bukan 
logam dan batuan dari Ditjen Minerba serta 92 lokasi hasil 
penyelidikan PSDMBP- Badan Geologi. 

 
Tabel 17. Sumber Data Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral 

Bukan Logam dan Batuan Indonesia Tahun 2022 
No Provinsi IUP 

(Ditjen Minerba) 
Penyelidikan 

PSDMBP TOTAL 

1 Aceh 4 1 5 
2 Sumatra Utara - 19 19 
3 Sumatra Barat - 14 14 
4 Kepulauan Bangka Belitung 4 - 4 
5 Kepulauan Riau 8 15 23 
6 Lampung 3 - 3 
7 Banten 9 - 9 
8 Jawa Barat 106 - 106 
9 Jawa Tengah 55 - 55 

10 Jawa Timur 28 42 70 
11 Kalimantan Barat 10 - 10 
12 Kalimantan Tengah 36 - 36 
13 Kalimantan Utara 1 - 1 
14 Kalimantan Selatan 4 - 4 
15 Sulawesi Barat 3 - 3 
16 Sulawesi Tengah 23 - 23 
17 Sulawesi Tenggara 19 - 19 
18 Sulawesi Selatan 17 - 17 
19 Nusa Tenggara Barat 13 - 13 
20 Nusa Tenggara Timur 20 - 20 
21 Maluku 2 1 3 

TOTAL 365 92 457 
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Secara keseluruhan, kegiatan pemutakhiran data neraca 
sumber daya dan cadangan mineral bukan logam dan batuan 
Tahun 2022 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2022 diperoleh 330 titik lokasi baru (penambahan titik 
lokasi) komoditas mineral bukan logam di Indonesia, untuk 19 
komoditas dan pemutakhiran sebanyak 127 lokasi, untuk 15 
komoditas pada beberapa provinsi. Sehingga neraca mineral 
bukan logam tahun 2022 didapat jumlah lokasi sebanyak 4.600 
titik komoditas yang tersebar di seluruh Indonesia dengan 
jumlah komoditas 57 jenis.  

 

 
Gambar 40. Statistik Jumlah Lokasi Data, Penambahan Data dan 
Pemutakhiran Data Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral 

Bukan Logam dan Batuan Tahun 2018-2022 
 
Dibandingkan tahun 2021, untuk komoditas mineral 

bukan logam dan batuan juga terdapat beberapa perubahan 
besaran sumber daya dan cadangan yang cukup signifikan.  
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bukan logam tahun 2022 didapat jumlah lokasi sebanyak 4.600 
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jumlah komoditas 57 jenis.  
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Beberapa komoditas yang mengalami perubahan  
sumber daya diantaranya andesit, batu hias, batugamping, 
bentonit, dolomit, felspar, fosfat, granit, lempung, marmer,  
pasir kuarsa, pasir laut, pasir zirkon, sirtu, tras dan zeolit.  

Komoditas-komoditas mineral bukan logam dan batuan 
dikelompokkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 96 
Tahun 2021 tentang pelaksanaan kegiatan usaha 
pertambangan mineral dan batubara dan Keputusan Menteri 
Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 
147.K/MB.01/MEM.B/2022 tentang perubahan atas 
penggolongan komoditas tambang mineral dolomit, felspar, 
fosfat, grafit, kuarsit dan zirkon. Mineral bukan logam dan 
batuan terdiri dari  tiga kelompok, yaitu : 
1. Mineral Bukan Logam, meliputi asbes, barit, belerang, 

bentonit, bromium, fluorit, fluorspar, garam batu, gipsum, 
halit, ilmenit, kalsit, kaolin, kriolit, kapur padam, magnesit, 
mika, oker, perlit, pirofilit, rijang, rutil, talk, tawas, 
wolastonit, yarosit, yodium dan zeolit; 

2. Mineral Bukan Logam Jenis Tertentu, meliputi ametis, 
akuamarin, intan, korundum, rubi, safir, topaz, turmalin, 
dolomit, feldspar, fosfat, grafit, kuarsit, zirkon serta 
batugamping, clay dan pasir kuarsa untuk industri semen 
dan/atau bukan semen; 

3. Batuan, yang meliputi andesit, basalt, batuapung, 
batugamping, batu gunung kuari besar, batu kali, chert, 
diorit, gabro, garnet, giok, granit, granodiorit, jasper, 
kalsedon, kayu terkersikan, kerikil berpasir alami (sirtu), 
kerikil galian dari bukit,  kerikil sungai, kerikil sungai ayak 
tanpa pasir, krisoprase, kristal kuarsa, leusit, marmer, 
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obsidian, onik, opal, pasir laut, pasir urug, pasir pasang, 
perlit, peridotit, pumice, tanah diatomea, tanah liat, tanah 
merah, tanah serap (fullers earth), tanah urug, toseki, 
trakhit, tras, slate dan pasir yang tidak mengandung unsur 
mineral logam atau unsur mineral bukan logam dalam 
jumlah yang berarti ditinjau dari segi ekonomi 
pertambangan 

 
Rekapitulasi sumber daya dan cadangan masing-masing 

kelompok komoditas mineral bukan logam dan batuan 
ditampilkan pada Tabel 18, Tabel 22, dan Tabel 27. Selain 
rekapitulasi sumber daya dan cadangan nasional per 
komoditas, Tabel tersebut juga menampilkan jumlah data pada 
tahun 2021, tahun 2022, pemutakhiran data dan data baru.  
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obsidian, onik, opal, pasir laut, pasir urug, pasir pasang, 
perlit, peridotit, pumice, tanah diatomea, tanah liat, tanah 
merah, tanah serap (fullers earth), tanah urug, toseki, 
trakhit, tras, slate dan pasir yang tidak mengandung unsur 
mineral logam atau unsur mineral bukan logam dalam 
jumlah yang berarti ditinjau dari segi ekonomi 
pertambangan 

 
Rekapitulasi sumber daya dan cadangan masing-masing 

kelompok komoditas mineral bukan logam dan batuan 
ditampilkan pada Tabel 18, Tabel 22, dan Tabel 27. Selain 
rekapitulasi sumber daya dan cadangan nasional per 
komoditas, Tabel tersebut juga menampilkan jumlah data pada 
tahun 2021, tahun 2022, pemutakhiran data dan data baru.  
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 Dari data rekapitulasi sumber daya dan cadangan 
kelompok mineral bukan logam (Tabel 19), menunjukkan 
beberapa komoditas sangat tinggi sumber daya hipotetiknya, 
diharapkan dapat ditingkatkan menjadi sumber daya tereka, 
tertunjuk bahkan terukur, sehingga diperlukan upaya 
peningkatan kegiatan eksplorasi di daerah tersebut. Beberapa 
komoditas juga menunjukkan belum memiliki angka cadangan, 
hal ini membuktikan bahwa masih sedikitnya pelaku usaha 
yang memanfaatkan komoditas ini untuk diusahakan. 
Beberapa komoditas yang belum memiliki cadangan antara 
lain rijang, serpentinit, barit dan talk.  

Jumlah data kelompok mineral bukan logam yang 
diinput juga masih cukup terbatas. Oleh karena itu diperlukan 
koordinasi dengan pengelola data usaha pertambangan baik 
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah guna 
menginventarisasi perkembangan terakhir sumber daya dan 
cadangan mineral bukan logam dan batuan di masing-masing 
wilayah. 

Berikut diuraikan kondisi sumber daya dan cadangan 
beberapa komoditas kelompok mineral bukan logam termasuk 
tabel dan grafik yang memuat data sumber daya dan cadangan 
per provinsi, total jumlah sumber daya, total cadangan serta 
jumlah data dalam kurun waktu 5 tahun (2018-2022). 
 
BENTONIT 
 

Bentonit merupakan komoditas mineral bukan logam 
dan batuan yang potensinya cukup besar dan tersebar di 
beberapa wilayah provinsi di Indonesia. Komoditas Bentonit 
ini terdiri dari 2 jenis yaitu Na-bentonit dan Ca-bentonit. Na- 
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 Dari data rekapitulasi sumber daya dan cadangan 
kelompok mineral bukan logam (Tabel 19), menunjukkan 
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tertunjuk bahkan terukur, sehingga diperlukan upaya 
peningkatan kegiatan eksplorasi di daerah tersebut. Beberapa 
komoditas juga menunjukkan belum memiliki angka cadangan, 
hal ini membuktikan bahwa masih sedikitnya pelaku usaha 
yang memanfaatkan komoditas ini untuk diusahakan. 
Beberapa komoditas yang belum memiliki cadangan antara 
lain rijang, serpentinit, barit dan talk.  

Jumlah data kelompok mineral bukan logam yang 
diinput juga masih cukup terbatas. Oleh karena itu diperlukan 
koordinasi dengan pengelola data usaha pertambangan baik 
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah guna 
menginventarisasi perkembangan terakhir sumber daya dan 
cadangan mineral bukan logam dan batuan di masing-masing 
wilayah. 

Berikut diuraikan kondisi sumber daya dan cadangan 
beberapa komoditas kelompok mineral bukan logam termasuk 
tabel dan grafik yang memuat data sumber daya dan cadangan 
per provinsi, total jumlah sumber daya, total cadangan serta 
jumlah data dalam kurun waktu 5 tahun (2018-2022). 
 
BENTONIT 
 

Bentonit merupakan komoditas mineral bukan logam 
dan batuan yang potensinya cukup besar dan tersebar di 
beberapa wilayah provinsi di Indonesia. Komoditas Bentonit 
ini terdiri dari 2 jenis yaitu Na-bentonit dan Ca-bentonit. Na- 

 

bentonit dipakai untuk bahan perekat, pengisi (filler), dan 
lumpur bor. Sedangkan Ca bentonit digunakan untuk 
pembuatan Na-bentonit sintetis dan lempung aktif. Selain itu 
juga digunakan untuk pembersih minyak bakar, pelumas, 
minyak goreng, farmasi, kimia, kertas, keramik, dan lainnya. 
Rekapitulasi sumber daya dan cadangan bentonit pada masing- 
masing wilayah provinsi dapat dilihat pada Tabel 20. 

Perkembangan sumber daya dan cadangan bentonit 
dalam 5 tahun terakhir cenderung meningkat seiring dengan 
penambahan jumlah data (Gambar 41). Namun untuk sumber 
daya dan cadangan tahun 2021 mengalami pemutakhiran. 
Sedangkan pada tahun 2022 terdapat peningkatan yang cukup 
signifikan untuk data sumber daya dan cadangan bentonit ini 
seiring penambahan dan pemutakhiran dari data pemegang 
IUP.  
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ZEOLIT 
 

Zeolit merupakan bahan galian bukan logam atau 
mineral industri multi guna karena memiliki sifat-sifat fisika 
dan kimia yang unik yaitu sebagai penyerap, penukar ion, 
penyaring molekul dan sebagai katalisator. Dalam 
pemanfaatan zeolit telah mengalami pengembangan 
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk beberapa 
keperluan dalam industri dan pertanian, juga bagi lingkungan, 
terutama untuk menghilangkan bau, karena zeolit dapat 
menyerap molekul-molekul gas seperti CO, CO2, H2S dan 
lainnya. Rekapitulasi sumber daya dan cadangan zeolit pada 
masing- masing wilayah provinsi dapat dilihat pada Tabel 21. 

Perkembangan sumber daya dan cadangan zeolit dalam 
5 tahun terakhir cenderung meningkat seiring dengan 
penambahan jumlah data (Gambar 42). Tahun 2018 sampai 
dengan tahun 2020 data sumber daya dan cadangan relatif 
stagnan. Mulai tahun 2021 terdapat peningkatan yang cukup 
signifikan untuk data sumber daya dan cadangan zeolit ini 
seiring penambahan dan pemutakhiran dari data pemegang 
IUP. 
 

Tabel 21. Sumber Daya dan Cadangan Zeolit  
per Provinsi Tahun 2022 

NO PROVINSI JUMLAH 
LOKASI 

HIPOTETIK 
(TON) 

SUMBER DAYA (TON) CADANGAN (TON) 
TEREKA TERTUNJUK TERUKUR TERKIRA TERBUKTI 

1 Jawa Barat 10 24.651.000 - 16.841.617 8.548.786 - 1.173.321 
2 Lampung 10 1.580.000 100.000.000 124.325.389 30.202.005 3.030.283 9.754 
3 Nusa Tenggara 

Timur 
19 165.850.163 13.190.000 82.500 76.000 25.000 18.500 

4 Sulawesi Barat 1 26.400.000 - - - - - 
5 Sulawesi Selatan 1 1.400.000 - - - - - 
6 Sumatera Utara 1 16.200.000 - - - - - 

TOTAL 42 236.081.163 113.190.000 141.249.506 38.826.791 3.055.283 1.201.575 
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Tabel 23. Rekapitulasi Total Sumber Daya dan Total Cadangan 
Kelompok Mineral Bukan Logam Jenis Tertentu Tahun 2022 

NO KOMODITAS HIPOTETIK (TON) TOTAL SUMBER  
DAYA (TON)* 

TOTAL 
CADANGAN 

(TON)** 
1 Ametis - 8.668,00   -  
2 Batugamping 608.085.957.467,00  210.910.347.846,00  14.065.496.612,00  
3 Dolomit  2.450.643.480,00  4.448.658.285,30   303.806.755,00  
4 Felspar  6.435.680.286,00  4.920.434.796,00   55.367.269,24  
5 Fosfat  19.113.040,00   11.284.520,00  187.561,00  
6 Grafit -  31.300.000,00   -  
7 Intan*(karat) 100.640,00  43.590.201,00   10.073.201,00  
8 Kuarsit  2.975.259.000,00   264.484.842,25   -  
9 Lempung  91.002.625.845,00  10.851.537.246,00  1.380.353.462,00  

10 Pasir Zirkon  5.026.850,03   411.021.837,00   124.267.690,00  
11 Pasir Kuarsa  23.301.993.600,00  3.115.031.308,00  1.122.521.270,00  

Catatan : *=jumlah sumber daya tereka, tertunjuk dan terukur ; **=jumlah cadangan terkira dan terbukti 

 
Dari data rekapitulasi sumber daya dan cadangan 

kelompok mineral bukan logam jenis tertentu (Tabel 23), 
menunjukkan beberapa komoditas sangat tinggi sumber daya 
hipotetiknya, diharapkan dapat ditingkatkan menjadi sumber 
daya tereka, tertunjuk bahkan terukur, sehingga diperlukan 
upaya peningkatan kegiatan eksplorasi di daerah tersebut. 
Beberapa komoditas juga menunjukkan belum memiliki angka 
cadangan, hal ini diduga karena beberapa komoditas tersebut 
keterdapatannya cukup sulit dan terbatas serta potensinya 
baru sebatas sumber daya tereka maupun tertunjuk sehingga 
menjadi tantangan tersendiri untuk pelaku usaha untuk 
mengusahakannya. Beberapa komoditas yang belum memiliki 
cadangan antara lain grafit dan kuarsit.  
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Jumlah data kelompok mineral bukan logam jenis 
tertentu yang diinput juga masih cukup terbatas. Oleh karena 
itu diperlukan koordinasi dengan pengelola data usaha 
pertambangan baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah 
Daerah guna menginventarisasi perkembangan terakhir 
sumber daya dan cadangan mineral bukan logam dan batuan di 
masing-masing wilayah. 

Berikut diuraikan kondisi sumber daya dan cadangan 
beberapa komoditas kelompok mineral bukan logam jenis 
tertentu termasuk tabel dan grafik yang memuat data sumber 
daya dan cadangan per provinsi, total jumlah sumber daya, 
total cadangan serta jumlah data dalam kurun waktu 5 tahun 
(2018-2022). 

 
BATUGAMPING 
 

Sama halnya dengan andesit, batugamping juga 
merupakan komoditas mineral bukan logam yang potensinya 
tersebar hampir di seluruh wilayah provinsi di Indonesia. Saat 
ini batugamping sangat diperlukan dan menjadi komoditas 
yang sangat berperan untuk mendukung bahan baku industri 
semen dan beberapa industri lainnya di Indonesia. 
Batugamping juga dijadikan alternatif bahan bangunan untuk 
daerah-daerah tertentu. Rekapitulasi sumber daya dan 
cadangan batugamping pada masing-masing wilayah  provinsi 
dapat dilihat pada Tabel 24. 

Perkembangan sumber daya dan cadangan 
batugamping dalam 5 tahun terakhir cenderung meningkat 
seiring dengan penambahan jumlah data (Gambar 43). Hal ini 
diperkirakan dipengaruhi penambahan data dan 
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Perkembangan sumber daya dan cadangan 
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seiring dengan penambahan jumlah data (Gambar 43). Hal ini 
diperkirakan dipengaruhi penambahan data dan 

 

pemutakhiran yang signifikan dari data pemegang IUP dan data 
hasil kegiatan penyelidikan PSDMBP di tahun 2021 yaitu 
kegiatan penyelidikan batugamping di Provinsi Jawa Timur, 
Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Penambahan dan 
pemutakhiran data yang signifikan dari data pemegang IUP 
terutama di Provinsi Aceh, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa 
Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara dan Provinsi Kalimantan 
Selatan. 
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PASIR KUARSA 
 

Pasirkuarsa merupakan komoditas mineral bukan 
logam yang sangat dibutuhkan untuk mendukung bahan baku 
industri gelas kaca, industri refraktori dan beberapa industri 
lainnya di Indonesia. Rekapitulasi sumber daya dan cadangan 
pasir kuarsa pada masing-masing wilayah provinsi dapat 
dilihat pada Tabel 25. 

Perkembangan sumber daya dan cadangan pasir kuarsa 
dalam 5 tahun terakhir cenderung meningkat seiring dengan 
penambahan jumlah data (Gambar 44). Namun untuk besaran 
total cadangan pada tahun 2021 relatif menurun jika 
dibandingkan dengan tahun 2020, hal ini diperkirakan 
dipengaruhi pemutakhiran dari data pemegang IUP. Pada 
tahun 2022, terjadi peningkatan signifikan pada sumber daya 
dan cadangan komoditas pasir kuarsa ini jika dibandingkan 
dengan tahun 2021. Hal ini diperkirakan pada tahun 2022 ada 
penambahan dan pemutakhiran data yang signifikan dari data 
pemegang IUP terutama di Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa 
Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara dan Provinsi Kalimantan 
Tengah.  
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DOLOMIT 
 

Dolomit merupakan komoditas mineral bukan logam 
yang penyebarannya terdapat di Pulau Jawa, Pulau Sumatra, 
Pulau Maluku, Pulau Nusa Tenggara dan Pulau Sulawesi. Secara 
rinci keterdapatannya berada di Provinsi Aceh, Provinsi 
Sumatra Utara, Provinsi Banten, Provinsi Jawa Tengah, 
Provinsi Jawa Timur, Provinsi Maluku Utara, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur, Provinsi Sulawesi Tengah, Provinsi Sulawesi 
Barat dan Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Pada saat ini dolomit sangat diperlukan pemanfaatanya 
di sektor pertanian sebagai bahan baku industri pupuk dan 
untuk mendukung bahan baku indusri otomotif di masa depan 
(Sumber : rri.co.id, Mei, 2021). 

Rekapitulasi sumber daya dan cadangan dolomit pada 
masing-masing wilayah provinsi dapat dilihat pada Tabel 26. 

Perkembangan sumber daya dan cadangan dolomit 
dalam lima tahun terakhir (2018 – 2022), sumber daya pada 
tahun 2019 mengalami penurunan, akan tetapi cadangan 
cenderung meningkat seiring dengan pergeseran status dari 
sumber daya ke cadangan (Gambar 45).  Pada tahun 2022, 
terjadi peningkatan signifikan pada sumber daya dan cadangan 
komoditas dolomit. Hal ini diperkirakan dipengaruhi 
penambahan data dan pemutakhiran yang signifikan dari data 
pemegang IUP dan data hasil kegiatan penyelidikan PSDMBP di 
tahun 2021 yaitu kegiatan penyelidikan batugamping di 
Provinsi Jawa Timur, Sumatera Utara dan Sumatera Barat  
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PASIR ZIRKON 
 

Pasir Zirkon penyebarannya terdapat di tiga provinsi, 
yaitu: Provinsi Kalimantan Barat, Provinsi Kalimantan Tengah 
dan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Namun tidak 
menutup kemungkinan keterdapatannya berada di wilayah 
lainnya. 

Pemanfatan pasir zirkon dapat digunakan untuk 
industri keramik, industri Gelas, industri tepung zirkon, 
industri kimia, zirconium, industri bata tahan api dan industri 
pasir cetak (sumber: Batan, 2016). 

Rekapitulasi sumber daya dan cadangan pasir zirkon 
pada masing-masing wilayah provinsi dapat dilihat pada    
Tabel 27. 

Perkembangan sumber daya dan cadangan pasir zirkon 
dalam lima tahun terakhir (2018 – 2022) mempunyai sumber 
daya dan cadangan cenderung yang meningkat. Pada tahun 
2022, terjadi peningkatan signifikan pada sumber daya dan 
cadangan komoditas pasir zirkon ini jika dibandingkan tahun 
2021. Hal ini diperkirakan pada tahun 2022 ada penambahan 
dan pemutakhiran data yang signifikan dari data pemegang IUP 
terutama di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung  dan Provinsi 
Kalimantan Tengah. 
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Tabel 29. Rekapitulasi Total Sumber Daya dan Total Cadangan 
Kelompok Batuan Tahun 2022 

NO KOMODITAS HIPOTETIK 
(TON) 

TOTAL SUMBER    
DAYA (TON)* 

TOTAL CADANGAN 
(TON)** 

1 Andesit 57.689.810.000  22.328.583.548    3.717.821.619 
2 Ball/Bond Clay 99.620.000  58.258.552   976.624  
3 Basal 1.282.160.420  5.064.536.214   10.271.110  
4 Batu Hias 2.940.750.784  306.580   217.140  
5 Batukuarsa 390.000  28.335.139   21.408.936  
6 Batuan Pembawa 

Kalium 
-  71.345.284.840   -  

7 Batuapung 601.552.780  162.094.000   -  
8 Batusabak 39.145.830  -   -  
9 Dasit 1.189.258.627  2.026.125.000   -  

10 Diabas 625.000.000  -   -  
11 Diatomea 107.105.800  31.056.700   -  
12 Diorit 8.773.845.000  520.780.730   604.195  
13 Giok -  74.475   -  
14 Granit  60.760.216.683   21.603.001.745   736.846.289  
15 Granodiorit 2.126.000.000  -   -  
16 Jasper 600  650.000   -  
17 Kalsedon 109.852  1.657.500   -  
18 Kayu Terkesikkan -  13.750   -  
19 Marmer  106.220.384.000   4.811.071.928   55.945.314  
20 Obsidian 4.150.000  62.720.000   -  
21 Oniks 527.500  -   -  
22 Opal -  1,67   -  
23 Pasir Laut*(m3)  -   4.510.076.186   2.329.039.860  
24 Gabro/Peridotit  8.289.422.000   100.104.540   20.480.759  
25 Perlit 1.287.190.100  193.942.000   -  
26 Prehnit -  4.200   -  
27 Sirtu  5.162.993.700   5.175.614.413   1.109.633.800  
28 Toseki 221.651.000  53.896.000   -  
29 Trakhit 4.124.316.000  1.286.927.500   -  
30 Tras  4.307.815.880   403.325.822   194.359.731  
31 Ultrabasa  42.636.369.900    66.390.822.283  2.110.560  

Catatan : *=jumlah sumber daya tereka, tertunjuk dan terukur ; **=jumlah cadangan terkira dan terbukti 
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Dari data rekapitulasi sumber daya dan cadangan 
kelompok batuan (Tabel 29), menunjukkan beberapa 
komoditas sangat tinggi sumber daya hipotetiknya, diharapkan 
dapat ditingkatkan menjadi sumber daya tereka, tertunjuk 
bahkan terukur, sehingga diperlukan upaya peningkatan 
kegiatan eksplorasi di daerah tersebut. Beberapa komoditas 
juga menunjukkan belum memiliki angka cadangan, hal ini 
membuktikan bahwa masih sedikitnya pelaku usaha yang 
memanfaatkan komoditas ini untuk diusahakan. Beberapa 
komoditas yang belum memiliki cadangan antara lain batuan 
pembawa kalium, jasper, kalsedon batuapung, diatomea, dasit, 
perlit dan trakhit.  

Jumlah data kelompok batuan yang diiput juga masih 
cukup terbatas. Oleh karena itu diperlukan koordinasi dengan 
pengelola data usaha pertambangan baik Pemerintah Pusat 
maupun Pemerintah Daerah guna menginventarisasi 
perkembangan terakhir sumber daya dan cadangan mineral 
bukan logam dan batuan di masing-masing wilayah. 

Berikut diuraikan kondisi sumber daya dan cadangan 
beberapa komoditas kelompok batuan termasuk tabel dan 
grafik yang memuat data sumber daya dan cadangan per 
provinsi, total jumlah sumber daya, total cadangan serta jumlah 
data dalam kurun waktu 5 tahun (2018-2022). 
 
ANDESIT 
 

Andesit merupakan komoditas mineral bukan logam 
dan batuan yang potensinya tersebar hampir di seluruh 
wilayah provinsi di Indonesia. Komoditas andesit menjadi 
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komoditas yang sangat berperan untuk mendukung 
pembangunan infrastruktur di pelosok nusantara ini. 
Rekapitulasi sumber daya dan cadangan andesit pada masing- 
masing wilayah provinsi dapat dilihat pada Tabel 30. 

Perkembangan sumber daya dan cadangan andesit 
dalam 5 tahun terakhir cenderung meningkat seiring dengan 
penambahan jumlah data (Gambar 47). Namun untuk sumber 
daya dan cadangan tahun 2021 mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan tahun 2019 dan 2020. Hal ini 
diperkirakan pada dua tahun tersebut terdapat penambahan 
data yang signifikan dari data pemegang IUP sedangkan pada 
tahun 2021 terdapat pemutakhiran yang cukup signifikan 
untuk data sumber daya dan cadangan andesit ini. Pada tahun 
2022, terjadi peningkatan pada besaran sumber daya dan 
cadangan jika dibandingkan tahun 2021. Hal ini diperkirakan 
pada tahun 2022 ada penambahan dan pemutakhiran data 
yang signifikan dari data pemegang IUP terutama di Provinsi 
Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa Timur dan 
Provinsi Kalimantan Tengah. 
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SIRTU  
 

Sirtu merupakan komoditas mineral bukan logam dan 
batuan batuan yang potensinya tersebar hampir di seluruh 
wilayah provinsi di Indonesia. Sirtu menjadi komoditas yang 
dibutuhkan untuk bahan bangunan berbagai proyek 
konstruksi, diantaranya dalam mendukung pembangunan 
infastruktur di pelosok nusantara ini. Rekapitulasi sumber 
daya dan cadangan sirtu pada masing-masing wilayah provinsi  
dapat dilihat pada Tabel 31. 

Perkembangan sumber daya dan cadangan sirtu dalam 
5 tahun terakhir (2018 – 2022) cenderung meningkat seiring 
dengan penambahan jumlah data.  Pada tahun 2022, terjadi 
peningkatan pada besaran sumber daya dan cadangan jika 
dibandingkan tahun 2021. Hal ini diperkirakan pada tahun 
2022 ada penambahan dan pemutakhiran data yang signifikan 
dari data pemegang IUP terutama di Provinsi Jawa Barat, 
Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Kalimantan Barat, Provinsi 
Kalimantan Tengah, Provinsi Sulawesi Tengah, Provinsi 
Sulawesi Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Provinsi 
Nusa Tenggara Timur  (Gambar 48). 
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3.2. SUMBER DAYA BATUBARA 
 

Sesuai dengan karakteristik geologinya, PSDMBP 
membagi data sumber daya batubara ke dalam 5 (lima) 
kelompok yaitu sumber daya batubara permukaan, sumber 
daya batubara bawah permukaan, sumber daya Gas Metana 
Batubara (GMB), sumber daya gambut dan sumber daya 
bitumen padat. Batubara permukaan didefinisikan sebagai 
batubara yang tersingkap di permukaan sampai mencapai 
kedalaman kurang lebih 100 m di bawah permukaan dan sesuai 
untuk ditambang dengan metoda tambang terbuka (open pit), 
sementara batubara bawah permukaan didefinisikan sebagai 
batubara yang berada pada kedalaman >100 m atau harus 
diusahakan dengan metoda tambang dalam. Mengingat 
batubara telah lama dieksplorasi dan dieksploitasi maka data 
yang terhimpun mencakup sumber daya dan cadangan, 
sedangkan untuk GMB,  gambut dan bitumen padat, karena 
masih dalam tahap awal eksplorasi maka hanya memiliki data 
sumber daya. Berbeda dengan batubara dan GMB, gambut di 
Indonesia belum diusahakan sebagai sumber energi, tetapi 
PSDMBP – Badan Geologi tetap menginventarisasi potensi 
gambut yang dimiliki Indonesia walaupun belum ada 
pengaturan khusus mengenai pengusahaan gambut. 

Pengelompokkan sumber daya dan cadangan batubara 
Indonesia berpedoman pada Standar Nasional Indonesia (SNI) 
yang diterbitkan oleh Badan Standardisasi Nasional. SNI yang 
dimaksud berjudul Pedoman Pelaporan Hasil Eksplorasi, 
Sumber Daya dan Cadangan Batubara SNI 5015-2019. 
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Berdasarkan SNI 5015 – 2019 Klasifikasi sumber daya 
dan cadangan Batubara terbagi menjadi Target Eksplorasi, 
Inventori, Sumber daya Tereka, Sumber daya Tertunjuk, 
Sumber daya Terukur, Cadangan Terkira dan Cadangan 
Terbukti. 

Tahapan eksplorasi mencerminkan tingkat keyakinan 
geologi dari data teknis yang digunakan pada proses estimasi 
sumber daya batubara (Gambar 49). Salah satu tugas dan 
kewenangan Pemerintah dalam upaya melakukan 
inventarisasi potensi batubara nasional adalah dengan 
melakukan kegiatan survei tinjau batubara. Inventori 
dipublikasi oleh pemerintah tidak hanya berdasarkan asumsi 
semata, melainkan diperoleh dari hasil peninjauan lapangan. 
Inventori ini mencerminkan potensi batubara nasional yang 
belum dimanfaatkan sampai saat ini. Pemanfaatannya 
kemungkinan terkendala oleh berbagai hal, misalnya lokasi 
batubara di daerah marginal ataupun lokasi yang tumpang 
tindih dengan kawasan konservasi. Lokasi potensi batubara 
yang tumpang tindih dengan kawasan konservasi dapat 
diperuntukkan bagi Wilayah Pencadangan Nasional (WPN) 
yang kelak dapat dimanfaatkan untuk pencadangan strategis 
nasional. 

 
Gambar 49. Hubungan Antara Hasil Eksplorasi, Sumber Daya, dan 

Cadangan Mineral dan Batubara Berdasarkan SNI 5015:2019 
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3.2.1. BATUBARA PERMUKAAN 
 
Sumber data untuk penyusunan neraca sumber daya 

dan cadangan batubara permukaan (selanjutnya ditulis sebagai 
neraca sumber daya dan cadangan batubara) Tahun 2022 
dapat dilihat pada Tabel 32 yang berasal dari 60 PKP2B (100% 
dari jumlah total PKP2B); 6 IUPK (100% dari jumlah total  
IUPK); 876 IUP status Terdaftar (98% dari jumlah total IUP); 
548 IUP Tidak Terdaftar dan 156 lokasi hasil penyelidikan 
PSDMBP Badan Geologi. Secara keseluruhan database batubara 
pada Tahun 2022 ini terdiri dari 1.646 lokasi, bertambah 79 
lokasi baru dari Tahun 2021. Lokasi batubara tersebut tersebar 
di 23 Provinsi di Indonesia. Sampai Tahun 2022 masih terdapat 
17 IUP (2% dari jumlah total IUP) belum menyampaikan data 
sumber daya dan cadangannya, lokasi IUP         tersebut tersebar 
di empat Provinsi. 

 

 
Tabel 32. Sumber Data Neraca Sumber Daya dan Cadangan 

Batubara Indonesia Tahun 2022 
No Provinsi PKP2B IUPK IUP IUP Tidak 

Terdaftar 
Penyelidikan 

PSDMBP Total 

1 Kalimantan Timur 18 4 263 191 25 501 

2 Kalimantan Selatan 14 2 143 102 5 266 

3 Kalimantan Tengah 14 0 158 104 4 280 

4 Kalimantan Barat 0 0 1 3 10 14 

5 Kalimantan Utara 3 0 27 9 9 48 

6 Jambi 2 0 95 42 19 158 

7 Sumatera Barat 0 0 24 25 2 51 

8 Sumatera Selatan 9 0 115 31 32 187 

9 Riau 0 0 17 9 6 32 

10 Sumatera Utara 0 0 1 1 1 3 

11 Aceh 0 0 8 2 3 13 

12 Bengkulu 0 0 21 18 2 41 

13 Lampung 0 0 1 0 2 3 
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5 Kalimantan Utara 3 0 27 9 9 48 

6 Jambi 2 0 95 42 19 158 

7 Sumatera Barat 0 0 24 25 2 51 

8 Sumatera Selatan 9 0 115 31 32 187 

9 Riau 0 0 17 9 6 32 
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No Provinsi PKP2B IUPK IUP IUP Tidak 
Terdaftar 

Penyelidikan 
PSDMBP Total 

14 Sulawesi Tengah 0 0 0 0 2 2 

15 Sulawesi Selatan 0 0 1 2 6 9 

16 Sulawesi Barat 0 0 1 1 4 6 

17 Sulawesi Tenggara 0 0 0 0 1 1 

18 Papua 0 0 0 1 6 7 

19 Papua Barat 0 0 0 3 6 9 

20 Maluku Utara 0 0 0 0 4 4 

21 Banten 0 0 0 4 4 8 

22 Jawa Tengah 0 0 0 0 2 2 

23 Jawa Timur 0 0 0 0 1 1 

Total 60 6 876 548 156 1646 

 
Hasil rekapitulasi dan perhitungan berdasarkan data 

internal dan eksternal menunjukkan bahwa sampai bulan 
Desember tahun 2022 sumber daya batubara Indonesia sebesar 
99.193,11 juta ton sedangkan cadangan batubara Indonesia 
sebesar 35.054,07 juta ton (Tabel 33). Berdasarkan nilai 
kalori batubara dalam basis adb maka sumber daya batubara 
Indonesia terdiri atas: 

▪ Batubara kalori rendah (<5100 kal/g)  
34.069,11 juta ton 

▪ Batubara kalori sedang (5100-6100 kal/g) 
52.757,12 juta ton 

▪ Batubara kalori tinggi (6100-7100 kal/g)  
9.685,76 juta ton 

▪ Batubara kalori sangat tinggi (>7100 kal/g) 
2.681,12 juta ton 

Berdasarkan klasifikasinya, sumber daya batubara 
Indonesia dapat dibagi menjadi 3 kategori dengan  rincian 
sebagai berikut: 

• Target Eksplorasi 
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6.201,79 juta ton 
• Total Inventori 

34.650,89 juta ton 
• Sumber daya batubara tereka 

26.577,08 juta ton 
• Sumber daya batubara tertunjuk 

32.721,07 juta ton 
▪ Sumber daya batubara terukur          

39.894,96 juta ton 
 

Seperti halnya pada kegiatan Tahun 2021, kegiatan 
pemutakhiran data pada Tahun 2022, juga menggolongkan 
data sumber daya dan cadangan ke dalam data terverifikasi 
dan belum terverifikasi. Data terverifikasi adalah data sumber 
daya dan cadangan yang telah terverifikasi competent persons 
(CP) atau telah terverifikasi Badan Geologi. 

Nilai cadangan batubara Indonesia diperoleh dari 
laporan perusahaan pemegang izin usaha PKP2B, IUPK, dan  
IUP. Status nilai cadangan sampai akhir Desember 2022 yaitu 
cadangan terkira sebesar 16.782,37 juta ton sedangkan 
cadangan terbukti sebesar 18.271,70 juta ton. 

Bila dibandingkan dengan neraca Tahun 2021 terdapat 
penurunan jumlah sumber daya batubara sebesar 10.876,8 
juta ton, sedangkan cadangan batubara mengalami penurunan 
sebanyak 1.224,78 juta ton. Penurunan sumber daya ini 
dikarenakan adanya kegiatan operasi produksi batubara, serta 
meningkatnya penggunaan Competent Person, yang 
meningkatkan tingkat keyakinan data sumber daya dan 
cadangan. Selain itu dikarenakan adanya pencabutan IUP pada 
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tahun 2022 sehingga adanya perubahan dalam status sumber 
daya menjadi target eksplorasi dan Inventori. 

Hasil rekapitulasi dan pemutakhiran menunjukkan 
bahwa sampai bulan Desember Tahun 2022, terdapat 99,193 
miliar ton total sumber daya batubara dan 35,054 miliar ton 
total cadangan batubara. Tabel rekapitulasi sumber daya dan 
cadangan dibuat dalam dua versi, yaitu Tabel sumber daya dan 
cadangan berdasarkan nilai kalori dalam air dried basis (adb) 
(Tabel 34) dan Tabel sumber daya dan cadangan per provinsi 
(Tabel 35). Kegiatan eksplorasi yang dilakukan pemerintah 
(PSDMBP-Badan Geologi) dimasukan kedalam target 
eksplorasi dan inventori. Sementara nilai sumber daya tereka,  
tertunjuk dan terukur serta nilai cadangan batubara 
seluruhnya diperoleh dari hasil kegiatan eksplorasi Badan 
Usaha. 

Adanya kegiatan operasi produksi batubara, 
meningkatnya jumlah perusahaan yang melakukan estimasi 
sumber daya dan cadangan oleh orang yang berkompeten, dan 
pelaporan data sumber daya pada Tahun 2022 yang mengacu 
pada SNI 5015:2019 berpengaruh pada komposisi nilai sumber 
daya dan cadangan batubara Tahun 2022. Pada neraca 
batubara Tahun 2022, kegiatan penyelidikan Badan Geologi 
dimasukan ke dalam kolom Target Eksplorasi dan Inventori 
Batubara karena belum mempertimbangkan faktor teknis dan 
ekonomis (uji prospek beralasan/reasonable prospect for 
eventual economic extraction). 

Sejak Tahun 2019 terdapat penambahan kolom berisi  
informasi data sumber daya dan cadangan yang telah 
terverifikasi oleh CP (Tabel 28 dan 29). Data yang dicantumkan 
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pada kolom ”terverifikasi” meliputi data sumber daya Badan  
Usaha dengan status Terdaftar yang telah terverifikasi CP. 
Sebagai catatan, di Tahun 2022 perhitungan sumber daya dan 
cadangan batubara oleh Badan Usaha, belum seluruhnya 
dilakukan oleh CP. Diharapkan di Tahun 2023 seluruh badan 
usaha dalam melakukan estimasi sumber daya dan cadangan 
telah menggunakan CP. 

Hasil evaluasi menunjukkan dari total jumlah sumber 
daya dan cadangan batubara yang berhasil diinventarisasi di 
Tahun 2022, sebanyak 92,88% (92,139 Mton) data sumber 
daya dan 95,21% (33,377 Mton) data cadangan adalah data 
yang sudah terverifikasi CP. Rincian data sumber daya dan 
cadangan yang telah terverifikasi dapat dilihat pada Tabel 30. 
Jumlah data terverifikasi di Tahun 2022 juga meningkat 
dibandingkan dengan data terverifikasi pada neraca Tahun 
2021. Data terverifikasi tersebut diharapkan dapat mencapai 
100% di Tahun 2023. 

 
 



115Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 114 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 

Tahun 2022 
 

pada kolom ”terverifikasi” meliputi data sumber daya Badan  
Usaha dengan status Terdaftar yang telah terverifikasi CP. 
Sebagai catatan, di Tahun 2022 perhitungan sumber daya dan 
cadangan batubara oleh Badan Usaha, belum seluruhnya 
dilakukan oleh CP. Diharapkan di Tahun 2023 seluruh badan 
usaha dalam melakukan estimasi sumber daya dan cadangan 
telah menggunakan CP. 

Hasil evaluasi menunjukkan dari total jumlah sumber 
daya dan cadangan batubara yang berhasil diinventarisasi di 
Tahun 2022, sebanyak 92,88% (92,139 Mton) data sumber 
daya dan 95,21% (33,377 Mton) data cadangan adalah data 
yang sudah terverifikasi CP. Rincian data sumber daya dan 
cadangan yang telah terverifikasi dapat dilihat pada Tabel 30. 
Jumlah data terverifikasi di Tahun 2022 juga meningkat 
dibandingkan dengan data terverifikasi pada neraca Tahun 
2021. Data terverifikasi tersebut diharapkan dapat mencapai 
100% di Tahun 2023. 

 
 

 

Ta
be

l 3
3. 

Ku
ali

ta
s S

um
be

r D
ay

a d
an

 Ca
da

ng
an

 B
at

ub
ar

a I
nd

on
es

ia 
Ta

hu
n 2

02
2 

KO
M

O
DI

TA
S 

KU
AL

IT
AS

 
SU

M
BE

R 
DA

YA
 (J

UT
A 

TO
N)

 
CA

DA
NG

AN
 (J

UT
A 

TO
N)

 
PR

OD
UK

SI 
(JU

TA
 

TO
N)

 
TE

RE
KA

 
TE

RT
UN

JU
K 

TE
RU

KU
R 

TO
TA

L 
TO

TA
L 

TE
RV

ER
IF

IK
AS

I 
TE

RK
IR

A 
TE

RB
UK

TI
 

TO
TA

L 
TO

TA
L 

TE
RV

ER
IF

IK
AS

I 

Ba
tu

ba
ra

 

Ka
lo

ri 
Re

nd
ah

 
10

.4
58

,4
0 

12
.7

14
,1

8 
10

.8
96

,5
3 

34
.0

69
,1

1 
32

.1
75

,7
7 

7.
30

1,
46

 
5.

83
4,

75
 

13
.1

36
,2

1 
12

.5
37

,8
5 

        

Ka
lo

ri 
Se

da
ng

 
11

.6
23

,8
6 

16
.1

54
,9

2 
24

.9
78

,3
4 

52
.7

57
,1

2 
49

.0
38

,3
4 

8.
06

8,
28

 
11

.1
69

,1
6 

19
.2

37
,4

4 
18

.4
88

,2
4 

Ka
lo

ri 
Tin

gg
i 

3.
29

1,
46

 
3.

13
4,

19
 

3.
26

0,
11

 
9.

68
5,

76
 

8.
41

2,
20

 
1.

21
8,

48
 

89
4,

81
 

2.
11

3,
29

 
1.

83
7,

08
 

Ka
lo

ri 
Sa

ng
at

 
Ti

ng
gi 

1.
20

3,
36

 
71

7,
78

 
75

9,
98

 
2.

68
1,

12
 

2.
51

2,
71

 
19

4,
15

 
37

2,
98

 
56

7,
13

 
51

4,
77

 

JU
M

LA
H 

26
.5

77
,0

8 
32

.7
21

,0
7 

39
.8

94
,9

6 
99

.1
93

,1
1 

92
.1

39
,0

2 
16

.7
82

,3
7 

18
.2

71
,7

0 
35

.0
54

,0
7 

33
,3

77
,9

4 
68

7,
43

 
Ca

ta
ta

n 
Ta

be
l n

er
ac

a 
Ta

hu
n 

20
22

  
• 

Su
m

be
r D

ay
a d

an
 C

ad
an

ga
n y

an
g d

isa
m

pa
ik

an
 ol

eh
 ba

da
n u

sa
ha

 te
lah

 d
ik

ur
an

gi 
re

ali
sa

si 
pr

od
uk

si.
  

• 
Su

m
be

r D
ay

a B
at

ub
ar

a b
er

sif
at

 in
kl

us
if 

(c
ad

an
ga

n b
ag

ia
n d

ar
i s

um
be

r d
ay

a)
. 

• 
Da

ta
 P

ro
du

ks
i d

iam
bi

l d
ar

i B
uk

u S
ak

u K
em

en
te

ria
n E

ne
rg

i d
an

 Su
m

be
r D

ay
a M

in
er

al 
Ta

hu
n 2

02
2.

 
 

1. 
Ku

ali
ta

s b
at

ub
ar

a b
er

da
sa

rk
an

 ke
las

 ni
lai

 ka
lo

ri 
da

lam
 ba

sis
 a

ir
-d

ri
ed

 (K
ep

pr
es

 N
o. 

13
 T

ah
un

 2
00

0 d
ip

er
ba

ha
ru

i d
en

ga
n P

P 
No

. 4
5 

Ta
hu

n 2
00

3)
 

a. 
Ka

lo
ri 

Re
nd

ah
 

< 5
10

0 k
al/

g 
b. 

Ka
lo

ri 
Se

da
ng

 
51

00
 - 

61
00

 ka
l/g

 
c. 

Ka
lo

ri 
Ti

ng
gi

 
61

00
 - 

71
00

 ka
l/g

 
d. 

Ka
lo

ri 
Sa

ng
at

 T
in

gg
i 

> 7
10

0 k
al/

g 
 



116 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 

 

Ta
be

l 3
4. 

Ku
ali

ta
s S

um
be

r D
ay

a d
an

 Ca
da

ng
an

 B
at

ub
ar

a I
nd

on
es

ia 
pe

r P
ro

vi
ns

i T
ah

un
 20

22
 

PR
OV

IN
SI

 
Ta

rg
et

 
Ek

sp
lo

ra
si 

To
ta

l 
In

ve
nt

or
i 

SU
M

BE
RD

AY
A 

CA
DA

NG
AN

 
Te

re
ka

 
Te

rt
un

ju
k 

Te
ru

ku
r 

TO
TA

L 
Te

rv
er

ifi
ka

si 
Te

rk
ira

 
Te

rb
uk

ti 
To

ta
l 

Te
rv

er
ifi

ka
si 

 B
AN

TE
N 

 
5,

47
 

52
,1

8 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

5,
47

 
5,

22
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 K

al
or

i T
in

gg
i  

 
46

,9
6 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 JA

W
A 

TE
NG

AH
  

- 
0,

82
 

- 
- 

- 
- 

 
- 

- 
- 

- 
 K

al
or

i R
en

da
h 

 
 

0,
82

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 JA
W

A 
TI

M
UR

  
- 

0,
08

 
- 

- 
- 

- 
 

 
- 

- 
- 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

 
0,

08
 

 
 

 
 

 
- 

 
 

- 
 A

CE
H 

 
1,

16
 

87
,8

3 
27

5,
46

 
42

1,
87

 
32

5,
59

 
1.

02
2,

93
 

80
3,

79
 

33
7,

85
 

20
1,

49
 

53
9,

34
 

42
8,

65
 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

1,
16

 
20

,9
2 

15
2,

81
 

16
4,

54
 

11
7,

75
 

43
5,

11
 

43
5,

11
 

94
,3

8 
94

,5
6 

18
8,

94
 

18
8,

94
 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

 
66

,9
1 

12
2,

65
 

25
7,

33
 

20
7,

84
 

58
7,

82
 

36
8,

69
 

24
3,

47
 

10
6,

93
 

35
0,

40
 

23
9,

70
 

 R
IA

U 
 

36
,1

0 
41

2,
05

 
15

0,
47

 
50

2,
59

 
29

3,
51

 
94

6,
57

 
90

1,
98

 
20

8,
98

 
19

8,
84

 
40

7,
82

 
38

2,
82

 
 K

al
or

i R
en

da
h 

 
 

39
,9

3 
99

,5
0 

42
4,

85
 

24
2,

51
 

76
6,

86
 

73
3,

19
 

19
6,

09
 

18
0,

56
 

37
6,

65
 

35
4,

67
 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

36
,1

0 
37

1,
33

 
42

,7
5 

71
,3

3 
47

,0
8 

16
1,

16
 

15
9,

16
 

11
,1

3 
13

,4
4 

24
,5

7 
23

,6
8 

 K
al

or
i T

in
gg

i  
 

0,
79

 
8,

22
 

6,
42

 
3,

91
 

18
,5

5 
9,

63
 

1,
76

 
4,

84
 

6,
60

 
4,

47
 

 SU
M

AT
ER

A 
BA

RA
T  

1,
19

 
31

8,
34

 
35

,9
5 

15
,2

1 
35

,6
9 

86
,8

5 
50

,8
2 

16
,4

8 
13

,2
6 

29
,7

5 
8,

99
 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

 
 

- 
- 

0,
80

 
0,

80
 

 
0,

79
 

 
 

 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

1,
19

 
24

6,
44

 
22

,3
1 

10
,2

1 
9,

23
 

41
,7

5 
27

,4
7 

6,
46

 
1,

63
 

8,
09

 
2,

49
 

 K
al

or
i T

in
gg

i  
 

52
,8

4 
10

,2
4 

5,
00

 
25

,6
6 

40
,9

0 
19

,9
5 

9,
23

 
11

,6
3 

20
,8

7 
6,

50
 

 K
al

or
i  

Sa
ng

at
 

Ti
ng

gi
  

 
19

,0
5 

3,
40

 
 

 
 

3,
40

 
- 

- 
 

 

 JA
M

BI
  

14
2,

37
 

1.
70

4,
89

 
1.

15
3,

56
 

1.
15

7,
47

 
1.

86
5,

32
 

4.
17

6,
35

 
3.

47
6,

16
 

70
9,

37
 

97
2,

88
 

1.
68

2,
26

 
1.

53
8,

72
 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

51
,8

1 
55

2,
64

 
26

7,
65

 
32

8,
78

 
41

6,
80

 
1.

61
7,

67
 

84
1,

39
 

29
2,

29
 

24
3,

95
 

53
6,

24
 

45
5,

86
 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

90
,5

6 
1.

13
6,

42
 

88
3,

42
 

82
6,

02
 

1.
44

5,
50

 
4.

38
1,

92
 

2.
62

7,
73

 
41

5,
86

 
72

7,
31

 
1.

14
3,

17
 

1.
08

1,
04

 
 K

al
or

i T
in

gg
i  

 
15

,8
3 

2,
49

 
2,

67
 

3,
02

 
24

,0
1 

7,
04

 
1,

23
 

1,
62

 
2,

85
 

1,
82

 
 B

EN
GK

UL
U 

 
36

,8
6 

21
0,

61
 

13
9,

54
 

11
1,

54
 

16
7,

92
 

41
8,

99
 

37
0,

78
 

48
,2

2 
76

,5
3 

12
4,

76
 

10
2,

64
 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

 
51

,8
0 

54
,5

1 
42

,0
5 

59
,9

7 
15

6,
53

 
15

6,
53

 
19

,7
1 

25
,4

9 
45

,2
0 

45
,2

0 
 K

al
or

i s
ed

an
g 

 
 

16
,3

1 
81

,2
5 

62
,4

4 
78

,1
4 

22
1,

83
 

17
6,

97
 

27
,5

8 
39

,6
0 

67
,1

7 
47

,3
4 

 K
al

or
i T

in
gg

i  
36

,8
6 

14
2,

51
 

3,
77

 
7,

05
 

29
,8

2 
40

,6
4 

37
,2

8 
0,

93
 

11
,4

5 
12

,3
8 

10
,1

0 
 SU

M
AT

ER
A 

SE
LA

TA
N 

 
4.

88
5,

39
 

10
.7

49
,6

8 
7.

38
4,

14
 

9.
31

1,
68

 
8.

16
3,

14
 

24
.8

58
,9

5 
22

.4
73

,0
1 

5.
43

1,
42

 
4.

37
6,

89
 

9.
80

8,
30

 
9.

34
5,

57
 



117Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 116 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 

Tahun 2022 

 

Ta
be

l 3
4. 

Ku
ali

ta
s S

um
be

r D
ay

a d
an

 Ca
da

ng
an

 B
at

ub
ar

a I
nd

on
es

ia 
pe

r P
ro

vi
ns

i T
ah

un
 20

22
 

PR
OV

IN
SI

 
Ta

rg
et

 
Ek

sp
lo

ra
si 

To
ta

l 
In

ve
nt

or
i 

SU
M

BE
RD

AY
A 

CA
DA

NG
AN

 
Te

re
ka

 
Te

rt
un

ju
k 

Te
ru

ku
r 

TO
TA

L 
Te

rv
er

ifi
ka

si 
Te

rk
ira

 
Te

rb
uk

ti 
To

ta
l 

Te
rv

er
ifi

ka
si 

 B
AN

TE
N 

 
5,

47
 

52
,1

8 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

5,
47

 
5,

22
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 K

al
or

i T
in

gg
i  

 
46

,9
6 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 JA

W
A 

TE
NG

AH
  

- 
0,

82
 

- 
- 

- 
- 

 
- 

- 
- 

- 
 K

al
or

i R
en

da
h 

 
 

0,
82

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 JA
W

A 
TI

M
UR

  
- 

0,
08

 
- 

- 
- 

- 
 

 
- 

- 
- 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

 
0,

08
 

 
 

 
 

 
- 

 
 

- 
 A

CE
H 

 
1,

16
 

87
,8

3 
27

5,
46

 
42

1,
87

 
32

5,
59

 
1.

02
2,

93
 

80
3,

79
 

33
7,

85
 

20
1,

49
 

53
9,

34
 

42
8,

65
 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

1,
16

 
20

,9
2 

15
2,

81
 

16
4,

54
 

11
7,

75
 

43
5,

11
 

43
5,

11
 

94
,3

8 
94

,5
6 

18
8,

94
 

18
8,

94
 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

 
66

,9
1 

12
2,

65
 

25
7,

33
 

20
7,

84
 

58
7,

82
 

36
8,

69
 

24
3,

47
 

10
6,

93
 

35
0,

40
 

23
9,

70
 

 R
IA

U 
 

36
,1

0 
41

2,
05

 
15

0,
47

 
50

2,
59

 
29

3,
51

 
94

6,
57

 
90

1,
98

 
20

8,
98

 
19

8,
84

 
40

7,
82

 
38

2,
82

 
 K

al
or

i R
en

da
h 

 
 

39
,9

3 
99

,5
0 

42
4,

85
 

24
2,

51
 

76
6,

86
 

73
3,

19
 

19
6,

09
 

18
0,

56
 

37
6,

65
 

35
4,

67
 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

36
,1

0 
37

1,
33

 
42

,7
5 

71
,3

3 
47

,0
8 

16
1,

16
 

15
9,

16
 

11
,1

3 
13

,4
4 

24
,5

7 
23

,6
8 

 K
al

or
i T

in
gg

i  
 

0,
79

 
8,

22
 

6,
42

 
3,

91
 

18
,5

5 
9,

63
 

1,
76

 
4,

84
 

6,
60

 
4,

47
 

 SU
M

AT
ER

A 
BA

RA
T  

1,
19

 
31

8,
34

 
35

,9
5 

15
,2

1 
35

,6
9 

86
,8

5 
50

,8
2 

16
,4

8 
13

,2
6 

29
,7

5 
8,

99
 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

 
 

- 
- 

0,
80

 
0,

80
 

 
0,

79
 

 
 

 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

1,
19

 
24

6,
44

 
22

,3
1 

10
,2

1 
9,

23
 

41
,7

5 
27

,4
7 

6,
46

 
1,

63
 

8,
09

 
2,

49
 

 K
al

or
i T

in
gg

i  
 

52
,8

4 
10

,2
4 

5,
00

 
25

,6
6 

40
,9

0 
19

,9
5 

9,
23

 
11

,6
3 

20
,8

7 
6,

50
 

 K
al

or
i  

Sa
ng

at
 

Ti
ng

gi
  

 
19

,0
5 

3,
40

 
 

 
 

3,
40

 
- 

- 
 

 

 JA
M

BI
  

14
2,

37
 

1.
70

4,
89

 
1.

15
3,

56
 

1.
15

7,
47

 
1.

86
5,

32
 

4.
17

6,
35

 
3.

47
6,

16
 

70
9,

37
 

97
2,

88
 

1.
68

2,
26

 
1.

53
8,

72
 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

51
,8

1 
55

2,
64

 
26

7,
65

 
32

8,
78

 
41

6,
80

 
1.

61
7,

67
 

84
1,

39
 

29
2,

29
 

24
3,

95
 

53
6,

24
 

45
5,

86
 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

90
,5

6 
1.

13
6,

42
 

88
3,

42
 

82
6,

02
 

1.
44

5,
50

 
4.

38
1,

92
 

2.
62

7,
73

 
41

5,
86

 
72

7,
31

 
1.

14
3,

17
 

1.
08

1,
04

 
 K

al
or

i T
in

gg
i  

 
15

,8
3 

2,
49

 
2,

67
 

3,
02

 
24

,0
1 

7,
04

 
1,

23
 

1,
62

 
2,

85
 

1,
82

 
 B

EN
GK

UL
U 

 
36

,8
6 

21
0,

61
 

13
9,

54
 

11
1,

54
 

16
7,

92
 

41
8,

99
 

37
0,

78
 

48
,2

2 
76

,5
3 

12
4,

76
 

10
2,

64
 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

 
51

,8
0 

54
,5

1 
42

,0
5 

59
,9

7 
15

6,
53

 
15

6,
53

 
19

,7
1 

25
,4

9 
45

,2
0 

45
,2

0 
 K

al
or

i s
ed

an
g 

 
 

16
,3

1 
81

,2
5 

62
,4

4 
78

,1
4 

22
1,

83
 

17
6,

97
 

27
,5

8 
39

,6
0 

67
,1

7 
47

,3
4 

 K
al

or
i T

in
gg

i  
36

,8
6 

14
2,

51
 

3,
77

 
7,

05
 

29
,8

2 
40

,6
4 

37
,2

8 
0,

93
 

11
,4

5 
12

,3
8 

10
,1

0 
 SU

M
AT

ER
A 

SE
LA

TA
N 

 
4.

88
5,

39
 

10
.7

49
,6

8 
7.

38
4,

14
 

9.
31

1,
68

 
8.

16
3,

14
 

24
.8

58
,9

5 
22

.4
73

,0
1 

5.
43

1,
42

 
4.

37
6,

89
 

9.
80

8,
30

 
9.

34
5,

57
 

 PR
OV

IN
SI

 
Ta

rg
et

 
Ek

sp
lo

ra
si 

To
ta

l 
In

ve
nt

or
i 

SU
M

BE
RD

AY
A 

CA
DA

NG
AN

 
Te

re
ka

 
Te

rt
un

ju
k 

Te
ru

ku
r 

TO
TA

L 
Te

rv
er

ifi
ka

si 
Te

rk
ira

 
Te

rb
uk

ti 
To

ta
l 

Te
rv

er
ifi

ka
si 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

33
4,

95
 

3.
15

3,
92

 
4.

25
9,

12
 

5.
76

0,
56

 
3.

98
6,

70
 

17
.4

95
,2

5 
13

.2
36

,9
9 

3.
95

3,
59

 
2.

43
0,

42
 

6.
38

4,
01

 
6.

10
9,

14
 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

4.
51

3,
26

 
7.

59
5,

75
 

2.
93

5,
76

 
3.

36
8,

68
 

4.
01

2,
89

 
22

.4
26

,3
3 

8.
70

0,
76

 
1.

32
7,

41
 

1.
90

0,
72

 
3.

22
8,

13
 

3.
04

0,
27

 
 K

al
or

i T
in

gg
i  

37
,1

8 
- 

18
8,

15
 

18
0,

84
 

16
2,

54
 

56
8,

70
 

53
1,

52
 

14
9,

35
 

45
,1

7 
19

4,
52

 
19

4,
52

 
 K

al
or

i  
Sa

ng
at

 
Ti

ng
gi

  
- 

- 
1,

12
 

1,
60

 
1,

01
 

3,
73

 
3,

73
 

1,
07

 
0,

58
 

1,
65

 
1,

65
 

 SU
M

AT
ER

A 
UT

AR
A 

 
- 

14
,6

2 
10

,2
4 

8,
48

 
7,

55
 

26
,2

6 
- 

- 
7,

12
 

7,
12

 
- 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

- 
7,

62
 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
 K

al
or

i s
ed

an
g 

 
- 

7,
00

 
10

,2
4 

8,
48

 
7,

55
 

26
,2

6 
- 

- 
7,

12
 

7,
12

 
- 

 LA
M

PU
N

G 
 

- 
10

6,
95

 
14

9,
60

 
13

4,
20

 
29

,6
0 

31
3,

40
 

31
3,

40
 

10
9,

80
 

- 
10

9,
80

 
10

9,
80

 
 K

al
or

i R
en

da
h 

 
- 

- 
14

9,
60

 
13

4,
20

 
29

,6
0 

31
3,

40
 

31
3,

40
 

10
9,

80
 

- 
10

9,
80

 
10

9,
80

 
 K

al
or

i s
ed

an
g 

 
- 

14
,0

0 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i T

in
gg

i  
- 

92
,9

5 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
AL

IM
AN

TA
N 

BA
RA

T  
2,

26
 

46
3,

44
 

0,
98

 
0,

48
 

- 
1,

46
 

1,
46

 
0,

43
 

- 
0,

43
 

0,
43

 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

0,
08

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
 K

al
or

i s
ed

an
g 

 
0,

12
 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i T

in
gg

i  
- 

45
9,

64
 

0,
98

 
0,

48
 

- 
1,

46
 

1,
46

 
0,

43
 

- 
- 

0,
43

 
 K

al
or

i  
Sa

ng
at

 
Ti

ng
gi

  
2,

06
 

3,
80

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
AL

IM
AN

TA
N 

TE
NG

AH
  

31
,3

4 
3.

06
9,

97
 

4.
27

0,
55

 
3.

28
1,

68
 

3.
21

5,
52

 
10

.7
67

,7
5 

8.
75

7,
41

 
1.

55
5,

01
 

1.
37

4,
51

 
2.

92
9,

52
 

2.
43

4,
38

 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

- 
1.

11
6,

55
 

75
8,

83
 

62
9,

08
 

69
3,

02
 

2.
08

0,
93

 
1.

37
7,

94
 

29
2,

27
 

17
7,

14
 

46
9,

41
 

31
2,

20
 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

31
,3

4 
79

4,
54

 
1.

60
3,

15
 

1.
33

2,
82

 
1.

36
5,

57
 

4.
30

1,
54

 
3.

46
1,

18
 

70
2,

07
 

68
7,

20
 

1.
38

9,
27

 
1.

19
5,

09
 

 K
al

or
i T

in
gg

i  
- 

39
3,

79
 

89
6,

10
 

74
4,

07
 

47
7,

43
 

2.
11

7,
59

 
1.

81
3,

47
 

40
6,

29
 

16
6,

30
 

57
2,

58
 

48
0,

76
 

 K
al

or
i  

Sa
ng

at
 

Ti
ng

gi
  

- 
76

5,
08

 
1.

01
2,

47
 

57
5,

70
 

67
9,

51
 

2.
26

7,
68

 
2.

10
4,

82
 

15
4,

39
 

34
3,

87
 

49
8,

26
 

44
6,

33
 

 K
AL

IM
AN

TA
N 

SE
LA

TA
N 

 
7,

83
 

1.
34

3,
64

 
3.

66
3,

23
 

4.
03

2,
61

 
7.

35
1,

49
 

15
.0

47
,3

3 
14

.2
24

,1
6 

1.
53

6,
35

 
3.

24
4,

06
 

4.
78

0,
40

 
4.

57
9,

45
 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

- 
32

4,
07

 
81

4,
20

 
95

3,
37

 
1.

02
4,

24
 

2.
79

1,
81

 
2.

69
5,

64
 

33
6,

99
 

48
7,

13
 

82
4,

13
 

78
0,

82
 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

- 
71

4,
09

 
1.

85
3,

44
 

2.
19

8,
86

 
5.

46
8,

04
 

9.
52

0,
34

 
9.

43
5,

31
 

87
5,

41
 

2.
36

3,
72

 
3.

23
9,

12
 

3.
20

2,
73

 
 K

al
or

i T
in

gg
i  

7,
83

 
29

8,
62

 
95

6,
38

 
85

5,
45

 
84

5,
94

 
2.

65
7,

77
 

2.
02

0,
86

 
30

7,
25

 
37

3,
96

 
68

1,
21

 
56

0,
38

 



118 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 

 PR
OV

IN
SI

 
Ta

rg
et

 
Ek

sp
lo

ra
si 

To
ta

l 
In

ve
nt

or
i 

SU
M

BE
RD

AY
A 

CA
DA

NG
AN

 
Te

re
ka

 
Te

rt
un

ju
k 

Te
ru

ku
r 

TO
TA

L 
Te

rv
er

ifi
ka

si 
Te

rk
ira

 
Te

rb
uk

ti 
To

ta
l 

Te
rv

er
ifi

ka
si 

 K
al

or
i  

Sa
ng

at
 

Ti
ng

gi
  

- 
6,

85
 

39
,2

1 
24

,9
3 

13
,2

7 
77

,4
1 

72
,3

5 
16

,6
9 

19
,2

5 
35

,9
4 

35
,5

2 

 K
AL

IM
AN

TA
N 

TI
M

UR
  

89
0,

55
 

15
.6

64
,3

3 
8.

48
7,

92
 

12
.9

42
,9

7 
17

.5
60

,8
3 

38
.9

91
,7

1 
38

.2
72

,0
0 

6.
34

2,
01

 
7.

35
9,

51
 

13
.7

01
,5

2 
13

.5
28

,9
5 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

3,
81

 
11

.8
11

,7
3 

3.
49

1,
95

 
3.

98
6,

69
 

3.
99

0,
03

 
11

.4
68

,6
7 

11
.3

50
,1

8 
1.

71
9,

20
 

2.
03

0,
98

 
3.

75
0,

18
 

3.
73

0,
35

 
 K

al
or

i s
ed

an
g 

 
30

1,
24

 
3.

45
0,

67
 

3.
70

6,
64

 
7.

60
1,

68
 

11
.8

82
,2

7 
23

.1
90

,5
9 

22
.8

47
,5

1 
4.

29
3,

49
 

5.
07

0,
13

 
9.

36
3,

63
 

9.
23

9,
13

 
 K

al
or

i T
in

gg
i  

58
5,

50
 

36
2,

00
 

1.
14

2,
17

 
1.

23
9,

05
 

1.
62

2,
33

 
4.

00
3,

55
 

3.
74

5,
90

 
30

7,
32

 
24

9,
12

 
55

6,
44

 
52

8,
19

 
 K

al
or

i  
Sa

ng
at

 
Ti

ng
gi

  

 
39

,9
4 

14
7,

16
 

11
5,

55
 

66
,2

0 
32

8,
91

 
32

8,
41

 
22

,0
0 

9,
28

 
31

,2
8 

31
,2

8 

 K
AL

IM
AN

TA
N 

UT
AR

A 
 

25
,7

9 
33

3,
32

 
84

8,
12

 
79

2,
23

 
87

2,
35

 
2.

51
2,

70
 

2.
47

2,
19

 
47

8,
96

 
44

0,
43

 
91

9,
40

 
90

3,
89

 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

- 
25

,5
0 

40
5,

92
 

28
3,

81
 

33
1,

17
 

1.
02

0,
90

 
1.

02
0,

90
 

28
0,

03
 

16
0,

21
 

44
0,

24
 

44
0,

24
 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

6,
70

 
10

5,
84

 
35

9,
24

 
41

5,
25

 
45

3,
51

 
1.

22
8,

00
 

1.
22

8,
00

 
16

4,
25

 
25

0,
76

 
41

5,
00

 
41

5,
00

 
 K

al
or

i T
in

gg
i  

19
,0

9 
18

8,
90

 
82

,9
6 

93
,1

7 
87

,6
7 

26
3,

79
 

22
3,

28
 

34
,6

9 
29

,4
6 

64
,1

6 
48

,6
5 

 K
al

or
i  

Sa
ng

at
 

Ti
ng

gi
  

- 
13

,0
8 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 

 SU
LA

W
ES

I 
SE

LA
TA

N 
 

13
,7

9 
25

,7
4 

3,
02

 
1,

84
 

0,
72

 
5,

57
 

5,
57

 
1,

16
 

0,
61

 
1,

77
 

1,
77

 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

4,
16

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

4,
47

 
11

,8
4 

3,
02

 
1,

84
 

0,
72

 
5,

57
 

5,
57

 
1,

16
 

0,
61

 
1,

77
 

1,
77

 
 K

al
or

i T
in

gg
i  

5,
16

 
13

,9
0 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 

 SU
LA

W
ES

I 
BA

RA
T  

11
,4

6 
26

,2
6 

- 
- 

1,
80

 
1,

80
 

1,
80

 
- 

1,
26

 
1,

26
 

1,
26

 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

8,
13

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
 K

al
or

i s
ed

an
g 

 
- 

24
,6

1 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i T

in
gg

i  
3,

34
 

1,
65

 
- 

- 
1,

80
 

1,
80

 
1,

80
 

- 
1,

26
 

1,
26

 
1,

26
 

 SU
LA

W
ES

I 
TE

NG
AH

  
0,

52
 

1,
98

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

0,
52

 
1,

98
 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
 SU

LA
W

ES
I 

TE
NG

GA
RA

  
0,

64
 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

0,
64

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 



119Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 118 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 

Tahun 2022 

 PR
OV

IN
SI

 
Ta

rg
et

 
Ek

sp
lo

ra
si 

To
ta

l 
In

ve
nt

or
i 

SU
M

BE
RD

AY
A 

CA
DA

NG
AN

 
Te

re
ka

 
Te

rt
un

ju
k 

Te
ru

ku
r 

TO
TA

L 
Te

rv
er

ifi
ka

si 
Te

rk
ira

 
Te

rb
uk

ti 
To

ta
l 

Te
rv

er
ifi

ka
si 

 K
al

or
i  

Sa
ng

at
 

Ti
ng

gi
  

- 
6,

85
 

39
,2

1 
24

,9
3 

13
,2

7 
77

,4
1 

72
,3

5 
16

,6
9 

19
,2

5 
35

,9
4 

35
,5

2 

 K
AL

IM
AN

TA
N 

TI
M

UR
  

89
0,

55
 

15
.6

64
,3

3 
8.

48
7,

92
 

12
.9

42
,9

7 
17

.5
60

,8
3 

38
.9

91
,7

1 
38

.2
72

,0
0 

6.
34

2,
01

 
7.

35
9,

51
 

13
.7

01
,5

2 
13

.5
28

,9
5 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

3,
81

 
11

.8
11

,7
3 

3.
49

1,
95

 
3.

98
6,

69
 

3.
99

0,
03

 
11

.4
68

,6
7 

11
.3

50
,1

8 
1.

71
9,

20
 

2.
03

0,
98

 
3.

75
0,

18
 

3.
73

0,
35

 
 K

al
or

i s
ed

an
g 

 
30

1,
24

 
3.

45
0,

67
 

3.
70

6,
64

 
7.

60
1,

68
 

11
.8

82
,2

7 
23

.1
90

,5
9 

22
.8

47
,5

1 
4.

29
3,

49
 

5.
07

0,
13

 
9.

36
3,

63
 

9.
23

9,
13

 
 K

al
or

i T
in

gg
i  

58
5,

50
 

36
2,

00
 

1.
14

2,
17

 
1.

23
9,

05
 

1.
62

2,
33

 
4.

00
3,

55
 

3.
74

5,
90

 
30

7,
32

 
24

9,
12

 
55

6,
44

 
52

8,
19

 
 K

al
or

i  
Sa

ng
at

 
Ti

ng
gi

  

 
39

,9
4 

14
7,

16
 

11
5,

55
 

66
,2

0 
32

8,
91

 
32

8,
41

 
22

,0
0 

9,
28

 
31

,2
8 

31
,2

8 

 K
AL

IM
AN

TA
N 

UT
AR

A 
 

25
,7

9 
33

3,
32

 
84

8,
12

 
79

2,
23

 
87

2,
35

 
2.

51
2,

70
 

2.
47

2,
19

 
47

8,
96

 
44

0,
43

 
91

9,
40

 
90

3,
89

 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

- 
25

,5
0 

40
5,

92
 

28
3,

81
 

33
1,

17
 

1.
02

0,
90

 
1.

02
0,

90
 

28
0,

03
 

16
0,

21
 

44
0,

24
 

44
0,

24
 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

6,
70

 
10

5,
84

 
35

9,
24

 
41

5,
25

 
45

3,
51

 
1.

22
8,

00
 

1.
22

8,
00

 
16

4,
25

 
25

0,
76

 
41

5,
00

 
41

5,
00

 
 K

al
or

i T
in

gg
i  

19
,0

9 
18

8,
90

 
82

,9
6 

93
,1

7 
87

,6
7 

26
3,

79
 

22
3,

28
 

34
,6

9 
29

,4
6 

64
,1

6 
48

,6
5 

 K
al

or
i  

Sa
ng

at
 

Ti
ng

gi
  

- 
13

,0
8 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 

 SU
LA

W
ES

I 
SE

LA
TA

N 
 

13
,7

9 
25

,7
4 

3,
02

 
1,

84
 

0,
72

 
5,

57
 

5,
57

 
1,

16
 

0,
61

 
1,

77
 

1,
77

 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

4,
16

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

4,
47

 
11

,8
4 

3,
02

 
1,

84
 

0,
72

 
5,

57
 

5,
57

 
1,

16
 

0,
61

 
1,

77
 

1,
77

 
 K

al
or

i T
in

gg
i  

5,
16

 
13

,9
0 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 

 SU
LA

W
ES

I 
BA

RA
T  

11
,4

6 
26

,2
6 

- 
- 

1,
80

 
1,

80
 

1,
80

 
- 

1,
26

 
1,

26
 

1,
26

 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

8,
13

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
 K

al
or

i s
ed

an
g 

 
- 

24
,6

1 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i T

in
gg

i  
3,

34
 

1,
65

 
- 

- 
1,

80
 

1,
80

 
1,

80
 

- 
1,

26
 

1,
26

 
1,

26
 

 SU
LA

W
ES

I 
TE

NG
AH

  
0,

52
 

1,
98

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

0,
52

 
1,

98
 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
 SU

LA
W

ES
I 

TE
NG

GA
RA

  
0,

64
 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

0,
64

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 

 PR
OV

IN
SI

 
Ta

rg
et

 
Ek

sp
lo

ra
si 

To
ta

l 
In

ve
nt

or
i 

SU
M

BE
RD

AY
A 

CA
DA

NG
AN

 
Te

re
ka

 
Te

rt
un

ju
k 

Te
ru

ku
r 

TO
TA

L 
Te

rv
er

ifi
ka

si 
Te

rk
ira

 
Te

rb
uk

ti 
To

ta
l 

Te
rv

er
ifi

ka
si 

 M
AL

UK
U 

UT
AR

A 
 

8,
22

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

4,
74

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
 K

al
or

i s
ed

an
g 

 
3,

48
 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 P
AP

UA
 B

AR
AT

  
93

,6
6 

32
,8

2 
4,

31
 

6,
24

 
3,

94
 

14
,4

9 
14

,4
9 

6,
32

 
4,

31
 

10
,6

3 
10

,6
3 

 K
al

or
i R

en
da

h 
 

- 
- 

4,
31

 
6,

24
 

3,
94

 
14

,4
9 

14
,4

9 
6,

32
 

4,
31

 
10

,6
3 

10
,6

3 
 K

al
or

i s
ed

an
g 

 
89

,6
3 

1,
91

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i T

in
gg

i  
4,

03
 

5,
38

 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i S

an
ga

t 
Ti

ng
gi

  
- 

25
,5

3 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 P
AP

UA
  

7,
20

 
31

,3
6 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
 K

al
or

i R
en

da
h 

 
7,

20
 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

 K
al

or
i s

ed
an

g 
 

- 
31

,3
6 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
- 

- 
 G

ra
nd

 T
ot

al
  

6.
20

1,
79

 
34

.6
50

,8
9 

26
.5

77
,0

9 
32

.7
21

,0
7 

39
.8

94
,9

6 
99

.1
93

,1
1 

92
.1

39
,0

1 
16

.7
82

,3
7 

18
.2

71
,7

0 
35

.0
54

,0
7 

33
.3

77
,9

5 
Ca

ta
ta

n 
Ta

be
l n

er
ac

a 
Ta

hu
n 

20
22

 
• 

Su
m

be
r d

at
a m

ew
ak

ili 
1.6

46
 lo

ka
si 

ya
ng

 b
er

as
al 

da
ri 

15
6 

da
ri 

ke
gia

ta
n 

pe
ny

eli
di

ka
n 

PS
DM

BP
, 6

0 
PK

P2
B 

(1
00

%
); 

6 I
UP

K 
(1

00
%

); 
87

6 I
UP

 st
atu

s t
er

da
fta

r (
98

%
) d

an
 5

48
 IU

P 
Ti

da
k T

er
da

fta
r, 

pe
na

m
ba

ha
n t

iti
k d

at
a 5

 tit
ik 

ha
sil

 ke
gia

tan
 la

pa
ng

an
 PS

DM
BP

 da
n 7

4 t
iti

k d
at

a t
am

ba
ha

n I
UP

 pe
rio

de
 Ja

nu
ar

i –
 D

es
em

be
r t

ah
un

 20
22

. H
an

ya
 da

ta 
su

m
be

r d
ay

a 
y a

ng
 m

as
ih

 m
eli

ba
tk

an
 d

at
a I

UP
 T

id
ak

 T
er

da
fta

r, 
se

m
en

ta
ra

 se
lu

ru
h 

da
ta

 ca
da

ng
an

 b
er

as
al 

da
ri 

IU
P 

Te
rd

aft
ar

. T
id

ak
 ad

a t
um

pa
ng

 ti
nd

ih
 ar

ea
 an

ta
ra

 IU
P 

Te
rd

aft
ar

 d
an

 T
id

ak
 

Te
rd

aft
ar

. 
• 

Su
m

be
r d

ay
a t

er
ve

rif
ik

as
i a

da
lah

 su
m

be
r d

ay
a b

at
ub

ar
a h

as
il 

ke
gia

ta
n 

ek
sp

lor
as

i P
SD

M
BP

 B
ad

an
 G

eo
lo

gi 
da

n 
su

m
be

r d
ay

a b
at

ub
ar

a y
an

g d
ila

po
rk

an
 o

leh
 B

ad
an

 U
sa

ha
 d

an
 

di
es

tim
as

i o
leh

 or
an

g y
an

g b
er

ko
m

pe
ten

 (c
om

pe
te

nt
 p

er
so

n/
CP

). C
ad

an
ga

n 
te

rv
er

ifi
ka

si 
ad

ala
h c

ad
an

ga
n b

at
ub

ar
a y

an
g d

ila
po

rk
an

 B
ad

an
 U

sa
ha

 da
n 

tel
ah

 di
es

tim
as

i o
le

h C
P. 

• 
Se

jak
 ta

hu
n 

20
21

 p
ela

po
ra

n 
da

ta 
su

m
be

r d
ay

a d
an

 ca
da

ng
an

 N
as

io
na

l m
en

ga
cu

 p
ad

a S
NI

 5
01

5:
20

19
, o

leh
 k

ar
en

a i
tu

 u
nt

uk
 n

er
ac

a h
as

il 
ke

gia
ta

n 
pe

ny
eli

di
ka

n 
Ba

da
n 

Ge
olo

gi 
di

m
as

uk
an

 ke
 da

lam
 ko

lo
m

 T
ar

ge
t E

ks
plo

ra
si 

da
n I

nv
en

to
ri 

Ba
tu

ba
ra

 ka
re

na
 be

lu
m 

m
em

pe
rt

im
ba

ng
ka

n f
ak

to
r t

ek
ni

s d
an

 ek
on

om
is 

(u
ji p

ro
sp

ek
 be

ra
las

an
/r

ea
so

na
bl

e p
ro

sp
ec

t 
fo

r e
ve

nt
ua

l e
co

no
m

ic 
ex

tr
ac

tio
n)

. 
• 

Da
ri 

to
ta

l 1
.64

6 
tit

ik 
ya

ng
 b

er
ha

sil
 di

in
pu

t s
eb

ag
ai 

da
ta 

ne
ra

ca
, 1

56
 ti

tik
 te

lah
 d

ive
rif

ika
si 

ole
h P

SD
M

BP
 B

ad
an

 G
eo

log
i, 5

9 
tit

ik 
te

lah
 d

ive
rif

ika
si 

ol
eh

 C
P 

Pe
ru

sa
ha

an
 P

KP
2B

, 6
 

tit
ik 

tel
ah

 di
ve

rif
ik

as
i o

leh
 CP

 Pe
ru

sa
ha

an
 IU

PK
 da

n 
75

3 t
iti

k t
ela

h d
ive

rif
ik

as
i o

leh
 CP

 Pe
ru

sa
ha

an
 IU

P.
 

• 
Su

m
be

rd
ay

a d
an

 ca
da

ng
an

 ya
ng

 di
sa

m
pa

ika
n o

leh
 ba

da
n 

us
ah

a t
ela

h d
ik

ur
an

gi 
re

ali
sa

si 
pr

od
uk

si 
• 

Be
be

ra
pa

 fa
kt

or
 ya

ng
 m

em
pe

ng
ar

uh
i p

en
ur

uh
an

 su
m

be
r d

ay
a d

an
 ca

da
ng

an
 pa

da
 ta

hu
n 2

02
2:

 
1. 

M
en

in
gk

atn
ya

 pe
ng

gu
na

an
 CP

 pa
da

 B
ad

an
 U

sa
ha

 
2. 

Be
ru

ba
hn

ya
 st

at
us

 su
m

be
r d

ay
a m

en
jad

i I
nv

en
to

ri 
da

n T
ar

ge
t E

ks
pl

or
as

i  
3. 

Ad
an

ya
 P

en
ca

bu
tan

 IU
P, 

se
hi

ng
ga

 st
at

us
 su

m
be

rd
ay

a m
en

jad
i I

UP
 

• 
Su

m
be

r d
ay

a b
at

ub
ar

a b
er

sif
at

 in
klu

sif
 (c

ad
an

ga
n b

ag
ian

 da
ri 

su
m

be
r d

ay
a)

. 

 



120 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 

 

Ta
be

l 3
5. 

Su
m

be
r D

ay
a d

an
 Ca

da
ng

an
 B

at
ub

ar
a I

nd
on

es
ia 

pe
r P

ro
vin

si 
Ta

hu
n 2

02
2 

 NO
  

PR
OV

IN
SI

 
TA

RG
ET

 
EK

SP
LO

RA
SI

 
TO

TA
L 

IN
VE

NT
OR

I 

SU
M

BE
R 

DA
YA

 (J
UT

A 
TO

N)
 

CA
DA

NG
AN

 (J
UT

A 
TO

N)
 

TE
RE

KA
 

TE
RT

UN
JU

K 
TE

RU
KU

R 
TO

TA
L 

TO
TA

L 
(T

ER
VE

RI
FI

KA
SI

) 
TE

RK
IR

A 
TE

RB
UK

TI
 

TO
TA

L 
TO

TA
L 

(T
ER

VE
RI

FI
KA

SI
) 

1 
Ba

nt
en

 
5,

47
 

  5
2,

18
  

  
  

  
  

 
   

   
  -

   
    

   
   

   
   

-  
  

 
 

2 
Ja

w
a 

Te
ng

ah
 

  
0,

82
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
3 

Ja
w

a 
Ti

m
ur

 
  

0,
08

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

4 
Ac

eh
 

1,
15

5 
   

   
  8

7,
83

    
   

 2
75

,4
6 

 
   

   4
21

,8
7 

    
   3

25
,5

9 
    

  1
.0

22
,9

3 
 

   
  8

03
,7

94
   

   
  3

37
,8

5 
  

   
20

1,
49

    
   

 5
39

,3
42

  
   

 4
28

,6
50

  
5 

Su
m

at
ra

 U
ta

ra
 

  
14

,6
2 

   
   1

0,
24

  
   

   
   

   
8,

48
   

   
   

   
7,

55
   

   
   

   
26

,2
6 

 
   

   
   

   
   

  -
   

 
 

   
   

  7
,1

2 
 

 
   

   
   

  7
,1

15
  

6 
Ri

au
 

36
,1

0 
41

2,
05

 
 1

50
,4

7 
 

50
2,

59
  

 2
93

,5
1 

   
   

  9
46

,5
7 

  
   

   
   

   
90

1,
97

6 
   

   
 2

08
,9

8 
 

 1
98

,8
4 

   
   

40
7,

81
9 

 
   

   
   

   
  3

82
,8

20
  

7 
Su

m
at

ra
 B

ar
at

 
1,

19
 

31
8,

34
  

   
   

 3
5,

95
  

   
   

   
15

,2
1 

   
   

  3
5,

69
  

   
   

   
86

,8
5 

 
   

   
   

 5
0,

81
6 

 
   

   1
6,

48
  

 1
3,

26
  

29
,7

48
  

   
   

   
   

   
   

8,
99

3 
 

8 
Ja

m
bi

 
14

2,
37

 
  1

.7
04

,8
9 

  
1.

15
3,

56
  

  1
.1

57
,4

7 
   

1.
86

5,
32

  
   4

.1
76

,3
5 

 
   

   
   

   
  

3.
47

6,
16

  
  7

09
,3

7 
   

   
97

2,
88

   
1.

68
2,

25
7 

 
   

   
   

 1
.5

38
,7

16
  

9 
Be

ng
ku

lu
 

36
,8

6 
   2

10
,6

1 
 

13
9,

54
  

   
   1

11
,5

4 
  

   
16

7,
92

  
   

 4
18

,9
9 

 
   

   
   

   
   

37
0,

78
2 

 
48

,2
23

   
   

   
76

,5
3 

   
   

12
4,

75
7 

 
   

   
   

   
  1

02
,6

39
  

10
 S

um
at

ra
 S

el
at

an
 

4.
88

5,
39

 
10

.7
49

,6
8 

 7
.3

84
,1

4 
   

   
9.

31
1,

68
    

 8
.1

63
,1

4 
   

24
.8

58
,9

5 
    

   
   

22
.4

73
,0

07
  

5.
43

1,
42

  
4.

37
6,

89
   

9.
80

8,
30

2 
 

   
   

   
 9

.3
45

,5
73

  
11

 L
am

pu
ng

 
  

10
6,

95
 

   
  1

49
,6

0 
 

   
   

 1
34

,2
0 

 
   

 2
9,

60
    

   
   

31
3,

40
  

   
   

   
   

   
31

3,
40

0 
    

 1
09

,8
00

  
   

   
  -

   
 

 
   

   
   

   
   

  1
09

,8
00

  

12
 K

al
im

an
ta

n 
Ba

ra
t 

2,
26

 
46

3,
44

  
   

   
   

0,
98

   
   

   
   

   
0,

48
  

   -
   

   
   

   
  1

,4
6 

 
   

   
   

   
   

   
  

1,
46

0 
 

   
   0

,4
30

  
   

   
  -

   
    

   
   

 0
,4

30
  

   
   

   
   

   
   

0,
43

0 
 

13
 K

al
im

an
ta

n 
Te

ng
ah

 
31

,3
4 

3.
06

9,
97

 
4.

27
0,

55
  

.2
81

,6
8 

   
3.

21
5,

52
   

 1
0.

76
7,

75
  

   
   

   
   

8.
75

7,
41

0 
   1

.5
55

,0
1 

   
1.

37
4,

51
    

2.
92

9,
52

2 
 

   
   

   
 2

.4
34

,3
80

  

14
 K

al
im

an
ta

n 
Se

la
ta

n 
7,

83
 

1.
34

3,
64

   
 3

.6
63

,2
3 

    
   4

.0
32

,6
1 

  7
.3

51
,4

9 
    

15
.0

47
,3

3 
    

   
   

14
.2

24
,1

60
  

1.
53

6,
35

  
3.

24
4,

06
  

4.
78

0,
40

0 
 

   
   

   
 4

.5
79

,4
50

  
15

 K
al

im
an

ta
n 

Ti
m

ur
 

89
0,

55
 

15
.6

64
,3

3 
  8

.4
87

,9
2 

   
 1

2.
94

2,
97

  1
7.

56
0,

83
   

 3
8.

99
1,

71
    

   
   

 3
8.

27
1,

99
6 

  
 6

.3
42

,0
1 

 
7.

35
9,

51
  1

3.
70

1,
52

4 
 

   
   

  1
3.

52
8,

94
8 

 
16

 K
al

im
an

ta
n 

Ut
ar

a 
25

,7
9 

33
3,

32
 

   8
48

,1
2 

 
   

 7
92

,2
3 

   
   

87
2,

35
   

   
2.

51
2,

70
  

   
   

   
   

2.
47

2,
18

7 
 

  4
78

,9
6 

  
   

44
0,

43
   

   
 9

19
,3

98
  

   
   

   
   

  9
03

,8
88

  

17
 S

ul
aw

es
i S

el
at

an
 

13
,7

9 
25

,7
4 

   
   

   
 3

,0
2 

    
   

   
   

  1
,8

4 
   

   
   

  0
,7

2 
    

   
   

   
 5

,5
7 

 
   

   
   

   
   

   
  

5,
57

4 
    

   
   

 1
,1

6 
    

   
   

 0
,6

1 
    

   
   

 1
,7

69
  

   
   

   
   

   
   

1,
76

9 
 

18
 S

ul
aw

es
i B

ar
at

 
11

,4
6 

26
,2

6 
   

   
   

 - 
 

   
   

   
   

   
-  

 1
,8

0 
 

   1
,8

0 
 

   
   

   
   

   
   

   
 

1,
80

  
   

   
 - 

   
1,

26
  

1,
26

0 
 

   
   

   
   

   
   

1,
26

0 
 

19
 S

ul
aw

es
i T

en
ga

h 
0,

52
 

1,
98

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

20
 S

ul
aw

es
i T

en
gg

ar
a 

0,
64

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
21

 M
al

uk
u 

Ut
ar

a 
8,

22
 

  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

22
 P

ap
ua

 B
ar

at
 

93
,6

6 
32

,8
2 

4,
31

  
   6

,2
4 

 
   

 3
,9

4 
 

14
,4

9 
 

   
   

   
   

 1
4,

49
0 

 
6,

32
0 

 
4,

31
0 

 
 

   
   

   
   

   
   

  1
0,

63
0 

 
23

 P
ap

ua
 

7,
20

 
31

,3
6 

  
 

 
  

   
   

   
   

   
   

   
   

  -
   

 
 

 
 

   
   

   
   

   
   

   
   

   
  -

   
 

TO
TA

L I
ND

ON
ES

IA
 

6.
20

1,
79

 
34

.6
50

,8
9 

26
.5

77
,0

8 
32

.7
21

,0
7 

39
.8

94
,9

6 
99

.1
93

,1
1 

92
.1

39
,0

1 
    1

6.
78

2,
37

 1
8.

27
1,

70
 

35
.0

54
,0

7 
33

.3
77

,9
5 



121Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 120 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 

Tahun 2022 

 

Ta
be

l 3
5. 

Su
m

be
r D

ay
a d

an
 Ca

da
ng

an
 B

at
ub

ar
a I

nd
on

es
ia 

pe
r P

ro
vin

si 
Ta

hu
n 2

02
2 

 NO
  

PR
OV

IN
SI

 
TA

RG
ET

 
EK

SP
LO

RA
SI

 
TO

TA
L 

IN
VE

NT
OR

I 

SU
M

BE
R 

DA
YA

 (J
UT

A 
TO

N)
 

CA
DA

NG
AN

 (J
UT

A 
TO

N)
 

TE
RE

KA
 

TE
RT

UN
JU

K 
TE

RU
KU

R 
TO

TA
L 

TO
TA

L 
(T

ER
VE

RI
FI

KA
SI

) 
TE

RK
IR

A 
TE

RB
UK

TI
 

TO
TA

L 
TO

TA
L 

(T
ER

VE
RI

FI
KA

SI
) 

1 
Ba

nt
en

 
5,

47
 

  5
2,

18
  

  
  

  
  

 
   

   
  -

   
    

   
   

   
   

-  
  

 
 

2 
Ja

w
a 

Te
ng

ah
 

  
0,

82
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
3 

Ja
w

a 
Ti

m
ur

 
  

0,
08

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

4 
Ac

eh
 

1,
15

5 
   

   
  8

7,
83

    
   

 2
75

,4
6 

 
   

   4
21

,8
7 

    
   3

25
,5

9 
    

  1
.0

22
,9

3 
 

   
  8

03
,7

94
   

   
  3

37
,8

5 
  

   
20

1,
49

    
   

 5
39

,3
42

  
   

 4
28

,6
50

  
5 

Su
m

at
ra

 U
ta

ra
 

  
14

,6
2 

   
   1

0,
24

  
   

   
   

   
8,

48
   

   
   

   
7,

55
   

   
   

   
26

,2
6 

 
   

   
   

   
   

  -
   

 
 

   
   

  7
,1

2 
 

 
   

   
   

  7
,1

15
  

6 
Ri

au
 

36
,1

0 
41

2,
05

 
 1

50
,4

7 
 

50
2,

59
  

 2
93

,5
1 

   
   

  9
46

,5
7 

  
   

   
   

   
90

1,
97

6 
   

   
 2

08
,9

8 
 

 1
98

,8
4 

   
   

40
7,

81
9 

 
   

   
   

   
  3

82
,8

20
  

7 
Su

m
at

ra
 B

ar
at

 
1,

19
 

31
8,

34
  

   
   

 3
5,

95
  

   
   

   
15

,2
1 

   
   

  3
5,

69
  

   
   

   
86

,8
5 

 
   

   
   

 5
0,

81
6 

 
   

   1
6,

48
  

 1
3,

26
  

29
,7

48
  

   
   

   
   

   
   

8,
99

3 
 

8 
Ja

m
bi

 
14

2,
37

 
  1

.7
04

,8
9 

  
1.

15
3,

56
  

  1
.1

57
,4

7 
   

1.
86

5,
32

  
   4

.1
76

,3
5 

 
   

   
   

   
  

3.
47

6,
16

  
  7

09
,3

7 
   

   
97

2,
88

   
1.

68
2,

25
7 

 
   

   
   

 1
.5

38
,7

16
  

9 
Be

ng
ku

lu
 

36
,8

6 
   2

10
,6

1 
 

13
9,

54
  

   
   1

11
,5

4 
  

   
16

7,
92

  
   

 4
18

,9
9 

 
   

   
   

   
   

37
0,

78
2 

 
48

,2
23

   
   

   
76

,5
3 

   
   

12
4,

75
7 

 
   

   
   

   
  1

02
,6

39
  

10
 S

um
at

ra
 S

el
at

an
 

4.
88

5,
39

 
10

.7
49

,6
8 

 7
.3

84
,1

4 
   

   
9.

31
1,

68
    

 8
.1

63
,1

4 
   

24
.8

58
,9

5 
    

   
   

22
.4

73
,0

07
  

5.
43

1,
42

  
4.

37
6,

89
   

9.
80

8,
30

2 
 

   
   

   
 9

.3
45

,5
73

  
11

 L
am

pu
ng

 
  

10
6,

95
 

   
  1

49
,6

0 
 

   
   

 1
34

,2
0 

 
   

 2
9,

60
    

   
   

31
3,

40
  

   
   

   
   

   
31

3,
40

0 
    

 1
09

,8
00

  
   

   
  -

   
 

 
   

   
   

   
   

  1
09

,8
00

  

12
 K

al
im

an
ta

n 
Ba

ra
t 

2,
26

 
46

3,
44

  
   

   
   

0,
98

   
   

   
   

   
0,

48
  

   -
   

   
   

   
  1

,4
6 

 
   

   
   

   
   

   
  

1,
46

0 
 

   
   0

,4
30

  
   

   
  -

   
    

   
   

 0
,4

30
  

   
   

   
   

   
   

0,
43

0 
 

13
 K

al
im

an
ta

n 
Te

ng
ah

 
31

,3
4 

3.
06

9,
97

 
4.

27
0,

55
  

.2
81

,6
8 

   
3.

21
5,

52
   

 1
0.

76
7,

75
  

   
   

   
   

8.
75

7,
41

0 
   1

.5
55

,0
1 

   
1.

37
4,

51
    

2.
92

9,
52

2 
 

   
   

   
 2

.4
34

,3
80

  

14
 K

al
im

an
ta

n 
Se

la
ta

n 
7,

83
 

1.
34

3,
64

   
 3

.6
63

,2
3 

    
   4

.0
32

,6
1 

  7
.3

51
,4

9 
    

15
.0

47
,3

3 
    

   
   

14
.2

24
,1

60
  

1.
53

6,
35

  
3.

24
4,

06
  

4.
78

0,
40

0 
 

   
   

   
 4

.5
79

,4
50

  
15

 K
al

im
an

ta
n 

Ti
m

ur
 

89
0,

55
 

15
.6

64
,3

3 
  8

.4
87

,9
2 

   
 1

2.
94

2,
97

  1
7.

56
0,

83
   

 3
8.

99
1,

71
    

   
   

 3
8.

27
1,

99
6 

  
 6

.3
42

,0
1 

 
7.

35
9,

51
  1

3.
70

1,
52

4 
 

   
   

  1
3.

52
8,

94
8 

 
16

 K
al

im
an

ta
n 

Ut
ar

a 
25

,7
9 

33
3,

32
 

   8
48

,1
2 

 
   

 7
92

,2
3 

   
   

87
2,

35
   

   
2.

51
2,

70
  

   
   

   
   

2.
47

2,
18

7 
 

  4
78

,9
6 

  
   

44
0,

43
   

   
 9

19
,3

98
  

   
   

   
   

  9
03

,8
88

  

17
 S

ul
aw

es
i S

el
at

an
 

13
,7

9 
25

,7
4 

   
   

   
 3

,0
2 

    
   

   
   

  1
,8

4 
   

   
   

  0
,7

2 
    

   
   

   
 5

,5
7 

 
   

   
   

   
   

   
  

5,
57

4 
    

   
   

 1
,1

6 
    

   
   

 0
,6

1 
    

   
   

 1
,7

69
  

   
   

   
   

   
   

1,
76

9 
 

18
 S

ul
aw

es
i B

ar
at

 
11

,4
6 

26
,2

6 
   

   
   

 - 
 

   
   

   
   

   
-  

 1
,8

0 
 

   1
,8

0 
 

   
   

   
   

   
   

   
 

1,
80

  
   

   
 - 

   
1,

26
  

1,
26

0 
 

   
   

   
   

   
   

1,
26

0 
 

19
 S

ul
aw

es
i T

en
ga

h 
0,

52
 

1,
98

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

20
 S

ul
aw

es
i T

en
gg

ar
a 

0,
64

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
21

 M
al

uk
u 

Ut
ar

a 
8,

22
 

  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

22
 P

ap
ua

 B
ar

at
 

93
,6

6 
32

,8
2 

4,
31

  
   6

,2
4 

 
   

 3
,9

4 
 

14
,4

9 
 

   
   

   
   

 1
4,

49
0 

 
6,

32
0 

 
4,

31
0 

 
 

   
   

   
   

   
   

  1
0,

63
0 

 
23

 P
ap

ua
 

7,
20

 
31

,3
6 

  
 

 
  

   
   

   
   

   
   

   
   

  -
   

 
 

 
 

   
   

   
   

   
   

   
   

   
  -

   
 

TO
TA

L I
ND

ON
ES

IA
 

6.
20

1,
79

 
34

.6
50

,8
9 

26
.5

77
,0

8 
32

.7
21

,0
7 

39
.8

94
,9

6 
99

.1
93

,1
1 

92
.1

39
,0

1 
    1

6.
78

2,
37

 1
8.

27
1,

70
 

35
.0

54
,0

7 
33

.3
77

,9
5 

 

Karakterisasi, evaluasi dan verifikasi batubara kalori 
tinggi (batubara metalurgi) sudah dilakukan sejak tahun 2018. 
Hingga tahun 2022 sudah dilakukan evaluasi pada 76 lokasi 
badan usaha dengan sampel batubara yang diuji di PSDMBP 
berjumlah 202 sampel. Lokasi tersebut tersebar dibeberapa 
cekungan dan provinsi diantaranya Cekungan Ombilin di 
Provinsi Sumatera Barat, Cekungan Bengkulu di Provinsi 
Bengkulu, Cekungan Sumatera Selatan di Provinsi Sumatera 
Selatan, Cekungan Tarakan di Provinsi Kalimantan Utara, 
Cekungan Kutai di Provinsi Kalimantan Timur, Cekungan Pasir 
di Provinsi Kalimantan Timur, Cekungan Asem-asem di 
Provinsi Kalimantan Selatan, Cekungan Barito di Provinsi 
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan, dan Cekungan 
Kutai Bagian Atas di Provinsi Kalimantan Tengah. Analisis 
laboratorium yang dilakukan antara lain total moisture (TM), 
analisis proksimat (berupa volatile matter (VM), kandungan 
abu (ash), total sulfur (TS)), analisis ultimat (berupa 
kandungan C, H, N O, dan S), analisis kandungan major elemen 
dalam abu batubara (analisis abu batubara) terutama untuk 
mengetahui nilai kandungan Posfornya, dan Hardgrove 
Grindability Index (HGI). Parameter atau analisis lain yang 
dilakukan adalah berupa analisis petrografi organik, analisis 
fisik dan reologi (Rheological Analyses). 

Dari 76 lokasi indikasi yang dilakukan evaluasi, 40 
lokasi terkonfirmasi memiliki potensi batubara metalurgi. 40 
lokasi tersebut tersebar dibeberapa cekungan dan provinsi 
diantaranya empat lokasi pada Cekungan Ombilin di Provinsi 
Sumatera Barat, dua lokasi pada Cekungan Bengkulu di 
Provinsi Bengkulu, tujuh lokasi pada Cekungan Kutai di 
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Kalimantan Timur, sepuluh lokasi pada Cekungan Barito di 
Kalimantan Tengah-Kalimantan Selatan dan 17 lokasi pada 
Cekungan Kutai bagian atas di Kalimantan Tengah. Dari total 
40 lokasi yang terkonfirmasi tersebut 36 lokasi merupakan 
badan usaha yang izinnya terdaftar dan 4 lokasi tidak terdaftar. 
Jumlah total potensi sumber daya batubara metalurgi 
Indonesia 2,68 milyar ton dan cadangan 0,45 milyar ton yang 
berasal dari lokasi terdaftar, serta total inventori sebesar 0,73 
milyar ton berasal dari lokasi tidak terdaftar. Detail jumlah dan 
catatan tentang potensi batubara metalurgi dapat dilihat pada 
Tabel 36. 
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Kalimantan Tengah-Kalimantan Selatan dan 17 lokasi pada 
Cekungan Kutai bagian atas di Kalimantan Tengah. Dari total 
40 lokasi yang terkonfirmasi tersebut 36 lokasi merupakan 
badan usaha yang izinnya terdaftar dan 4 lokasi tidak terdaftar. 
Jumlah total potensi sumber daya batubara metalurgi 
Indonesia 2,68 milyar ton dan cadangan 0,45 milyar ton yang 
berasal dari lokasi terdaftar, serta total inventori sebesar 0,73 
milyar ton berasal dari lokasi tidak terdaftar. Detail jumlah dan 
catatan tentang potensi batubara metalurgi dapat dilihat pada 
Tabel 36. 
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3.2.2. BATUBARA BAWAH PERMUKAAN 
 

Sumber daya batubara bawah permukaan adalah 
sumber daya batubara yang terletak pada kedalaman 100 – 500 
meter di bawah permukaan. Data sumber daya batubara bawah 
permukaan berasal dari data internal, sedangkan data 
cadangan batubara bawah permukaan diperoleh dari IUP.  
Sumber daya Batubara untuk bawah permukaan status 
Desember 2022 adalah sebesar 502,58 juta ton (Tabel 37), 
dengan total cadangan 163,36 juta ton. 

Selain ditambang dengan metode tambang dalam 
(underground coal mine), batubara bawah permukaan juga 
dapat dimanfaatkan untuk pengembangan Gasifikasi Batubara 
Bawah Permukaan (Underground Coal Gasification/UCG) 
maupun untuk pengembangan GMB. 
 

Tabel 37. Sumber Daya Batubara Tambang Dalam Indonesia  
Status Tahun 2022 

No Pulau Provinsi Total 
Inventori 

 
Tereka 

Sumber Daya 
Tertunjuk 

(Juta Ton) 
Terukur 

 
Total 

Cadangan (Juta Ton) 
Terkira     Terbukti Total 

1 Sumatra 

Sumatra 
Barat 7,99 12,882 30,836 91,937 135,655 10,996 30,78 41,775 
Jambi 970,60  
Sumatra 
Selatan 21.195,92  

2 Kalimantan 

Kalimantan 
Selatan 

1.019,16 120,110 61,210 94,980 276,300 37,970 55,37 93,337 
 

Kalimantan 
Timur 

17.527,29 20,976 36,746 32.906 90,628 11,387 16,86 28,246 
 

Kalimantan 
Tengah 88,45  
Kalimantan 
Utara 2.210,33  

TOTAL INDONESIA 43.019,74 153,97 128,79 219,82 502,58 60,35 103,01 163,36 
Catatan Tabel Neraca Batubara bawah permukaan Tahun 2022: 
• Sumber daya bawah permukaan terdiri dari 18 titik IUP 
• Tahun 2022 pelaporan data sumber daya batubara bawah permukaan mengacu pada 

SNI 5015:2019, oleh karena itu untuk neraca hasil kegiatan penyelidikan Badan  
Geologi dimasukan ke dalam kolom Inventori karena belum mempertimbangkan  
faktor teknis dan ekonomis (uji prospek beralasan/reasonable prospect for eventual  
economic extraction). 

• Beberapa faktor yang mempengaruhi penuruhan sumber daya pada Tahun 2022: 
1. Penggunaan CP pada Badan Usaha 
2. Berubahnya status sumber daya menjadi Inventori 
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3.2.3. GAS METANA BATUBARA 
 

Hasil kegiatan pemutakhiran data menunjukkan bahwa 
pada Tahun 2022, total sumber daya GMB Indonesia adalah 
sebesar 71,24 Trilliun Cubic Feet (Tcf) (Tabel 38), terdiri atas 
0,15 Tcf hasil kegiatan penyelidikan PSDMBP di 16 lokasi 
(Tabel 39) dan 71,085 Tcf hasil kegiatan eksplorasi 54 WK 
GMB yang diperoleh dari Ditjen Migas melalui SKK Migas 
(Tabel 40 dan Tabel 41). 

Berdasarkan data SKK Migas, jumlah WK GMB yang 
masih aktif sampai dengan Tahun 2022 hanya 6 (enam) area 
yang terdiri atas 5 (lima) WK GMB di Cekungan Sumatra 
Selatan dan 1 (satu) WK GMB di Cekungan Kutai. Data sumber 
daya dari WK GMB yang tidak aktif tetap dicatat dalam 
database GMB dengan pertimbangan bahwa walaupun 
perusahaan sudah tidak aktif melakukan kegiatan, potensi 
GMB pada WK tersebut tetap ada. Data sumber daya ini             kelak 
dapat digunakan sebagai acuan bila wilayah tersebut akan 
dikembangkan. 

Jumlah sumber daya GMB Tahun 2022 mengalami 
peningkatan sebesar 2,44 Tcf apabila dibandingkan dengan 
sumber daya GMB Tahun 2021 (Gambar 51). Peningkatan 
jumlah sumber daya GMB pada Tahun 2022 berasal dari 
Wilayah Muara Enim, Muara Enim II dan Tanjung Enim. 

Secara umum, jumlah sumber daya GMB yang berasal 
dari WK GMB Indonesia relatif lebih besar dibandingkan 
jumlah sumber daya hasil kegiatan eksplorasi GMB yang telah 
dilakukan PSDMBP. Hal ini dikarenakan kegiatan eksplorasi 
GMB yang dilakukan PSDMBP masih terbatas (hanya 1 atau 2 
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Hasil kegiatan pemutakhiran data menunjukkan bahwa 
pada Tahun 2022, total sumber daya GMB Indonesia adalah 
sebesar 71,24 Trilliun Cubic Feet (Tcf) (Tabel 38), terdiri atas 
0,15 Tcf hasil kegiatan penyelidikan PSDMBP di 16 lokasi 
(Tabel 39) dan 71,085 Tcf hasil kegiatan eksplorasi 54 WK 
GMB yang diperoleh dari Ditjen Migas melalui SKK Migas 
(Tabel 40 dan Tabel 41). 

Berdasarkan data SKK Migas, jumlah WK GMB yang 
masih aktif sampai dengan Tahun 2022 hanya 6 (enam) area 
yang terdiri atas 5 (lima) WK GMB di Cekungan Sumatra 
Selatan dan 1 (satu) WK GMB di Cekungan Kutai. Data sumber 
daya dari WK GMB yang tidak aktif tetap dicatat dalam 
database GMB dengan pertimbangan bahwa walaupun 
perusahaan sudah tidak aktif melakukan kegiatan, potensi 
GMB pada WK tersebut tetap ada. Data sumber daya ini             kelak 
dapat digunakan sebagai acuan bila wilayah tersebut akan 
dikembangkan. 

Jumlah sumber daya GMB Tahun 2022 mengalami 
peningkatan sebesar 2,44 Tcf apabila dibandingkan dengan 
sumber daya GMB Tahun 2021 (Gambar 51). Peningkatan 
jumlah sumber daya GMB pada Tahun 2022 berasal dari 
Wilayah Muara Enim, Muara Enim II dan Tanjung Enim. 

Secara umum, jumlah sumber daya GMB yang berasal 
dari WK GMB Indonesia relatif lebih besar dibandingkan 
jumlah sumber daya hasil kegiatan eksplorasi GMB yang telah 
dilakukan PSDMBP. Hal ini dikarenakan kegiatan eksplorasi 
GMB yang dilakukan PSDMBP masih terbatas (hanya 1 atau 2 

 

sumur pengeboran dalam 1 kali kegiatan eksplorasi), sehingga 
luas daerah pengaruh yang digunakan untuk menghitung 
sumber daya  GMB juga relatif kecil. 
 

Tabel 38. Sumber Daya GMB Indonesia Tahun 2022 
 

CEKUNGAN 
 

PERINGKAT BATUBARA 
KETEBALAN 
BATUBARA 

(METER) 

KEDALAMAN 
BATUBARA 

(METER) 

KANDUNGAN 
GAS (SCF/TON) 

SUMBER 
DAYA GAS 

(TCF) 
Sumatra Lignit - Bituminus 1 - 46 0 - 794 0,69 - 150,53 14,844 
Selatan 
Sumatra Lignit 5 160 - 490 18 - 33 7,300 
Tengah 
Ombilin High Volatile Bituminus 0,40 - 13,56 166 - 800 3,15 - 457,25 1,261 
Kutai Sub-Bituminus - High 

Volatile Bituminus 
0,50 - 20 150 - 1500 0,61 - 315,5 29,310 

Berau Sub-Bituminus - High 
Volatile Bituminus 

1 - 9,60 305,60 - 494,35 0,61 - 19,89 0,003 

Barito Lignit - High Volatile 
Bituminous B 

0,30 - 45,39 0 - 1100 0,16 - 231,94 18,52 

TOTAL   71,240 
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3.2.4. GAMBUT 
 
Penyelidikan gambut sebagai sumber energi di 

Indonesia, saat ini hanya dilakukan oleh PSDMBP Badan 
Geologi. Oleh karena itu, data yang diinput ke dalam basis data 
sumber daya gambut, hanya berasal dari hasil kegiatan 
penyelidikan yang dilakukan oleh PSDMBP. Tabulasi data 
sumber daya gambut Indonesia Tahun 2022 meliputi lokasi 
keterdapatan (daerah, kabupaten, provinsi), kualitas gambut 
(nilai kalori dalam basis adb), luas area (ha), volume gambut 
(juta m3) serta sumber daya gambut (juta ton). 

Hasil penyelidikan Badan Geologi hingga Tahun 2022 
mencatat sumber daya gambut Indonesia sebesar 13,65 miliar 
ton gambut kering (Gambar 52, Tabel 42) dengan nilai kalori 
mencapai 5.950 Kal/gr adb, setara dengan batubara lignit dan 
sub bituminus. Sebaran sumber daya gambut Indonesia Tahun 
2022 dapat dilihat pada Tabel 42 meliputi 70 lokasi yang 
tersebar di Pulau Sumatra (31 lokasi), Pulau Kalimantan (38 
lokasi) dan di Pulau Sulawesi (1 lokasi). 

Hingga saat ini, gambut di Indonesia belum 
dimanfaatkan sebagai sumber energi, terutama karena 
Indonesia memiliki beragam sumber energi yang lebih 
ekonomis untuk dikembangkan dibanding gambut. Walaupun 
demikian, dari sisi potensi, gambut Indonesia memiliki nilai 
kalori cukup besar sehingga layak dipertimbangkan sebagai 
sumber energi. Hanya saja, lahan gambut di Indonesia sebagian 
juga masih merupakan lahan konservasi, di atas lahan tersebut 
banyak terdapat hutan konservasi penyangga ekosistem 
setempat. Gambut ketika dibakar juga menghasilkan emisi CO2 
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yang dianggap membahayakan lingkungan. Kajian menyeluruh 
untuk pemanfaatan gambut perlu dilakukan agar gambut di 
Indonesia dapat dimanfaatkan secara optimal dengan 
mempertimbangkan dampak positif dan negatifnya. 
 

Gambar 52. Statistik Sumber Daya Gambut Tahun 2018-2022 
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3.2.5. BITUMEN PADAT 
 

Penyelidikan bitumen padat di Indonesia, hingga saat ini 
hanya dilakukan oleh PSDMBP Badan Geologi. Oleh karena itu, 
data yang diinput ke dalam basis data sumber daya bitumen 
padat, hanya berasal dari hasil kegiatan penyelidikan yang 
dilakukan oleh PSDMBP. Tabulasi data sumber daya bitumen 
padat Indonesia meliputi lokasi keterdapatan (daerah, 
kabupaten, provinsi), kualitas bitumen padat (berdasarkan 
kandungan minyak), serta sumber daya bitumen padat (juta 
ton). 

Bitumen padat merupakan batuan sedimen yang 
mengandung material organik yang apabila dipanaskan sampai 
dengan suhu 550°C (proses retort) akan menghasilkan minyak. 
Endapan bitumen padat dapat berupa oil shale (serpih minyak) 
ataupun tar sand. Indonesia memiliki kedua jenis endapan 
bitumen padat tersebut. Oleh karena itu, untuk perhitungan 
neraca Sumber Daya bitumen padat, data oil shale dan tar sand 
disajikan dalam tabel yang terpisah, walaupun pada akhirnya 
nilai total Sumber Daya bitumen padat adalah penjumlahan 
dari kedua jenis ini.  

Kegiatan penyelidikan bitumen padat di PSDMBP, 
kembali dilaksanakan pada tahun 2022 di Pulau Buton, 
Provinsi Sulawesi Tenggara, setelah terakhir kali dilakukan 
pada Tahun 2016. Kegiatan penyelidikan bitumen padat di 
Pulau Buton pada tahun 2022 juga dilaksanakan dalam rangka 
survei tinjau potensi aspal Pulau Buton.  
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Hingga tahun 2022, penyelidikan bitumen padat untuk 
oil shale (serpih minyak) telah dilaksanakan pada 82 lokasi 
yang tersebar di Pulau Sumatera, Pulau Kalimantan, Pulau 
Jawa, dan Pulau Sulawesi bagian selatan dan tenggara, serta di 
Pulau Papua. Tidak ada penambahan jumlah sumberdaya 
maupun lokasi kegiatan penyelidikan baru untuk serpih 
minyak (oil shale) sejak terakhir dilakukan oleh PSDMBP pada 
tahun 2016. Hingga tahun 2016, Sumber Daya oil shale 
Indonesia adalah sebesar 12.281,94 juta ton batuan yang 
terdiri dari 11.004,28 juta ton Sumber Daya hipotetik dan 
1.277,67 juta ton Sumber Daya tereka. Kandungan minyak pada 
batuan bitumen padat berkisar antara 1-360 liter/ton.  

Sumber Daya tar sand pada tahun 2022 ada 
penambahan berdasarkan hasil kegiatan PSDMBP Tahun 2022 
di tiga blok yaitu Hendea, Lasalimu dan Wakorumba (Helawa), 
yaitu sebesar 3,65 juta ton batuan yang dikategorikan sebagai 
sumberdaya hipotetik dengan kandungan minyak 30-330 liter/ 
ton. Total sumber daya tar sand Indonesia hingga tahun 2022 
menjadi 157,18 juta ton yang terdiri dari 80,39 juta ton Sumber 
Daya hipotetik dan 76,79 juta ton Sumber Daya tereka dengan 
kisaran kandungan minyak 5-330 liter/ton.  

Dengan penambahan sumber daya tar sand, total 
Sumber Daya bitumen padat Indonesia adalah sebesar 
12.439,12 juta ton batuan. Grafik perubahan nilai Sumber Daya 
bitumen padat dapat dilihat pada Gambar 54. 
 



139Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 
Tahun 2022 138 Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Indonesia 

Tahun 2022 
 

Hingga tahun 2022, penyelidikan bitumen padat untuk 
oil shale (serpih minyak) telah dilaksanakan pada 82 lokasi 
yang tersebar di Pulau Sumatera, Pulau Kalimantan, Pulau 
Jawa, dan Pulau Sulawesi bagian selatan dan tenggara, serta di 
Pulau Papua. Tidak ada penambahan jumlah sumberdaya 
maupun lokasi kegiatan penyelidikan baru untuk serpih 
minyak (oil shale) sejak terakhir dilakukan oleh PSDMBP pada 
tahun 2016. Hingga tahun 2016, Sumber Daya oil shale 
Indonesia adalah sebesar 12.281,94 juta ton batuan yang 
terdiri dari 11.004,28 juta ton Sumber Daya hipotetik dan 
1.277,67 juta ton Sumber Daya tereka. Kandungan minyak pada 
batuan bitumen padat berkisar antara 1-360 liter/ton.  

Sumber Daya tar sand pada tahun 2022 ada 
penambahan berdasarkan hasil kegiatan PSDMBP Tahun 2022 
di tiga blok yaitu Hendea, Lasalimu dan Wakorumba (Helawa), 
yaitu sebesar 3,65 juta ton batuan yang dikategorikan sebagai 
sumberdaya hipotetik dengan kandungan minyak 30-330 liter/ 
ton. Total sumber daya tar sand Indonesia hingga tahun 2022 
menjadi 157,18 juta ton yang terdiri dari 80,39 juta ton Sumber 
Daya hipotetik dan 76,79 juta ton Sumber Daya tereka dengan 
kisaran kandungan minyak 5-330 liter/ton.  

Dengan penambahan sumber daya tar sand, total 
Sumber Daya bitumen padat Indonesia adalah sebesar 
12.439,12 juta ton batuan. Grafik perubahan nilai Sumber Daya 
bitumen padat dapat dilihat pada Gambar 54. 
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3.2. SUMBER DAYA PANAS BUMI 
 

Klasifikasi sumber daya panas bumi yang digunakan 
dalam penyusunan Neraca Sumber Daya dan Cadangan Panas 
Bumi mengacu pada SNI 6009: 2017 tentang Klasifikasi Sumber 
Daya dan Cadangan Panas Bumi Indonesia. Klasifikasi sumber 
daya dan cadangan energi panas bumi didasarkan pada hasil 
kajian ilmu kebumian yang meliputi kajian geologi, geokimia, 
geofisika, pengeboran, dan teknik reservoir. Kajian geologi 
difokuskan pada struktur geologi, umur batuan, jenis dan tipe 
batuan ubahan dalam kaitannya dengan sistem panas bumi. 
Kajian geokimia meliputi tipe dan tingkat maturasi air, asal 
mula air, model hidrogeologi, suhu dan sistem fluidanya.  
Sementara itu, kajian geofisika menghasilkan parameter fisis 
batuan dan struktur bawah permukaan dari sistem panas 
bumi. Pengeboran digunakan untuk menentukan kedalaman 
dan temperatur reservoir aktual. Sedangkan kajian teknik 
reservoir menghasilkan klasifikasi cadangan termasuk sifat 
fisik batuan dan fluida serta perpindahan fluida dari reservoir. 
Berdasarkan kajian ilmu kebumian tersebut di atas diperoleh 
model sistem panas bumi dan potensi energi. Sumber daya dan 
cadangan energi panas bumi diklasifikasikan berdasarkan 
hasil kajian ilmu kebumian. Hubungan antara hasil kajian ilmu 
kebumian, sumber daya dan cadangan energi panas bumi 
terlihat pada Gambar 55.  
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Gambar 55. Hubungan Antara Hasil Kajian Ilmu Kebumian,  

Sumber Daya, dan Cadangan Energi Panas Bumi  
(modifikasi McKelvey, 1972 dalam SNI 6009:2017) 

 
Hingga tahun 2022 telah teridentifikasi 361 lokasi 

panas bumi di seluruh Indonesia yang membentang mulai 
dari Pulau We di ujung barat hingga Pulau Papua di ujung 
timur. Lokasi tersebut merupakan hasil-hasil penyelidikan 
geologi, geokimia, geofisika dan pengeboran, yang telah 
dilakukan oleh Pemerintah maupun Badan Usaha.  

Sumber daya panas bumi dapat dikategorikan menjadi 
sumber daya panas bumi vulkanik dan nonvulkanik. Sumber 
daya panas bumi vulkanik ditemukan di sepanjang jalur 
gunung api yang membentang dari Pulau Sumatera, Pulau 
Jawa, Pulau Bali, Kepulauan Nusa Tenggara, Pulau Sulawesi 
hingga Kepulauan Maluku. Sementara itu, sumber daya panas 
bumi nonvulkanik ditemukan di Pulau Kalimantan, 
Kepulauan Bangka Belitung, Pulau Sulawesi dan Pulau Papua. 

Rincian distribusi daerah panas bumi di Indonesia 
adalah sebagai berikut: Pulau Sumatera (104 lokasi), Pulau 
Jawa (77 lokasi), Pulau Bali (6 lokasi), Kepulauan Nusa 
Tenggara (34 lokasi), Pulau Kalimantan (14 lokasi), Pulau 
Sulawesi (90 lokasi), Kepulauan Maluku (33 lokasi) dan 
Papua (3 lokasi). Berdasarkan distribusi daerah panas bumi 
tersebut, sekitar 89% telah dilakukan survei dengan 
tingkatan yang bervariasi mulai dari survei pendahuluan 
hingga rinci. Sedangkan, 4% berada pada tahap pengeboran 

Data Ilmu Kebumian Semakin Detail 
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Gambar 55. Hubungan Antara Hasil Kajian Ilmu Kebumian,  

Sumber Daya, dan Cadangan Energi Panas Bumi  
(modifikasi McKelvey, 1972 dalam SNI 6009:2017) 

 
Hingga tahun 2022 telah teridentifikasi 361 lokasi 

panas bumi di seluruh Indonesia yang membentang mulai 
dari Pulau We di ujung barat hingga Pulau Papua di ujung 
timur. Lokasi tersebut merupakan hasil-hasil penyelidikan 
geologi, geokimia, geofisika dan pengeboran, yang telah 
dilakukan oleh Pemerintah maupun Badan Usaha.  

Sumber daya panas bumi dapat dikategorikan menjadi 
sumber daya panas bumi vulkanik dan nonvulkanik. Sumber 
daya panas bumi vulkanik ditemukan di sepanjang jalur 
gunung api yang membentang dari Pulau Sumatera, Pulau 
Jawa, Pulau Bali, Kepulauan Nusa Tenggara, Pulau Sulawesi 
hingga Kepulauan Maluku. Sementara itu, sumber daya panas 
bumi nonvulkanik ditemukan di Pulau Kalimantan, 
Kepulauan Bangka Belitung, Pulau Sulawesi dan Pulau Papua. 

Rincian distribusi daerah panas bumi di Indonesia 
adalah sebagai berikut: Pulau Sumatera (104 lokasi), Pulau 
Jawa (77 lokasi), Pulau Bali (6 lokasi), Kepulauan Nusa 
Tenggara (34 lokasi), Pulau Kalimantan (14 lokasi), Pulau 
Sulawesi (90 lokasi), Kepulauan Maluku (33 lokasi) dan 
Papua (3 lokasi). Berdasarkan distribusi daerah panas bumi 
tersebut, sekitar 89% telah dilakukan survei dengan 
tingkatan yang bervariasi mulai dari survei pendahuluan 
hingga rinci. Sedangkan, 4% berada pada tahap pengeboran 

Data Ilmu Kebumian Semakin Detail 

 

eksplorasi. Sementara itu, terdapat 7% yang telah memiliki 
kapasitas terpasang. 

Hasil rekapitulasi dan pemutakhiran neraca sumber 
daya dan cadangan panas bumi hingga bulan Desember tahun 
2022 diperoleh total sumber daya sebesar 23.060,4 MWe 
dengan cadangan sekitar 13.841,9 Mwe. Hingga tahun 2022, 
pemanfaaatan panas bumi untuk Pembangkit Listrik Tenaga 
Panas Bumi (PLTP) sebesar 10% dari total sumber daya yang 
ada. Nilai cadangan panas bumi Indonesia, khususnya 
cadangan terduga dan terbukti sebagian besar diperoleh dari 
laporan perusahaan pemegang Izin Panas Bumi (IPB).  Secara 
lengkap, beberapa lokasi yang telah dilakukan pemutakhiran 
data sumber daya panas bumi di tahun 2022, tercantum pada 
Tabel 44. 
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Berdasarkan keterdapatan lokasi panas bumi di tahun 
2022 yang berjumlah 361 lokasi, terdapat 225 lokasi yang 
termasuk dalam wilayah green area, 109 lokasi yang 
termasuk ke dalam 63 Wilayah Kerja Panas Bumi (WKP) dan 
27 lokasi yang dikategorikan dalam 16 Wilayah Penugasan 
Survei Pendahuluan dan Eksplorasi (WPSP/E). 

 Secara umum, nilai total sumber daya panas bumi 
yang tercatat di tahun 2022 menurun sebesar 296,5 MWe 
dibandingkan tahun 2021, dengan rincian 6,5 MWe pada 
kategori sumber daya dan 290 MWe pada kategori cadangan 
(Gambar 56 dan Gambar 57). Penyebab perubahan tersebut 
dikarenakan adanya peningkatan status sumber daya 
berdasarkan data hasil kegiatan survei tahun 2021, reevaluasi 
data panas bumi terkait hasil kegiatan eksplorasi panas bumi 
oleh pemerintah dan data terbaru dari pemegang IPB. 
Meskipun nilai total sumber daya panas bumi menurun, namun 
status sumber daya panas bumi di tahun 2022 memiliki tingkat 
akurasi dan kepercayaan terhadap data yang lebih tinggi 
(Tabel 45 dan Tabel 46). 
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4. PENUTUP 
 

Pemerintah melalui PSDMBP-Badan Geologi-KESDM 
terus melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan 
pengelolaan potensi sumber daya mineral dan energi, salah 
satunya berupa penyusunan dan pemutakhiran data neraca 
sumber daya mineral, batubara, dan panas bumi Indonesia. 
Kegiatan ini menghasilkan informasi kondisi terkini jumlah 
sumber daya mineral, batubara, dan panas bumi yang dapat 
dijadikan acuan dalam pembuatan berbagai kebijakan terkait 
penggunaan energi dan pemanfaatan mineral di Indonesia.  

Untuk meningkatkan kualitas data neraca sumber daya 
mineral, batubara, dan panas bumi, PSDMBP bekerjasama 
dengan pemangku kepentingan lainnya dalam melakukan 
kegiatan evaluasi dan rekonsiliasi data. Diharapkan data neraca 
sumber daya dan cadangan mineral, batubara, dan panas bumi 
dapat terus meningkat secara kuantitas melalui kebijakan tata 
kelola alur data sumber daya dan cadangan mineral, batubara, 
dan panas bumi maupun kualitasnya melalui standarisasi 
format data dan verifikasi data sumber daya dan cadangan oleh 
orang yang berkompeten. 

Data neraca sumber daya mineral, batubara, dan panas 
bumi memberikan informasi potensi sumber daya mineral dan 
energi yang kita miliki, sehingga dapat menjadi acuan untuk 
pengelolaan dan pemanfaatan mineral, batubara, dan panas 
bumi nasional seperti kebijakan sektor ESDM termasuk 
program hilirisasi mineral terkait ketahanan cadangan dan 
transisi energi, arah pembangunan pusat dan daerah, serta 
penataan ruang. Saat ini, pengelolaan sumber daya mineral dan 
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kelola alur data sumber daya dan cadangan mineral, batubara, 
dan panas bumi maupun kualitasnya melalui standarisasi 
format data dan verifikasi data sumber daya dan cadangan oleh 
orang yang berkompeten. 

Data neraca sumber daya mineral, batubara, dan panas 
bumi memberikan informasi potensi sumber daya mineral dan 
energi yang kita miliki, sehingga dapat menjadi acuan untuk 
pengelolaan dan pemanfaatan mineral, batubara, dan panas 
bumi nasional seperti kebijakan sektor ESDM termasuk 
program hilirisasi mineral terkait ketahanan cadangan dan 
transisi energi, arah pembangunan pusat dan daerah, serta 
penataan ruang. Saat ini, pengelolaan sumber daya mineral dan 

 

energi yang bijaksana memerlukan perubahan pendekatan dari 
prioritas sektor tunggal menuju strategi perencanaan 
menyeluruh terpadu yang melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
memastikan bahwa pemanfaatan sumber daya mineral dan 
energi untuk berbagai kegunaan dapat dimaksimalkan dengan 
tetap mempertimbangkan dampak positif dan negatif secara 
keseluruhan. 
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